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KATA PENGANTAR 

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampir di setiap daerah di 
seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-karya sastra lama , 
yang pada hakikatn ya adalah eagar budaya nasional kita. Kesemuanya 
itu merupakan tuangan pengalaman jiwa bangsa yang dapat dijadikan 
sumber penelitian bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan dan 
ilmu di segala bidang. 

Karya sastra lama akan dapat memt-erikan khazanah ilmu penge­
tahuan yang beraneka macam ragarnn ya. Penggalian karya sastra lama 
yang tersebar di daerah-daerah ini, akan menghasilkan ciri-ciri khas 
kebudayaan daerah, yang meliputi pula pandangan hidup sert.a landasan 
falsafah yang mulia dan tinggi nilainya . Modal semacam itu, yang ter­
simpan dalam karya-karya sastra daerah, akhirnya akan dapat juga 
menunjang kekayaan sastra Indonesia pada umumnya. 

Pemeliharaan, pembinaan, dan penggalian sastra daerah jelas akan 
besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk membina kebudayaan 
nasional pada umumnya, dan pengarahan pendidikan pada khususnya. 

Saling pengertian antardaerah, yang sangat besar artinya bagi 
pemeliharaan kerukunan hidup antarsuku dan agama, akan dapat ter­
cipta pula, bila sastra- sastra daerah yang termuat dalam karya-karya 
sastra lama itu, diterjemahkan atau diungkapkan dalam bahasa In­
donesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini manusia-manusia 
Indon esia sungguh memerlukan sekali warisan rohaniah yang terkan­
dung dalam sastra -sastra daerah itu. Kita yakin bahwa segala sesuatunya 
yang dapat tergali dari dalamnya tidak hanya akan berguna bagi daerah 
yang bersangkutan saja, melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi 
seluruh bangsa Indonesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat menjelma 
menjadi sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra 
dunia . 

Sejalan dan seirama dengau pertimbangan tersebut di atas, kami sa­
jikan pada kesempatan ini suatu karya sastra daerah Melayu, yang 
berasal dari Museum Nasional Jakarta, dengan harapan semoga dapat 
menjadi pengisi dan pelengkap dalarn usaha menciptakan minat baca 
dan apresiasi masyarakat kita terhadap karya sastra, yang masih dirasa 
sangat terbatas. 

Jakarta, 1983 

Proyek Penerbitan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah 
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PENDAHULUAN 

Hikayat Candra Hasan ini d.itranskripsikan dari sebuah naskah 
yang tersimpan di Museum Nasional Jakarta , dengan nomor W 183 
dan berukuran 33 x 20 em. 

Menurut van Ronkel (1909: 177) Hikayat Candra Hasan ini ter­
masuk koleksi van de Wall dengan nomor 183 dan berukuran 33 x 
20 em, tebalnya 182 halaman, dan setiap halaman terdiri dari 19 
baris. Adapun menurut Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum 
Pusat susunan Amir Sutaarga (1972: 126) naskah ini bemomor Ml 
610; yang juga berasal dari nomor W 183 . Menurut kedua katalo­
gus itu , naskah ini sudah diketjakan oleh A.F. van de Wall dan di­
terbitkan dalam dua versi Arab dan Latin . 

Adapun keadaan yang sesungguhnya, naskah Hikayat Candra 
Hasan itu tebalnya 189 halaman dengan perineian barisnya sebagai 
berikut. Halaman 1 berisi 13 baris , halaman 1 a- -94a berisi 19 ba­
ris, dan halaman 95 berisi 8 baris . Di dalam naskah nom or halaman 
ditulis pada halaman sebe lah kiri saja, sedangkan di sebelah kanan­
nya tidak bemomor halaman. Oleh karena itu, perineian halaman 
di atas d.itulis halaman dengan huruf a itu menunjukkan halaman 
sebelah kanan. Untuk tidak mengaeaukan pembaea , halaman nas-
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kah dalam transliterasi dibuat berurutan. 
Tulisan tangan pada naskah umumn ya baik dan mudah dibaca. 

Hanya di dalam naskah ini kadang-kadang ada kata-kata yang ku­
rang lengkap karena ada huruf-huruf yang tertinggal tidak ditulis­
kan. Untuk menget ahui kekurangan-kekurangan itu dalam catatan 
kaki dituliskan huruf aslinya sesuai dengan naskah. 

Hikayat Candr a Hasan ini selain ditulis dalam bentuk prosa, 
juga di dalamn ya terdapat beberapa sya ir. Syair yang terdapat da­
lam naskah itu dituli s seperti pro sa sehingga sebaris dalam naskah 
merupak an dua baris syair dan dipenggal setiap baris syair berda­
sarkan sanjak tiap-ti ap akhir baris syair. 

Syair ini isinya menceritakan seorang anak raja yang bemama 
Candra Hasan , yang karen a negerinya dikalahkan oleh m usuh ter­
paksa melarikan diri pergi men gem bara . Dalam pen gem baraannya 
itulah Candra Hasan mengalami berba gai kejadian yang hampir 
merenggut nyawanya. Oleh karen a ket abahan , kebesaran hati , dan 
kepercayaannya kepada Allah Subhana wa Taala, maka dia selalu 
mendapat perlind .... tgan dari Tuhan. Sifatnya yang selalu pemurah 
dan selalu membal as dengan kebaikan segala perlakuan orang yang 
berbuat jahat, apalagi yang berbuat baik kepadanya menyebabkan 
dia selalu dikasihi oleh orang-orang. Dia kemudian dapat merebut 
kern bali negerinya yang bernama Palinggam Desa dari tangan Raja 
Dew a Angkasa dan bertemu kern bali dengan kedua orang tuanya 
Raja Bujangga Bayu . Demikianlah hik aya t ini kebanyakan menon­
jolkan sifat-sifat tokoh Candra Hasan yang diibaratkan, seperti 
in tan walaupun jatuh ke pelimbahan tidak akan hilang cahayanya. 

Naskah ini tidak memuat ket erangan yang menunjukkan tern­
pat dan waktu dibuatnya hikayat ini , tetapi menurut isinya yang 
terdapat pada naskah itu diduga ditulis pada waktu agama Islam 
telah masuk dan berpen garuh. Hal itu dapat ditandai dengan kali­
mat-kalimat yang memuji-muji kebesaran Alla.h Subhana wa Taala 
dan banyakny a kata-kata Arab yang dipergunakan. 

BAHASA DAN GEJALA EJAAN 
Untuk mentran sliterasikan hikayat ini , ejaan yang dipakai ada­

lah sebagai berikut. Kata-kata yang berasal dari bahasa Arab dan 
sering dipakai dalam bahasa Indonesia dipergunakan Kamus 
Umum Bahasa Indonesia susunan Poerwadarminta (1961 ). 

Pada umumnya bahasa dalam naskah itu baik dan mudah di-
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mengerti karena jalan ceritanya lancar sehingga isinya mudah di­
pahami . Pemakaian kalim at baik, hany a ada kata-k ata yang kurang 
sempum a, seperti senantiasa ditulis sentiasa. Ejaan dalam translite­
rasi disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan dengan ke­
terangan sebagai berikut . 

a. Tand a ( ) dipakai untuk menyatak an huruf atau kata 
yang <1itambahkan ; 

b . Tanda I I dipakai untuk meny atakan huruf a tau kata 
yang dihilangkan. 

Pada waktu mentransliterasi naskah Hikayat Candra Hasan 
itu dijumpai beberapa keganjilan dalam ejaan naskah itu sebagai 
berikut . 

1. Huruf lc ( f ) k adang-kadang ditulis g ( S ) dan sebalik­
nya huruf g ( j ) ditulis k ( '! ), seperti contoh di ba­
wah ini. 
bagi 
bal hal gikan 
belenggu 
menggusari 
kasihnya 

ditulis 
dituli s 
ditulis 
dituli s 
dituli s 

baki ( 5 ) 
balha / kikan < S t'v.) 
bele ngku ( .<, w ) 
mengku sari ( r-- · ( .A-0 ) 

gasyihn ya ( ) 

2. Huruf e lemah kadang-kadan g dituli s dengan saksi alif 
( \ ) , seperti contoh di bawah ini. , 
bergelu t ditulis bergalu t ( ) 
mahare si dituli s maharasi ( ) 
m em beranikan ditulis m em baranik an ( ./ \..,sO ) 
seh elai dituli s sah alai ( \6.--' ) 
menjelang ditulis menjalang ( Y ) 

3 . Huruf h kadang-k adangditulis pada kata- ka ta yang seh arus­
nya tidak perlu, sed angkan pad a kata-kata y ang sebenamya 
haru s memakai huruf h tid ak ditulisk an . Misalnya pada 
kata-k ata di bawah ini. 
ujung ditulis 
adinda dituli s 

hujun g ( 
adindah ( 

" rt p.>\) 
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kakanda 
arahnya 
menyuruh 
musuh 

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

kakandah ( <' 
aninya ( V 
menyuru ( ..) •_.:.M> ) 
musu( Y.. 

4. hamzah ( I ) sebagai pengganti k tidak dituliskan, sepe rti 
tak sidah ditulis ta sudah ( t1.) ). 

5. Kata ulang kadang-kadang ditulis lengkap kadang-kadang 
tidak , misalnya: 
mudah-mudahan ditulis >o 
sia-siakan ditulis 

6. Ada juga yang seharusnya ditulis dengan 
nya ditulis dengan (s) saja. Misalnya: 
syah ditulis sah ( ). 

(sy) ha-

7. Selain itu ada juga kata, yang seharusnya mempergunakan 
saksi (wau) , tetapi tidak dipergunakan atau se.J>aliknya. 
Misalnya; mem bunuhkan ditulis membanakan ), 
sedangkan berdetu p-detu p ditulis berudetup-detup 

8. Ada beberapa kata yang seharusnya mempergunakan huruf 
b ditulis dengan huruf p yang seharusnya dengan huruf p 
ditulis dengan k. Misalnya; .(.. , 
diberitakan ditulis diperitakan ( 
kepergian ditulis pemengkian ( 

Di dalam naskah ini kadang-kadang terdapat kata-kata yang di­
tulis tidak lengkap. Mungkin hal itu karena ada huruf-huruf yang 
tertinggal a tau tidak ditulis. Kata-kata yang kurang jelas maksud­
nya atau tidak terbaca akan diberi nomor dan dimasukkan ke 
dalam kata-kata sukar atau catatan kaki. 
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RINGKASAN HIKAYAT CANDRA HASAN 

Seorang raja yang bemama Bujang ga Bayu dan pennaisurinya 
Putri Candrawati di Negeri Palinggam Desa seda ng berduk acita 
kar ena tid ak berputra , yang akan menggantikan beliau bila kelak 
wafat. Atas anjuran pennai suriny a, baginda berkaul dan bemazar 
agar dikaruni ai Allah seorang putra yan g akan menggantikan bagin­
da. 

Atas kehend ak Allah Subh ana wa Taala, pennohonan kedua 
laki-istri itu pun terkabullah . Setelah beberapa lama permaisuri 
itu mengandung, lalu berputra seorang laki-laki yang diberi nam a 
Candra Hasan. 

Pada wak tu Candra Hasan itu berumur tujuh tahun, dia diajar 
oleh seora ng guru mengaji Quran, mengkaj i kitab-kitab, berbagai 
ilmu sihir, dan ilmu nazir. Dalam wak tu singkat, Candra Hasan 
dapat menguasai ilmu yang diajark an kepadanya sehin gga her­
tam bahlah kasih saya ng baginda kepadany a. 

Setelah Candra Hasan berumur delapan setengah tahun , Negara 
Palinggam Desa diserang oleh Raja Sepur a Desa, yang bemam a 
Maharaja Dewa Angkasa. Negara Palin ggam Desa dapat dikalahkan 
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oleh Maharaja Dewa Angkasa sehingga Candra Hasan disuruh me­
larikan diri oleh orang tuanya bersama kedua pengasuhnya. Ada­
pun permaisuri dan Raja Palinggam Desa ditawan dan dibawa ke 
Negeri Sepura Desa . 

Adapun Candra Hasan dengan kedua dayangnya itu pergi ke 
hutan menyembunyikan diri. Mereka melanjutkan pengembaraan­
nya dan tiba di sebuah negeri yang bemama Desa Negara dengan 
rajanya yang bemama Maharaja lndra JaWa. Mereka tinggal dise ­
huah mesjid wakap. Setelah beberapa lama merek a tinggal di nege­
ri itu, dayang yang bernama Dang Melati itu pun mati , lalu tiada 
berapa lama dayang Dang Delima pun menyusul pula. Candra 
Hasan pun tinggallah seorang diri di negeri itu .. 

Dengan kehendak Allah , Candra Hasan pun bertemulah dengan 
seorang hrahmana yang kaya dan baik hati bemama Ramadasa . 
Brahmana Ramadasa kemudian mengamhil Candra Hasan sebagai 
anaknya sendiri, lalu diherikan kepada seorang guru ngaji yang 
hernama Muhammad Mustapa . Setelah Candra Hasan mengaji pada 
lehai itu, ia sangat disenangi oleh gurunya karena ialah murid yang 
terpandai dari semua muridnya. 

Adapun raja di negeri itu mempunyai anak yang hemama Putri 
Ratna Cempaka Dewi yang sangat cantik. Perdana menterinya her­
nama Perdana Menteri Tusataputi dan mempunyai anak laki-laki 
yang hemama Sri Madatan. Ia menginginkan anaknya dijadikan 
menantu rajanya, supaya hertamhah derajatnya. Selain Sri Mada­
tan, perdana menteri itu juga mempunyai seorang anak perempuan 
yang bernama Sitti Waisi. 

Pada suatu hari Candra Hasan meminta ijin kepada hrahmana 
Ramadasa untuk pergi ke kota melihat-lihat keadaan. Brahmana 
itu mengijinkannya pergi, kemudian Candra Hasan pun pergilah 
dengan mengendarai kuda. Tanpa diketahuinya, Candra Hasan pun 
heJjalan menuju rumah Perdana Menteri Tusataputi, yang melihat­
nya sedang mengendarai kuda. 

Perdana Menteri Tusataputi merasa kurang senang melihat ada 
seorang anak muda yang elok parasnya herada di negerinya . Me­
nurut pendapatnya, hila raja melihat Candra Hasan tentulah raja 
akan mengambil menantonya dan cita<itanya untuk menjadi 
orang yang lebih mulia tidak akan terlaksana. Oleh karena itu , dia 
herdaya upaya untuk menyingkirkan Candra Hasan . Candra Hasan 
diperdayakan oleh perdana Menteri itu dan menyuruh empat 
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orang pertanda/suruhan untuk membunuhnya. Nanmn , dengan 
pertolongan Allah Subhana wa Taala, Candra Hasan ter lepas dari 
maut lalu pergi ke hutan . 

Di dalam hutan itulah Candra Hasan dijumpai oleh seo rang 
taklukan Raja lndra .Jalila, yang bemama Gungkana Dewa dan 
mengangkatnya sebagai saudaranya sendiri dan ting gal bersama­
sama. 

Adapun sejak Candra Hasan tinggal bersama-sama dengan Raja 
Gungkana Dewa, maka raja itu pun telah dapat meluna skan hu­
tang-hutangny a kepada Raja lndra Jalila. Namun , Perdana Menteri 
Tusataputi tiada senang hatinya dan berusaha meny elidiki send iri 
ke rumahnya. Di sana itulah dia bertemu kembali dengan Candra 
Hasan dan berusaha kembali untuk membunuhnya. 

Disuruhny a Caodra Hasan membawa surat kepada anaknya 
yang bemama Sri Madatan. Dalam perjalanan Candra Hasan mele­
paskan lelahnya di taman anak Perdana Ment e ri yang bemama Sit­
ti Waisi. Dia tertidur dan tanpa setahunya Sitti Waisi melihatnya 
tertidur dan ada sepucuk surat, lalu dibacanya. Demi dibacanya 
surat itu, yang berisi perintah untuk membunuh orang yang mem­
bawa surat ini, maka ia pun mengubah isi surat itu. Ditulisnya 
agar orang yang membawa surat ini dikawinkan dengan adiknya 
yang bemama Sitti Waisi, lalu ditaruhnya di tempat semula. 

Ketika Candra Hasan tersedar dari tidurnya , dia berjalan kem­
bali dan menyerahkan su rat itu kepada Sri Madatan . Adapun Sri 
Madatan itu merasa sukacita membaca surat itu, lalu dikerjakan­
nya apa yang tertera di dalam surat itu. 

Sete lah beberapa lamanya Candra Hasan hidup bersama istri­
nya Sitti Waisi, maka khabar itu pun sampai lah kepada Indra 
Jalila. Raja lndra Jalila menyuruh Sri Madatan meman ggil Candra 
Hasan datang ke istananya menghadap kepada nya. Sepu langnya 
dari istana, Sri Madat an mem balas surat ayahnya dan menyuruh 
orang memberikannya kepa da ayahnya Perda na Menteri Tusatapu­
ti. 

Adapun Perdana Menteri Tusataputi itu , setelah menyuruh 
Candra Hasan membaw a surat , lalu ia mengikat Raja Gungkana 
Dewa untuk dipenjarakan. Di tengah perjal anan utu san Sri Marla­
tan itu bertemu dengan Pe rdana Menteri Tusa tapu ti, yang kern u­
dian menerima surat itu dan dibacanya . Be tapa terkejutnya ia 
demi membaca surat itu karena Candra Hasan sud ah dikawinkan 
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dengan Sitti Waisi, sehingga Raja Gungkana Dewa itu pun dilepas­
kan kern bali dan disuruh pulang. 

Setelah melepaskan Raja Gungkana Dew a lalu Perdana Menteri 
Tusataputi itu pergi mendapatkan anaknya Sri Madatan dan ber­
tanya mengenai surat yang dikirimkan kepadanya. Setelah diberi­
tahukan apa yang sudab dikerjakannya, perdana menteri itu men­
jadi heran dan menyadari bahwa apa yang diperbuatnyaitu salah. 
Namun, dia tetap merasa tidak senang sebelum dapat membunuh 
Candra Hasan dan dicarinya akal untuk menyingkirkan Candra 
Hasan. 

Adapun Raja lndra Jalila itu setelah melihat Candra Hasan , 
ia ingin mengambilnya sebagai menantu untuk dikawinkan dengan 
Putri Ratna Cempaka Dewi. Baginda menanyakan asal-usul Candra 
Hasan dan diceritakan oleh Candra Hasan dengan jujur. 

Perdana Menteri Tusataputi yang melihat Candra Hasan pulang 
dari istana bertambah masgul hatinya. Disuruhnya Candra Hasan 
pergi ke Bandarsyah untuk membayarkan nazar; sesungguhnya 
perdana menteri itu sudah menyuruh orang membunuh siapa saja 
yang datang ke bandarsyah. Kebetulan pada waktu itu Sri Madatan 
disuruh baginda memanggil Candra Hasan dan mereka berjurnpa 
di perjalanan. Sri Madatan disuruh menghadap baginda dania sen­
diri meng gantikan Candra Hasan membayar nazar ke bandarsyah 
sehingga ia mati dipancung oleh penjaga bandarsyah. 

Adapun Candra Hasan itu dikawinkan dengan Putri Ratna 
Cempaka Dewi oleh Raja lndra Jalila, yang kemudian pergi bersa­
ma maharesi menuju hutan yang besar setelah menyerahkan peme­
rintahan kepada menantunya. Perdana Menteri Tusataputi mende­
ngar Candra Hasan telah dinikahkan dengan putri raja merasa he­
ran karen a segala niatnya hendak mem bunuh Candra Hasan itu 
selalu gagal. Ia pergi mencari anaknya Sri Madatan dan menjumpai 
mayat anaknya di bandarsyah lalu ia pun membunuh diri . 

Keesokan harinya, Candra Hasan hendak duduk di singgasana. 
Namun, Perdana Menteri Tusataputi dan Sri Madatan tidak dijurn­
painya. Ia masuk ke istana kembali dan menyuruh orang untuk 
menjemputnya, tetapi tidak berhasil. Candra Hasan pergi sendiri 
mencari mereka ke bandarsyah ; ditemuinya mereka sudah menjadi 
mayat, lalu ia pun hendak membunuh diri. Hal itu dihalangi oleh 
Dewata lndra Rudara Sura dan perdana menteri dengan anaknya 
itu dihidupkan kern bali ata s permohonan Candra Hasan. 
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Sitti Waisi menceritakan kepada suaminya mengenai ayahnya 
yang selalu berusaha untuk mem bunuh Candra Hasan pad a waktu 
dahulu. Setelah Candra Hasan menduduki tahta kerajaan itu, ia 
mengundang semua orang yang pemah c1; 
Brahmana Ramadasa , Lebai Muhammad Mustapa, dan Raja Gung­
kana Dewa. Candra Hasan menceritakan riwayatnya kepada sekali­
an oran g yang hadir waktu itu, kemudian memberi anugrah kepada 
Brahmana Ramadasa diangkat sebagai p:>!'dzna 
Perdana Menteri Tusataputi diangkat sebagai Mang.'<ubu,i; Sri Ma­
datan diangkat sebagai Raja Muda, Raja Gungkana Dewa sebagai 
Tumenggung, dan gurunya Lebai Muhammad Mustapa dijadikan 
kadi. 

Beberapa lama sete lah itu baginda teringat kepada orang tua­
nya. Baginda meminta ijin kepada kedua istrinya, lalu berangkat 
dengan lasykarnya ke Negeri Palinggam Desa, yang telah dikuasai 
oleh Maharaja Dewa Angkasa dari Sepura Desa dan menawan ke­
dua orang tuanya. Dilihatnya Negeri Palinggam Desa sudah hancur , 
lalu ia mencipta sebuah negeri yang sempurna dan tinggal di sana. 
Setelah beberapa lama tinggal di sana, lalu Candra Hasan pun pergi 
menyerang Maharaja Dewa Angkasa di Negeri Sepura Desa. Di da­
lam pertempuran itu mangkubumi dapat ditawan oleh Maharaja 
Dewa Angkasa, tetapi dia sendi ri tertangkap oleh perdana menteri 
dan diserahkan kepada Candra Hasan. 

Maharaja Dewa Angkasa kalah dalam pertempuran itu, lalu 
membawa Candra Hasan kepada kedua orang tuanya . Pertemuan 
kedua orang tua dengan anaknya itu sangat menyedihkan karena 
Candra Hasan tidak dikenal lagi oleh kedua orang tuanya. Setelah 
mereka saling melepaskan kerinduannya dan menceritakan segala 
pengalaman mereka, kern balilah mereka ke is tan a Maharaja Dew a 
Angkasa. 

Anak Maharaja Dewa Angkasa yang bemama Ratna Wilis di­
kawinkan dengan Raj-a Muda dan bersama Maharaja Dewa Angkasa 
memerintah Negeri Sepura Desa. Adapun ayahanda Candra Hasan 
tetap memerintah Negeri Palinggam Desa dan Desa Nagara diperin­
tah oleh Maharaja Candra Hasan. 
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TRANSLITERASI HIKAY AT CANDRA HASAN 

Alkisah wa bihi nastainu billahi 'alayhi. Ini hikayat yang 
terlalu indah-indah ceritanya, diceritakan oleh orang yang 
empunya cerita. 

Syahd an maka tersebut lah perkataannya, maka adalah 
sebuah negeri yang bernama Palinggam Desa dan rajanya 
bernama Bujangga Bayu. Maka terlalul ah besar sekali kerajaan 
baginda dan berapa puluh buah negeri yang takluk di bawah 
baginda serta menghantarkan upeti kepada baginda pada 
tiap-tiap tahun. Maka adalah baginda itu mempunyai seorang 
istri yang terlalu amat elok seka li. Maka ada lah namanya istri 
baginda itu bernama tuan Putri Candrawati. Maka baginda pun 
sangatlah mengasihi akan istri baginda itu , seperti menating 
minyak yang penuh rupanya. Demikian kasih sayang baginda 
akan istrinya itu. 

Hatta maka adalah berapa lam anya baginda itu di atas 
tahta kerajaan, maka tiadalah diperoleh bagJnda seorang anak. 

2 I I Maka baginda pun dukacitalah sangat oleh memikirkan ko­
tanya . Apalah kelak akan jadinya negerinya itu sepeninggal ia 

19 



kelak. Syahdan makin sangat baginda terkenangkan hal yang 
demikian , maka makinlah jua bertambah-tambah masgulnya 
baginda itu. 

Maka adalah kepada suatu hari, baginda pun merapatkan 
kepada istrinya itu seraya baginda berkata, "Aduhai Adinda 
Putri , adalah hati Kakanda ini terlalulah amat masgul oleh me­
mikirkan; apalah kelak kesudahannya kita ini karena kita 
pun tiadalah mempunyai seorang anak pun , yang dapat meme­
rintahkan kerajaan sepeninggal kita kelak. Dan betapalah kelak 
akan jadinya negeri kita ini. Dan apalah ada ikhtiar Adinda?" 

Kalakian maka disahut oleh istri baginda sam bil berkata, 
"Sebenarnyalah, seperti perkata an Kakanda, melaink an adalah 
kepada bicara Adinda ini . Maka terutamalah kiranya Kakanda 
berkaul serta bernazar kepada Allah taala dan mem beri sede­
kah kepada segala fakir dan miskin, dan memberi belanja pula 
kepada segala sidang mesjid . Maka mudah-mudahan dapatlah 
dikabulkan Allah , seperti permintaan kita ini ." 

Setelah didengar oleh baginda akan perkataan istri baginda 
itu demikian, arkian maka baginda pun berkatalah, "Sebenar­
nyalah juga perkataan Adinda itu . Dan berkenanlah Kakanda 
akan hal yang demikian." Setelah itu maka baginda pun ber­
nazarlah ser ta kaul mem beri sedekah pula kepada segala fakir 
dan miskin. Dan segala sidang mesjid pun diberi oleh baginda 
sekali belanjanya senantiasa hari-hari . diperbuat 
oleh baginda. Dan berapa lamanya, maka adalah sekira-kira 

3 tiga bulan I I baginda bernazar itu . 
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Syahdan maka pada suatu malam dan bermimpilah kedua 
laki istri. Adapun akan baginda itu bermimpi melihat cahaya 
bulan meliputi seluruh tubuh baginda. Dan tuan putri ber­
mimpi pula ia menelan bulan dan kemudian dimuntahkan ke 
luar. Setelah itu maka tuan putri pun terkejutlah daripada 
tidurnya serta digerakkan oleh tuan putri akan baginda. Maka 
baginda pun terkejutl ah. Telah itu maka tuan putri pun berka­
talah, "Aduhai Kakanda, bahwasanya adalah Adinda ini "ber­
mimpi menelan bulan, kemudi an maka Adinda muntahkan 
dia pula." 

Maka baginda pun berkatalah pula , "Ya Adinda , Kakanda 
pun bermimpi juga melihat cahaya bulan meliputi penuh selu­
ruh tubuh Kakanda. Kalakian maka sesungguhnya telah dika-



bulkan Allah Subhana wa Taala akan permintaan kita rupanya. 
Maka sebab itu, wai Adinda kita berserah dirilah sahaja kepada 
Allah Subhana wa Taala ." Setelah itu maka baginda kedua laki 
istri pun beradulah pula. 

Maka seketika beradu itu, maka hari pun sianglah. Maka 
baginda pun bangunlah dua laki istri itu, lalu dia turun mandi 
serta berlangir dan berbedak. Sesudah mandi berlangir itu 
maka baginda pun memakailah pakaian serta naik ke istana 
sam bil baginda mem beri sedekah dan menganugrahi . Dan bebe­
rapa puluh persalin kepada segala fakir dan miskin dan kepada 
segala rakyat dan bala tentaranya sekalian dan membaca doa 
keselamatan di dalam segala sidang mesjid. 

Setelah adalah sekira -kira sebulan lamanya baginda itu 
4 berbuat demikian itu , I I maka istri baginda pun harnillah. Ma­

ka baginda pun sukacitalah sangat menentang hal yang demi­
kian. Dan inakinlah pula bertambah-tambah kasih sayangnya 
baginda akan adinda tuan putri . Dan apalah sahaja perm in taan 
adinda putri itu, tiadalah sekali-kali dilalui oleh baginda. 

Arkian maka beberapa lamanya istri baginda itu hamil, 
maka pada suatu hari istri baginda pun geringlah hendak ber­
salin. Maka segala bini raja-raja dan bini segala menteri hulu­
balang pun, semuanya pun masuklah ke dalarn serta duduk 
berjaga-jaga akan istri baginda gering itu. Maka tiada berapa la­
manya itu, maka pada saat yang sempuma dan pada ketika 
yang baik dan bulan pun sedang pumama raya terang bende­
rang pula cahayanya, seolah-olah menyuluhkan putri baginda. 

Setelah hampirlah fajar, maka istri baginda pun bersalinlah 
seorang anak l.aki-laki yang terlalu sangat eloknya itu . Syahdan 
maka segeralah disambut oleh inangdah serta (di)mandikan 
dan dilangirkan pula dengan ambar dan kesturi, betapa adat 
raja-retia yang berputra. Demikianlah diperbuat oleh sekalian 
inangda. 

Setelah sudah mandi bersuci , maka dibawalah oleh inangda 
akan putra .baginda itu ke hadapan baginda. Maka -segeralah di­
sambut oleh baginda akan anakanda itu dengan sukacitanya 
yang amat l;>esar, seraya dijulang oleh baginda akan anakanda 
itu. Setelah sudah maka lalulah dikem balikanlah oleh baginda 
akan anakanda baginda itu kepada inangdanya pula, sambil 
baginda berpesan, "Aduhai inangda sekalian, maka pelihara-
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5 kanlah olehmu putraku ini I I baik-baik." 
Setelah sudah maka baginda pun keluarlah ke penghadapan 

serta menyuru perdana menteri baginda membukakan bebe­
rapa buahnya kedaung, serta disuruh bahagikan sedekah kepa­
da segala fakir dan miskin dan kepada segala sidang mesjid dan 
kepada segala orang dagang. Kemudian maka disuruhkan pula 
oleh baginda akan perdana menteri akan membuat suatu per­
jamuan yang besar bagi sekal ian rakyat bala tentaranya di da­
lam negeri Palingg&m Desa itu. Dari sebab putranya baginda 
itu , maka sekalian rakyat bala tentaranya pun masing-rnasing 
menadahkan tangannya ke langit serta masing-masing memo­
honkan ke hadirat Tuhan seru alam sekalian, mudah-mudahan 
dilanjutkan Allah Subhana wa Taala akan umur usianya putra 
baginda itu. 

Setelah itu maka baginda pun berangkatlah masuk ke da­
lam istana. Syahdan maka diperbuatlah oleh perdana menteri 
titah baginda itu serta diperjamulah oleh perdana menteri 
akan sekalian rakyat bala tentaranya dengan bersuka-sukaan 
makan dan minum , sekira-kira empat puluh hari dan empat 
puluh malam lamanya. Maka fakir wa al-fakira pun meminta­
kan doa kepada Allah Subhana wa Taala, supaya mudah-rnu­
dahan dipeliharakan Allah akan putra baginda itu. Dan barang 
ditetapkan pula oleh Allah Subhana wa Taala barang pangkat 
derajat baginda kedua laki istri di dalam kebesaran dan kemu­
liaan hati. 

Maka datanglah usianya anakanda baginda itu empat tahun 
setengah. Maka dinamai oleh baginda akan anakanda baginda 
itu Candra Hasan, artinya cahaya bulan. Setelah itu maka di­
suruh pula baginda panggilkan ahli nujum karena hendak me-

6 lihat akan I I untung malangnya putra baginda itu. 
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Syahdan maka ahli nujum pun datanglah mengadap bagin­
da sambil menyembah baginda. Maka titah baginda, "Hai ahli 
nujum , maka lihatkanlah apalah kiranya di dalam nujummu 
itu. Apakah ada tuah dan malangnya anakku ini? Dan jangan 
pula engkau sem bunyikan barang sesuatunya daripada aku ." 
Maka ahli nujum pun segeralah menjunjung duli baginda seraya 
menyembah , "Ampun Tuanku daulat syah alam." 

Maka segeralah ahli nujum mem buka mem buka kitabnya 
seraya mem bilang-bilang ramalnya. Setelah sejurus lamanya 



ahli nujum membilang ramalny a itu , maka ahli nujum pun ber­
datanglah sembah kepada baginda. Demikian sembahnya itu, 
"Ampu n Tuanku beribu-ribu ampun. Adapun adalah kepada 
penglihatan patik akan putra syah alam itu terlalulah amat be­
sar sekali tuahnya . Dan tiadalah lain-lain raja-raja yang dapat 
memandang tolok tuahnya akan putra Tuanku itu. Arkian 
maka putra tuanku, kelak akan menjadi seorang sultan yang 
kenamaan di an tara segala raja-raja yang berrnahkota serta 
pula terlebih lagi banyak kesaktiannya. Dan demikianlah tuah­
nya putra Tuanku itu. Akan tetapi , ada lah pula malangnya 
sedikit putra Tuanku itu, yaitu jikalau seki rany a Tuanku me­
naruh akan putra Tuanku itu di dalam negeri, maka singkatlah 
kiranya kelak umurnya Tuanku kedua laki istri. Maka sebaik ­
baiknyalah . bagi Tuanku membunuh akan putra Tu anku, supa ­
ya Janjutlah kiranya umur usia Tuanku di atas tahta kerajaan." 

Maka demilah didengar oleh baginda akan perka taan ahli 
nujum itu demikian , maka baginda pun diamlah sambil bagin-

7 da memberi persalin I I dan hadiah dan perak dan emas akan 
segala ah li nujum itu. Maka segeralah disam but oleh ahli oojum 
akan (a)nugrah baginda itu dengan sukac itanya sambil me­
nyem bah baginda, lalu kern bali ke rumahny a sendirinya. 

Syahdan maka sepe ninggal ahli nujum itu sudah kembali, 
baginda pun masuklah ke dalam mendapatkan istri baginda 
seray a diceritakannyalah oleh baginda akan sekalian perkataan 
ahli nujum itu. Maka istri baginda pun dukacitalah sangat oleh 
men(d)engarkan kata baginda itu demikian . Maka tuan putri 
pun menangis lah sam bil berkata, "Aduhai Kakanda , maka 
adalah kepada maksudnya Adinda mak a terutamalah kiranya 
kita bersahaja akan umur kita disingkatkan Allah Subhana 
wa Taala asal boleh lah kiranya anak kita itu hid up dan meme­
rintahkan di atas tahta kerajaan. Dan supaya dapatlah pula 
kirany a anak kita itu menimb ulkan nama kita pacta kemudian 
harinya kelak. Kalakian maka tiadalah sampai hatinya Adinda 
hendak membunuh akan anak kita karena adalah anak kita 
itu pun telah ki ta peroleh den gan beberapa nazar dan kaul 
kepada Allah Subhana wa Taala. Maka sebab itu, tiadalah 
haru s kita perbuatkan yang demikian itu karena tiadalah sega­
la-gala pun diperk enankan Allah Taala akan perbuatan kita 
itu. " 
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Maka apabila didengar oleh baginda a.kan perkataannya 
istri baginda itu demikian, ma.ka baginda pun belaslah sangat 
melihatkan kelakuan istri baginda itu demikian. Setelah itu 
maka baginda pun berkatalah, "Ya Adinda, sudah demikian 

8 itulah juga gerangan pikiran Kakanda pun. Maka kiranya kita 
binasa I I daripada mem bunuhkan ana.k kita itu karena jikalau 
sekiranya kita berbuat demikian itu. Syahdan maka kitalah 
juga yang akan 1.C:;rsesal pada kemudian hari. Dan tiadalah pula 
kiranya bagi kita seseorang pun darah kita sendiri yang boleh 
menimbulkan nama kita di atas tahta kerajaan Negeri Paling­
gam Desa ini sepeninggal kita kelak." 

Se telah sudah lah baginda bertitah demikian itu, maka di­
suruhlah oleh baginda peliharakan anakanda baginda itu de­
ngan sepertinya. Dan daripada sehari-hari kepada sehari dan 
tiadalah pula sekali -kali dilalui oleh baginda akan barang per­
mintaannya anakanda baginda itu. Dan demikianlah kasih 
sayangnya baginda kedua laki istri akan anakanda baginda itu, 
laksana meniup api di dalam air rupanya. 

Kalakian maka setelah tujuh tahun usianya umur ana.kanda 
baginda itu, ma.ka diserahkannya oleh baginda akan ana.kanda 
baginda itu mengaji Quran dan mengaji kitab-kitab dan pel­
bagai ilmu sihir dan ilmu nazir dap sebagainya. Maka adalah 
dengan kodrat Allah Taala hendak menunjukkan kekayaannya 
di atas hambanya itu. Maka adalah sekira-kira setahun lamanya 
anakanda baginda Candra Hasan itu mengaji, maka Candra 
Hasan pun khatamlah ia mengaji Quran tiga puluh juz itu dan 
pengajian kitab pun telah jua sedikit-sedikit dan seperti ilmu 
sihir dan nazir pun dapatlah barang sedikit. Telah itu maka 
baginda pun sukacita lah sangat men(d)engarkan ana.kanda 
baginda itu telah khatam mengaji itu . Maka pada suatu hari 
diperbuatlah oleh baginda suatu perjamuan yang besar serta ' di-

9 jemput pula oleh baginda, berapa tuan-tuan dan I I khatib dan 
tuan-tuan imam dan beberapa lebai dan tuan-tuan haji kepada 
sidang majelis baginda itu. Setelah hadirlah sudah sekalian ber­
kampung mereka itu dan gurunya Candra Hasan pun Iamalah 
hadir juga bersama-sama. 
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Syahdan maka baginda pun menghiasilah akan anakanda 
baginda Candra Hasan itu dengan selengkap pakaiannya yang 
keemasan . Setelah sudah maka dibawalah oleh baginda akan 



anakanda baginda itu keluar. Maka di tengah-tengah majelis 
itulah baginda itu mendudukkan anakanda baginda itu meng­
(h)adap sebuah kitab dan Quran sam bil disuruh oleh baginda 
akan anakanda baginda itu menghatamkannya Quran di ha­
dapan segala yang hadir, mereka di dalam majelis itu. 

Setelah itu maka Candra Hasan pun membaikilah lakunya 
seraya bangun menyembah akan mula-mula , kemu­
dian disembahnya pula akan ayahanda baginda. Setelah sudah 
mak a duduklah pula akan sekalian yang ada hadir 
di dalam majelis itu. Setelah sudah maka ia pun membacalah 
akan Quran itu dengan terlalu sangat merdu bunyi suaranya 
laksana buluh perindu. 

Syahdan maka segala yang men(d)engar suara Candra Ha­
san mengaji itu pun tiadalah merasai puas dan jemu daripada 
men(d)engarnya masing-masing. Setelah beber apa lamanya 
sudah Candra Hasan mengaji itu , maka ia pun khatamlah akan 
Quran itu dengan tiada barang suatu pun kesalahan bila menga­
ji itu . Maka baginda pun sukacita lah sangat sambil di(a)nugrahi 
oleh baginda akan gurunya anakanda baginda itu tujuh persa­
linan dan beberapa pula hadir yang lain daripada emas dan pe-

l 0 rak. Dan segala yang ada hadir di dalam I I majelis itu pun 
masing-masing dianugrahi oleh bagind a seorang sehelai persa­
linan dan beberapa puluh hadiah yang lain-lain . 

Setelah sudah baginda meng(a)nugrahi sekalian itu , syah­
dan maka segala hidangan pun diangkat oranglah ke hadapan 
majelis itu . Maka tuan khatib pun membacakan doa selamat 
akan anakanda baginda itu supaya mudah-mudahan barang di­
peliharakan Allah Subhana wa Taala dan barang dilanjutkan 
pula umur usianya man dara al-dunia a/ dara al-akhirah amin. 
Setelah itu maka segala hidangan pun disantaplah oleh masing­
masing. Setelah sudah santap itu , maka sirih yang dipuan emas 
dan perak pun diperedarkan oranglah pula ke hadapan majelis 
itu . Kalakian maka masing-masing pun santaplah sirih serta me­
makai balh l u-bal hl uan . Setelah sudah maka sekaliannya pun 
menyembahlah akan baginda itu , lalu bermohon pulang ma­
sing-masing ke rumahnya. Maka baginda kedua laki istri pun 
makinlah bertam bah-tam bah kasih sayangnya akan anakanda 
baginda itu. 

Hatta maka apabila 1umur. anakanda baginda Candra Hasan 
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itu sampai kepada dua iapa n tahun se tengah , maka datanglah 
kemalang an yang amat besar. Kata baginda dua laki istri , yang 
tiada sekali-kaii baginda menget ahui yang akan berlaku ke atas 
baginda itu . Maka di dalam bagm<Ja, itu bersuka-sukaan saha­
ja , maka tib a-ti ba datanglah seo rang raja lain dari sebuah negeri 
yang bemarn a Sepura Desa dan nam a rajanya itu Maharaja 
Dew a Angkasa hendak menyerang nege ri bagil1da itu . 

Sete lah sud ah dike tahui oleh bagind a akan hal yang demi­
kian itu, m aka baginda pun duk acitalah sangat , sambil baginda 
menyuruh panggilkan perdana ment e ri itu. Maka perdana men-

! l teri itu pun bersege ralah I I datan g meng(h)adap baginda sam­
bit menyem bah aka n baginda , "Aduhai Mamanda menteri, 
maka segeralah kir anya Marnand a menteri himpunkan olehmu 
sekalian rak ya t bala tentara kita sekalian. Dan keluark anlah 
seka lian senjatal hl peperangan kit a dan Mama nda lih atlah pul a 
akan musuh itu ." 

Setelah sud ah baginda membe ri perintah , kalakian maka 
perdana ment e ri pun menjunjun g duli baginda itu lalu meng­
himpunk an sekalian rakyat peperan gan ·dan senjata lh l pepe­
rangan. Syahd an mak a segala hulub alang dan pahlawan yan g 
berani pun melompat lah masin g-masing mencari lawannya, 
laksana harimau bal hal ru keluar darip ada kandangnya itu . 
Demikianlah lak unya itu. Se telah sampailah sudah berhimpun 
sekalian bala tentara di dalam ko ta itu , mak a segeralah disu­
ruhkan ole h perd ana menteri akan dua orang hulubalangnya 
yang berani itu pergi melih at aka n musuh itu. Jika sungguh 
yang datan g itu mu suh atau sahabat , maka keduanya hulub a­
lang itu pun berja lan lah dengan segeranya menuju anggarnya 
Maharaja Dewa Angkasa itu. 

Maka tiad a berapa larnany a kedua hulubalan g itu, lalu 
sarnpail ah ked uany a ke tempat Maharaja Dewa An gkasa itu 
berhenti . Maka diwa rtak an oranglah kepa d a baginda Maharaja 
Dewa Angkasa bahwa adala h dua oran g hulubalan g datan g dari 
kota Palin ggam Desa itu hendak meng(h)adap Tuanku. Maka 
segeralah disuruh oleh Maharaj a Dewa Angkasa panggilkan ma­
suk ke mari. Maka kedua hulub ala ng itu pun masuklah meng­
(h)ad ap baginda Mahar aja Dew a Angkasa itu sam bil menyem ­
bah seraya berd atang sem bah , "Am pun Tuanku am pun, dan 

12 bahwasanya adala h patik kedua ini utusan I I daripada Mahara-
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ja Bujangga Bayu hendak mengetahui apakah ada hajat dan 
maksud Tuanku datang ke mari ini." 

Setelah baginda Maharaja Dewa Angkasa men(d)e ngar sem­
.bah kedua hulubalang itu demikian, syahdan maka baginda 
Maharaja Dewa Angkasa pun terse / n/ nyuml ah sarnbil berkata, 
"Wah hulubalang kedua, rnaka kernbalilah engkau kiranya­
serta mernberi tahukan kepada rajarnu itu , yang bernarna Bu­
jangga Bayu. Dan adapun aku inilah yang bemarna Maharaja 
Dewa Angkasa datang dari Negeri Sepura Desa hendak menye­
rang akan raja karnu itu. Dan bersegeralah engkau kiranya 
kern bali mem beri tabu akan rajarnu itu serta suruhkanlah ia 
lengkapkan sekali akan sekalian rakyat dan bala tentaranya 
itt.i." 

Setelah didengar oleh kedua hulubal ang akan perkataan 
Maharaja Dewa Angkasa itu dernikian , kalakian maka gerarn­
lah sangat rasa hati keduanya hulubalang itu. Maka keduanya 
pun keluarlah dengan tiada menyern bah lagi, lalu berjalanlah 
rnereka itu rnenuju kota. Setelah sarnpailah keduanya hulu­
balang itu, maka dikabarkannyalah kepada perdana menteri, 
seperti sekalian nya yang dikatakan oleh Maharaja Dewa Ang­
kasa itu. 

Maka apabila didengar oleh perdana menteri hal yang de­
rnikian itu, arkian rnaka perdana rnenteri pun segerala h pergi 
meng(h)adap baginda sarnbil menyernbah baginda seraya di­
ceritakan lah oleh perdana rnenteri akan sekalian kata-kata Ma­
haraja Dewa Angkasa itu. Maka baginda pun rnasygullah sangat 
sarnbil baginda bersabda pula, "Aduhai Marnanda menteri, 
maka hendaklah kiranya Marnanda menteri mengerahkan 
dengan segeranya akan sekalian ten tara kita itu pada esok pagi-

13 pagi sekali. Maka biarlah kiranya kita rnenyerangi dia I I Iebih 
dahulu daripada rnusuh itu datang mengepung akan negeri 
kita." 

Setelah (itu) rnaka perdana rnenteri pun menyem bahlah 
baginda seraya berkata, "Daulat Tuanku Syah alarn, akan sab­
da Tu anku itu telah terjunjung sudah kiranya di atas batu 
kepala patik." Maka perdana menteri pun bermohonlah lalu 
kern bali. 

Syahdan . rnaka baginda pun rnasuklah mendapatkan istri 
baginda dan anakanda baginda Candra Hasan pun adalah du-
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duk dekat bundanya ttiart putri itu . Maka baginda pun berkata­
lah dengan · putus-putJJs suaranya baginda , "Aduhai Adinda 
putri dan anakku Candra Hasan , maka musuh gerangannya 
yang di Iuar negeri kita . Dan jika alalllah kelak akan sekalian 
tentara peperangan kita itu, maka tentulah kelak dibuat orang 
tawanan akan kita ini ke negeri asing. Dan apakah ada haknya 
kita akan anak kita ini? Maka pada pikiran Kakanda, maka 
biarlah kita ini diperbuat orang tawanan . Dan akan anak kita 
ini kita suruhkan dayang-dayang kita melarikan anak kita 
ke dalam hutan serta kita serahkan dia kepada Allah Subhana 
wa Taala." 

Kalakian maka sekalian kata-kata baginda itu semuanya di­
dengarlah oleh anakanda baginda Candra Hasan itu. Maka Can­
dra Hasan itu. Maka Candra Hasan pun menangislah terlalu sa­
ngat seraya menyembah akan ayah bunda sambil berkata, 
"Wah Ayah dan Bunda, sampailah hati rupanya Ayah dan 
Bunda hendak membuangkan anakanda ke dalam hutan duri." 
Maka baginda kedua Iaki istri pun belaslah rasanya melihatkan 
kelakuan anakanda baginda itu demikian. 

Maka baginda pun segeralah memeluk dan mencium akan 
14 anakanda baginda Candra Hasan itu sambil I I berkata, "Hai 

Anakku, maka bukannya sekali-kali niat dan maksud ayah dan 
bunda kepada tuan yang demikian itu, karena remuk redamlah 
kelak rasanya ayah dan bunda jika melihatkan tuan pun ber­
sama-sama ayah dan bunda. Wah Anakku Tuan, maka teruta­
ma kiranya ayah dan bunda ini mati asal dapatlah kiranya tuan 
ini hidup . Dan jangan anakanda binasa demikian itulah sahaja 
niat ayah dan bunda senantiasa hari malam. 
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Syahdan maka Candra Hasim pun diamlah. Seketika hari 
pun malamlah. Maka baginda kedua Iaki istri pun pergilah ber­
adu. Maka bagind a pun tiadalah dapat beradu sam bil baginda 
berkata-kata dengan istri baginda. "Wah Adinda, maka apakah 
yang kita kenangkan lagi karena anak kita pun lagi kecil. Dan 
jika ia besar, maka dapatlah juga anak kita itu melawan akan 
musuh itu. Wah Adinda , apalah kelak khabarnya akan sekalian 
rakyat kita jika berperang esok? Kalakian maka han ya perdana 
menteri seoranglah jua , yang mengepalakan di dalam peperang ­
an itu." Maka hal yang demikian itu, maka baginda 
berkata -kata itu mak a baginda pun beradulah kedua laki istri . 



Maka berapa lamanya baginda beradu itu, maka hari pun 
fajar. Maka perdana menteri pun segeralah menyuruhkan orang 
memalu genderang . Maka baginda kedua laki istri pun terkeju t­
lah , lalu bangun basuh mukanya. Maka dilihatlah oleh baginda 
akan perdana menteri itu menghimpunkan sekalian . Maka se­
kaliannya bunyi-bunyianpun dipalu oranglah. Maka sekalian 

15 tentara I I itu pun keluarlah dari dalam kota itu, bersap rupa­
nya. Dan sekaliannya tombak dan lembing pun bercerancang­
lah, seperti pagar rupanya lembing itu. 

Hatta maka baginda pun sayulah melihatkan sekalian ten­
taranya , yang senantiasa di dalam kesukaan itu. Syahdan maka 
sekarang ia dengan sekonyong-konyong hendak menghadapi 
akan kedukaan itu . Maka baginda pun sebagailah bercucuran 
air matanya baginda , laksana mutiara yang terhambur daripada 
karangannya ; demikianlah itu lakunya baginda itu. 

Alkisah maka tersebutlah perkataan akan segall rakyat 
baginda itu beijalan. Maka tiada berapa lamanya beijalan itu, 
mak a sekaliannya mereka pun sampailah ke tempat musuh itu . 
Kalakian maka genderang pun dipalu oranglah dian tara kedua­
nya pihak lasykar itu berbunyilah. Maka segala hulubalang dan 
pahlawan yang berani-berani itu daripada antara keduanya 
pihak pun berlompatanlah sambil bertempik dan bersorak dan 
bersilat, masing-masing menjadi akan lawannya itu. Setelah 
bertempik seorang dengan lawannya, masing-masing dengan 
lawannya. 

Kalakian maka sekaliannya pun berperanglah . Maka terla­
lulah amat sabur' bunyinya . Maka tiadalah peri hal ini kede­
ngaran lagi di tengah medan itu, hanyalah tempik dan sorak 
segala hulubalan g dan ponggawa dan segala yang berani me­
nunjukkan beraninya di tengah peperangan itu. 

Arkian maka seketika berperang itu, maka kelihatanlah 
16 lasykar kedua pihak berperang itu usir-mengusir itu I I di te­

ngah medan. Dan kelihatanlah pula yang beijuangkan gajahnya 
dan ada yang bergigitan kudanya ; dan ada yang bertetakkan 
pedangnya serta bertikamkan pandahannya-pandahannya 
dan tangkis-menangkis. Maka seketika berperang itu , syahdan 
maka sarah pun banyak tumpah ke bumi seperti anak sungai 
yang sebak rupany a. Maka lebu dull pun terbanglah ke udara; 
siang menjadi kelam kabut. Maka seketika berperang itu maka 
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hari pun malamlah. Maka genderang kembali pun dipalu 
oranglah. Maka tentara kedua pihak pun masing-masing 
kern bali ke tampatnya. Setelah sudah maka keesokkan harinya 
pula , maka genderang perang yang di sebelah ini pun dipalu 
oranglah . 

Kalakian maka tentara kedua pihak pun keluarlah serta 
beJjalan menuju akan medan peperangan. Setelah bertemulah 
pula keduanya pihak, maka keduanya tentara itu pun berpe­
ranglah serta serbu dan tempik dan Ianggar-melanggar . Maka 
seketika berperang itu , maka segala hulubalang dan pahlawan 
Maharaja Bujangga Bayu itu pun tiadalah bertahan Iagi dari se­
bab sangat keras perangnya rakyat Raja Dewa Angkasa itu. 

Arkian (maka) sekaliannya pun undurlah perlahan-Iahan. 
Setelah dilihat oleh perdana menteri akan sekaliannya rakyat­
nya itu tiadalah tertahan Iagi rupanya itu, maka perdana men­
teri pun amarahlah sangat sambil digertakkannya kudanya ma­
suk melanggar segala tentaranya Maharaja Dewa Angkasa itu 
laksana serigala masuk ke dalam kawan kambing rupanya. Ma­
ka barang di manalah sahaja yang ditempuhnya, maka bangkai 

17 pun bertimbun-timbun. Maka // segala rakyat Maharaja Dewa 
Angkasa itu pun tiadalah bertahan Iagi, Ialulah ia Iari sekalian­
nya. 
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Kalakian maka .segala rakyat Palinggam Desa pun mengu­
sirlah akan sekaliannya ten tara Sepura Desa itu. Maka seketika 
Iagi maka hari pun malamlah. Maka genderang kern bali pun di­
palu oranglah. Maka tentara keduanya pihak itu pun masing­
masing kembalilah ke tempatnya itu. Maka setelah keesokkan 
harinya itu fajar pun belum menyingsing dan segala margasat­
wa pun belum lagi keluar mencari mangsanya dan bintang 
timur pun belum mulai padam cahayanya. Maka genderang 
perang itu ada keduanya pihak pun berbunyilah. Maka ten tara 
keduanya pun masing-masing memakai segala senjatanya. 
Setelah sudah memakai, lalu keluar berjalan ke tengah medan 
peperangan itu . Setelah bertem u keduanya pihak pun berpe­
ranglah terlalulah ramai dengan keras perangnya itu. 

Pada hari itu samalah tiada ma/h/ulah berundur lagi. Maka 
seketika berperang itu syahdan maka darah pun banyaklah 
tumpah ke bumi . Dan segala kepala hulubalang dan pahlawan 
dan rakyat sekalian pun berhanyutanlah di laut darah itu, 



seperti buah sendiki3 rupanya. Dan segala bangkai gajah dan 
kuda pun hanyu tlah sahaja seperti batang pisang lakunya. 
Maka sekira-kira rembang matahari berperang itu, maka tiada­
lah juga undur an tara kedua pihak itu. 

Kalakian maka halilintar pun berbunyilah dan hujan- pun 
rintik-rintik dan angin pun bertiup sepoi-sepoi dan kilat pun 

18 sabung-menyabung dan tegar pun I I berbunyilah mendayu­
dayu antara ada dengan tiada bunyinya. Dan matahari pun 
sebelah disaputi oleh awan yang hitam dan teja pun memben­
tanglah di langit akan menunjukkan tanda kedukaan alamat­
nya; 

Syahdan maka seketika lagi , maka kedengaranlah tempik 
sorak di sebelah pihak Maharaja Dewa Angkasa itu, seperti 
akan sampai ke langit rupanya ; karena perdana menteri Maha­
raja Bujangga Bayu itu telah matilah dibunuh o1eh Maharaja 
Dewa Angkasa itu. Dan sekalian rakyat Palinggam Desa pun 
habis1ah berlarian pecah belah tiada berketahuan lagi pergi­
nya itu. Maka akan sekalian rakyat Maharaja Dewa Angkasa 
pun se bagai jua mengusir akan segala rakyat Palinggam Desa 
itu adanya. 

Kalakian maka masuklah seorang hulu balang meng(h)adap 
baginda seraya berdatang sembah, demikian bunyinya, "Am­
pun Tuanku beribu ampun Tuanku; adapun akan perdana 
menteri Tuanku itu pun telah mati sudah dibunuh oleh Maha­
raja Dewa Dewa Angkasa itu Tuanku. Dan sekalian rakyat Tu­
anku pun habislah pecah belah. Maka seorang pun tiadalah ber­
tinggalan Iagi; habislah patik seorang jua yang berlepas diri. 
Patik masuk meng(h)adap Tuanku akan memberi tahu akan itu 
kepada Tuanku." 

Setelah didengar oleh baginda akan sembahnya hulubalang 
demikian itu, maka lemah Junglailah rasanya seluruh tubuh ba­
ginda. Maka baginda pun berpikirlah sejurus lamanya sam bil 
baginda berkata, "Aduhai hulubalang, maka segeralah kiranya 
engkau pun pergi berlindunglah dirimu, asal jangan engkau ter­
tawan." 

Maka hulubalang itu pun segeralah menyembah baginda, 
19 lalu bermohon pergi mencari I I sesuatu tern pat akan melin­

dungkan dirinya. Syahdan maka baginda pun segeralah men,­
dapatkan istri baginda dan anakanda baginda Candra Hasan itu 
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seraya baginda berkata dengan tangisnya, "Wahai Adinda dan 
wahai Anakku tuan Candra Hasan, telah alahlah rupanya rak­
yat kita. Dan kita pun tertawanlah kelak kepada Maharaja 
Dewa Angkasa itu gerangannya." Sambi! dipeluk oleh baginda 
akan anakanda Candra Hasan itu seraya bersair dengan bunyi­
nya : 

Ya Allah Tuhan Rabbani 
Apalah jadi makhluk-Mu ini 
Seorang nan tidak mengasihani 
azab dan susah jua di sini 

Ya Allah, ya Tuhanku 
mengapalah demikian Tuhan berlaku 
azablah sangat merasa diriku 
betapa kelak akan untungku 

Wahai, adapun akan putraku 
terlalulah amat kecilnya tentu 
apalah kelak kesudahannya itu 
dan betapa pula sepeninggal aku 

Ya Tuhanku khalikul jabar 
hati hamba-Mu amatlah sukar 
kepada ham ba-Mu mengapalah digusar 
diserahkan kepada musuh yang besar 

Wahai nasib untung yang malang 
ditanam padi bertum buh lalang 
lkan dipanggang tinggallah tulang 
ayam ditembak disambar (e)lang 

Sudahlah untung tuahan badan 
pada siapa hendak dikatakan 
takdir nan sudah hendak tertawan 
harahan4 pula orang jadikan 

Y a Allah Tuhan Khalik al-Bahari 
sudahlah nasib ham ba-Mu sendiri I I 



20 menjadi tawanan ke lain negeri 
ham ba-Mu berdua laki istri 

Ya Tuhan Malik al-Manan 
anak ham ba Engkau peliharakan 
azab dan sukar Engkau jauhkan 
belas kasihan Engka u tumpahkan 

Ayuhai anakku tubuh yang lumat 
ayahanda sayangka n seperti azimat 
Tinggal anakku kurus semangat 
sepeninggal aya handa biar selam at 

Urip dan waras anakku tuan 
anakku jangan menaruh rawan 
bukannya sengaja ayahanda tinggalkan 
sekali nan jangan tuan pikirkan 

Aduhai an akku Cand ra Hasan 
kepada Allah tuan kuserahkan 
sepanjang umurmu minta dipeliharakan 
bencana dunia supaya dijauhkan 

Wahai anakku si bulang ulu 
nasib ayahanda sudah terdahu lu 
takdir nan hendak mendapat malu 
rna kin dikenang bert am bah pilu 

Sekarang apa hendak dikenang 
ayah dan bunda ampun malang 
maksud nan hendak menjadi senang 
senang tak sampai duka menjalang 

Ayuhai anakku seb iji mata 
berlaku lah sudah kehendak dewata 
Takdir Tuhan teramatlah nyata 
ke atas ayahanda orang yang leta 
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Hemat dan cennat hal anakku 
perbaikilah pula silang laku 
sekedar inilah akan pintaku 
anakda wai turut seperti pintaku 

Ada wai anakanda emas tempawan 
ini sekali akan perceraian 
tidaklah boleh pandang-pandangan 
endah berapa tahun dan bulan I I 

21 Anakku tuan jadilah piatu 
jikalau bercerai daripadaku 
tidaklah ada handai dan suku 
sahabat pun tidak pula di situ 
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Yatimlah rupanya anakku tuan 
seorang pun tidak menaruh kasihan 
Ya Tuhan Malik al-Manan 
putra hamba-Mu Engkau peliharakan 

Kepada-Mu juga aku serahkan 
untung nasib aku pulangkan 
mudah-mudahan Engkau kasihan 
anakku dagang tiada bertolan 

Putraku tidak beribu bapa 
sangatlah hina pula nan rupa 
seorang pun tidak tentu menyapa 
hanyutlah putraku selaku papa 

Aduhai Tuhan hajat dan maut 
kepadamu sahaja aku berpaut 
harap nan jangan diberi luput 
Engkau kabulkan dengan sepatut 

Wahai anakku paras cermin 
selamat sejahtera sejuk dingin 
doa ayahanda sangatlah yakin 
kuserahkan pada Robbul al-Amin 



Syahdan maka setelah habislah sudah baginda bersyair de­
mikian itu, maka lalulah dipeluk baginda akan istri baginda itu 
sambil berkata, " Wah Adinda Tuanku n yawa, maka sudahla h 
kirany a untung nasi b kita hendak menjad i jarahan orang salhal 
ja ke sana ke mari. Maka sekalian lazat dau kesukaan itu se­
sungguhnya tiadaJ ah akan berbalik kembali. Maka waktunya 
telah lalul ah sekali dan dilupakannya akan kita. 

Kalakian maka sekarang ini kedukaan dau m.1Ut ju <.: vang 
telah menunggui kita. Dan tiada pula seKali-kali ia melupakan 

22 kita karen a demikianlal1 ,'! wr.:: :m ar:-.jali 
Maka ti adalah dapat kita melalui dia . Aduhai Adinda, apalah 
hendak dikenang lagi karena telah sampai gerangan masanya 
kita ini hendak meninggalkan tahta ker ajaa n serta akan menja­
di tawanan orang". 

Maka demikian putri men l d)engar akan perkataan baginda 
itu demikian, syahdan maka putri pun menangislah terlalu 
sangat, lalu rubuh pingsan tiada khabarkan dirinya. Maka ba­
ginda pun belaslah melihatkan , adapun putri itu jadi demikian. 
Maka baginda pun menangislah pula seraya menampar dadanya 
sam bil berkata , "Wahai Adinda tajuk mahkota Kakanda , 
mengapakah tuan selaku demikian ini. Maka gusarkah rupanya 
tuan akan Kakanda sebab berkata-kata demikian itu? Wah 
Adinda Tuan, maka bukannya sekali Kakanda empunya salah 
atau mengada-adai , melainkan sudahlah dengan takdir Tuhan 
yang Mahamulia hendak melakukan ke atas hamba-Nya. Arki­
an maka apalah daya dan upaya Kakanda dapat menolakkan 
kehendak Allah Subh ana wa Taala. Maka adalah kejadian itu 
terl e bih berkuasa daripada Yang menj ad ikan . Wah Adinda, 
bangunlah jiwaku Kakanda . Maka jan ganlah kiranya Tuan 
mem beri pilu dan belas hati Kakanda ini. " 

Setelah itu maka baginda pun segeralah mengambil air rna­
war , lalu disiramlah oleh baginda akan muka istri baginda itu. 
Mak a seketika istri baginda pun sadarlah seraya bangun serta 
duduk tersedu-sedu dengan tangannya mengelu ark an, katanya 
dan demikian , " Aduhai Kak anda , maka yang sep erti dikatakan 
Kakanda itu sebe narnyalah . Mak a apa yang hendak dikekang 

23 dan dicin takan lagi. Akan tetapi, rusaklah kiranya I I Adinda 
oleh te rkenan glah , apalah kelak jadinya akan pu traku ini se-
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peninggal kita k arena yang kita harapk an. Syahdan maka ialah 
kelak dapat m·emerintahkan di atas tahta kerajaan dan dapat ­
lah pula menimbulk an nam a kit a pada kemudian keluk harin ya 
itu . Maka sesungguhnya telah nyatalah kiranya k epada Adin­
da; adapun seka lian harap an kita itu seump aman ya tali rapuh 
rupan ya. Dan sia-sialah gerangan akan seka lian naza r dan kaul 
sebab hendak beranak. Maka sesungguhn ya telah kit a pero leh 
daya dan upaya. Ak an tetapi dengan perolehan k.ita itu juga 
m emu atkan harapan." 

Set elah sudahl ah istri baginda berk a ta-kata demiki an itu, 
kalakian maka baginda pun selaku menangislah jua rupanya 
sam bit memeluk leher Adinda putri, laksana burung kesturi 
meleleh di pohon angsoka rup anya . Setelah sudahlah baginda 
berp eluk-p eluk an dan bertangi s-tangi san itu , maka segeralah di­
peluk pula oleh baginda akan anakan da baginda Candra Hasan 
itu sam bil bagind a berkata , " Wahai An akku Candra Hasan dan 
buah hati aya h dan bunda, dan Tu an lah jua yang m enjadi tam­
batan lara/h/ ayah dan bunda / h/ kedua . Maka hem a t-hemati­
lah kiranya, hai Anakku! Dan perbaikilah se barang tin gka h la­
ku Anakku itu. Maka sebab pun ayaha nd a/ h/ berkata demikian 
itu karena negeri kita ini alah lah sudal1 gerangan. Mak a 
sesungguhnyalah ayah dan bunda kelak menjadi t awa nanlah 
gerangannya kepada Mah araja Dewa Angkasa itu. Maka sebai k­
baikn yala h kiranya Tuhan pergi melindungkan diri barang ke 

24 mana // asal jangan pula Tuan pun menjadi tawan an bersama ­
sama ayah dan bunda ini karena sudal1lah untun g nasib kit a 
hendak mendapat kedukaan . Syahdan m aka kep ada siapa lah 
yang hendak kit a sesalkan dia". 
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Se telah habisl ah sudah baginda berkata -kata demikian, 
maka anakand a baginda Candra Hasan pun m enangi slah t er­
lalu sangat serta dengan tersedu-sedu bunyi tan gis seraya me­
nge luarkan kata, "Aduhai Ayah dan Bund a, maka sebe lumn ya 
anakan da bercerai daripad a ayah dan bu nda kedua , maka 
anak an da mint a halalkan air susunya bund a dan sekalian boleh 
pelih arak an ayah dan bund a dari dunia . sampai ke akhirat 
karena apakah untungnya anakand a baginda yang mal ang ini, 
yang tiada serupa pula dengan makhluk yang bany ak . Dan 
apakah gerangannya pula anakanda ini telah dizahirkan Allah 
Subh ana wa Ta ala? Mak anya anak anda patut mera sai dan me-



• 
nan ggung adab dan kesukaan pada tiap-tiap masa dan kctika di 
daJam sepa njang umur anakanda ini. Wah aya h dan bunda , ma­
ka m enerima kasihlah kiranya anakanda kepada aya h dan bun­
da se rta anakand a minta halalk an barang sua tu pitnah dan 
kesukaran sebab telah memcliharakan anakanda baginda itu ." 

Maka dem i didcngar oleh istr i baginda akan pe rkataa n anak 
anda baginda itu , maka istri baginda pun m cnangislah tcrlalu 
sa ngat seraya mcmeluk dan m encium akan <m akanda baginda 
itu sambil bcrkata, " Wah Anakanda , tuan telah bunda dan 
ayahanda halalk anlah kiranya scrta seka lian pcnnintaan anak 

25 anda baginda itu . // Maka tiadalah seka li-ka li ayah bunda ada 
bemiat atau maksud yang kejahatan hcndak bercerai daripada 
tuan , m elaink an tc lah sudah lah kiranya aya h be rlaku dcngan 
takdir Tuh an yang kay a di atas m akh lukn ya. Dan bukannya 
pula ayah dan bunda hendak m embuangkan tu an." 

Setelah did enga r oleh Candra Hasan akan pcrkataan bun­
danya demikian itu , syah dan mak a bercucuranlah air matanya 
itu sambil bangun menyembah kaki ayah bunda kedua laki 
istri seraya berkat a, "Ad uhai aya h dan bunda , tinggallah aya h 
dan bunda baik-baik karena anakanda hendak berjalanlah kira­
nya membawa untung anakanda barang ke m ana, serta ayah 
dan bunda se rahkanlah pula akan anakanda kcpada Allah Sub­
hana wa Ta ala kiranya. Dan mudah-mud ahan barang dipeli­
harakan All ah Su bhana wa Taa la kiranya akan anakanda ini." 

Maka sete lah baginda kedua laki istri m en(d)engar per­
kataan anakanda baginda demikian itu , kalakian maka bagin­
da kedua laki is tri pun belas lah sangat dan han cu rlah luluh 
rasa hatiny a baginda kedua laki istri se bab hendak bercerai 
daripada anaka nd a baginda itu. Kemudia n maka baginda pun 
berkatalah pula , "Waha i Anakku Tuan , semoga-moga dipeliha­
rakan Allah juga kiranya akan tuan. " 

Setelah itu lalu dipeluk oleh baginda dua laki istri akan 
anakanda baginda itu sambil dicium oleh baginda. Setelah su­
dah arkian maka sega la dayang-dayang pun hab islah menangis 
karena melihatkan kelakuannya baginda kedua lak i ist ri de­
ngan anakanda bagind a itu. Setelah itu hab islah sudah anakan -

26 da Ca ndra Hasa n I I pun m enyembah akan ayah bunda , Ialu ia 
pun betjalanlah diiringkan oleh dua orang dayang-dayangnya 
yang bernarna Dang Melati dan seora ng lagi bemarna Dang 
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• 
Delima . 

Setelah itu maka berjalanlah anakanda baginda Candra 
Hasan itu menuju kepada hutan yang besar adanya. Syahdan 
maka sepeninggal anakanda baginda Candra Hasan itu sudah 
berjalan. Dan seketika lagi maka kedengaranlah tempik sorak­
nya segala lasyb.r Raja Dewa Angka sa itu. Setelah sudah maka 
masuklah pula seka liannya itu ke dalam kota serta menawan 
dan merampas barang yang sedapatnya itu. 

Setelah suda h maka naiklah pula sekaliannya ke maha mah 
ligai baginda, lalu ditangkapnyalah akan baginda kedua laki 
serta dibubuhkan belenggu. Kemudian maka masing-masing 
lasykar ny a itu pun merampaslah segala harta baginda. Dan se­
kalian gedung-gedung yang berisi dengan harta benda yang 
mulai -mulia itu pun dipecahkan oranglah, dimuatkan sekalian 
baran g-baran gitu di dalam pedati-pedati. Setelah sudah di­
muatkan sekalian barang-barang itu sekalian , maka baginda ke­
dua laki istri serta sekalian dayang-dayang itu pun habislah 
semuanya serta dibawanya lah sekalian lasykar itu menghadap 
baginda Maharaja Dewa Angkasa. 

Sekalian maka dititahkanlah oleh Maharaja Dewa Angkasa 
akan sekalian lasykarnya membakar akan Negeri Palinggam De­
sa itu . Setelah itu maka diperbuatlah oleh se kaliannya lasykar, 
seperti perintah baginda itu. Setelah habislah sudah Negeri Pa­
linggam Desa itu terbakar , maka baginda Maharaja D ewa Ang-

27 kasa pun berangkatlah serta diiringkan oleh sekal ian // ten tara 
maharaja ke negerinya kembali serta membawa sekalian ram­
pasan dan tawanan itu bersama-sama. Maka tiad a berapa la­
manya berjalan itu, mak a sampailah baginda itu ke Negeri Se­
pura Desa itu . Maka seperti sekalian ha rta rampa san itu disu­
ruh oleh baginda masukkan ke dalam karung . Dan sekalian 
orang -orang tawanan itu disuruh oleh baginda penjarakan. Ma­
ka demikianlah hal kesudahannya Maharaja Bujangga Bayu ke­
dua laki istri itu adanya wa Allah. 
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Alki sah maka ters e butlah perkataan Candra Hasan berjalan 
bersama-sama kedua dayan g-dayangn ya di dalam hutan . Maka 
berjalanlah ketiga-tiganya dengan tiada membawa sesuatu pun 
perbekalan dan jik a mereka lapar , maka dimakanlah oleh 
mereka itu buah-buah kayu dan taruk-taruk dan umbut, 
demikianlah / dan/ halnya itu . Dan jika malam hari maka 



ketiganya pun menyerahkan diri kepada Allah Subhana wa 
Taala sam bil tidurlah mereka di bawah pohon-pohon kayu 
yang besar-be sar. Setelah hari siang , sya hdan maka bangunlah 
mereka itu lalu mulai berjalan pula. Dan jik a penat , maka 
berhentilah mereka itu bemaung di bawah pohon kayu yang 
rindang-rindang . Demikianlah senantiasa hari jalan mereka itu 
beJjalan di dalam hutan . 

Maka adalah sekira -kira lima betas hari lamanya mereka 
beJjalan di dalam hutan. Maka pada suatu hari Candra Hasan 
pun letihlah sangat seluruh badannya oleh sebab tiada merasai 
mekanan akan makanan yang lezat-lezat itu . Maka Candra 

28 Hasan pun masygullah sangat dan tiada lah If· bergaya lagi 
rasanya hendak berjalan itu. 

Syahdan maka Candra Hasan pun katanya , 
"Wah dayang-dayang, tiadalah terlarat lagi beta hendak mem­
bawa beJjalan akan diri beta. Dan tambahan laparlah pula 
rasanya perut beta serta dengan tersangatlah dahaganya beta 
karena telah lima belas harilah sudah kita mengembara / h/ 
diri di dalam hutan rimba belantara ini dengan tiada mengecap 
barang sesuatu pun makanan yang lezat-lezat , seperti pada rna­
sa di dalam negeri kita. Maka dari karena itulah telah uzur ­
lah gerangannya badan beta ini. Maka tiadalah bergaya lagi 
rasanya beta hendak beJjalan pada hari ini , melainkan biar­
lah kiranya kita berhenti dahulu di sini . Telah keesokan hari­
nya pula, bolehlah kita mulai berjalan ." 

Sete lah itu maka kedua dayang-dayang itu pun pilu dan be­
laslah rasa hatinya kedua itu. Kalakian maka keduanya pun 
berkatalah, "Ya Tuanku, baiklah. Dan yang mana kata Tuan­
ku, maka adalah hamba ini berdua menurut belaka. " Setelah 
Candra Hasan pun duduklah di bawah sepohon kayu yang be­
sar ketikanya seraya bersyair, demikianlah . 

Ya Robbi ya Maulana 
kasihankan makhluk yang amat hina 
takdir nan sudah hendak merana 
bertambahlah gundah bimbang guiana 

Ya Allah ya Tuhanku 
betapalah aza b rasa diriku 
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sebab bercerai dari ibuku 
apalah kelak akan jadiku 

Ya Allah Tuhan penghulu 
hamba-Mu sangat menaruh pilu // 

29 jauhlah pula dari ayahku 
Jaksanakan ayam kehilangan ibu 
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Ham ba-Mu sar1gat menaruh ngeri 
berce rai dari ibu sendiri 
apalah gerangahnya jadinya diri 
jik a jatuh ke lain negeri 

Vahulu nan ham ba di dalam suka 
tiada pemah merasa duka 
sekarang wai apa malapetaka 
azab menyerang di (s) angka 

Sudahlah untung nasib sendiri 
duka menjelang tiada terperi 
tidaklah dapat menyenangkan diri 
hanyalah hanyut di hutan diri 

Di hutan diri hamba mengembara 
sakitnya pula tidak terkira 
jalan nan pula tersa ra bara 
fananya siksa seperti bara 

Aduhai nasibku di tengah hutan 
beberapa terkait duri rotan 
jalan nan semak tidak kelihatan 
lapar dan dahaga bukan buatan 

Apa disesal kepadanya tudung 
tudun g sesaji teranduk bin tan 
apalah disesal kepadanya untung 
sudahlah nasib permintaan badan 

Si jalang konon guna si jalang 
tampak dari lndragiri 



nasib nan sudah menjunjung malang 
tertanggung jua di bad an sendiri 

Ayuhai ayah dan bunda 
mengapakah di hutan terbuang anakanda 
apakah ada salahnya anakanda 
makanya demikian lakunya ayahanda 

Sarnpaikah hati bunda aku tawan 
anakanda tercampak di tengah hutan 
makanya tidak menaruh kasihan 
betapalah kelak akan kesudahan I I 

30. Ayuhai ayah dan bunda 
tidaklah belas di dalam dada 
memandang hal rupa anakanda 
mengembara di hutan dengannya gunda 

Gusarkah rupanya ayah dan bunda 
rahim dan belas haram tiada 
karena dibuangkan akan anakanda 
selaku piatu gerangan yang ada 

Baharulah kuketahui akan diriku 
tiada mempunyai ibu bapaku 
piatulah rupanya keadaanku 
seorang pun tidak menyapa aku 

Ya Tuhan hana man al-Manan 
barang pintaku engkau perkenan 
kepadamulah aku jadi tawanan 
niat dan maksud tiada berlainan 

Y a Allah ya Tuhanku 
pada-Mulah kuserahkail diriku 
jahat dan baik aku terimalah tentu 
Engkaulah juga penolong aku 

Engkaulah Tuhan alam semesta 
kasih-Mu tiadalah menderita 
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maksud-Mu suci amatlah nyata 
menga sihi aku yang hina lata 

Diriku kepada-Mu aku serahkan 
seka lian nasib aku pulangkan 

Sebagai lagi ya Allah 
kepada-Mu hamba pohonkan pula 
ayah dan bunda peliharakanlah 
umurnya pun lanjutkanlah 

Harapku jangan Engkau tol akkan 
barang pintaku Engkau kabulk an 
azab siksa Engkau jauhkan 
sebara ng pintanya Engkau kabulkan 

Rahim dan Engkau tump ahkan 
fitnah dan onar Engkau jauhkan 

Ya Allah ya Tuhanku 
Engk au lah jugaju njunganku / / 

31 tiadalah putus pengharapanku 
kepada-Mulah aku berserah te ntu 
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Syahdan maka ini sambil did engar o leh kedua dayang-da­
yang itu aka n syai r Ca ndra Hasan demiki an itu, m aka ke dua­
nya pun belaslah sangat hatin ya sam bil menangis se raya ber­
kata , "Adu hai Tuanku Candra Hasan, maka tiadalah sekali­
kali kiranya niat dan hasy rat aya h dan bunda/h/ men ggusa ri 
Tuanku a tau sahaja hen dak mem buangkan Tuanku ke tengah 
hutan ini. Karena sesungguhny alah tiada maksud ayah dan 
bunda itu tiada seka li-kali hend ak berccrai daripada Tuanku 
ini , melainkan telah berlaku takdir Tuhan semata sekalia n­
nya alam ke atas aya h dan bunda Tu ank u. Makanya negeri 
ayah dan bunda telah dialahkan oleh musuh se kaliann ya. Ma­
ka itulah sebab nya kepa da pikiran ayah dan bunda , maka ter­
utamal ah kiranya ayah dan bunda ditawan oleh orang daripada 
Tuanku kelak akan m enjadi tawanan bersama-sama. Wahai Tu­
anku, melainkan berserah dirilah sahaja Tuanku kepa da Allah 



Taala. Dan mudah-mudahan barang dipeliharakan dan dilepas­
kan Allah Subhana wa Taala juga akan Tuanku dari dalam hu­
tan rimba belantara ini. Arkian maka apakah yang hendak 
dikenang Jagi? Dan kepada siapalah tempat yang dapat kira­
nya bagi Tuanku akan mengadukan hal untung dan malangnya 
Tuanku ; dan melainkan kepada Allah Subhana wa Taala tern­
pat yang seha rus-h arus bagi sekalian makhluk ini bergantung 
dan menaruh akan harapannya." 

32 Setelah .didengar I I oleh Candra Hasan akan 
dayang-dayang keduanya itu demikian, maka kalakian maka 
hancurlah rasa hatinya sebagai dil h/i ris dengan ·sembilu rupa­
nya, sam bil berpik.ir, benarlah jua kiranya perkataan kedua 
dayang-dayang ini. Da (n) betapalah pula sayangnya kepada 
aku ini , mak anya ia hendak jalan semati dan sehidup dengan 
aku. Maka betapakah gerangannya dapat aku membalas akan 
kasih sayangnya itu. 

·Setelah itu maka Candra Hasan pun berkatalah, "Aduhai 
dayang-dayang kedua saudaraku, maka m enerima kasihlah aku 
kepadamu berdua . Dan betapalah kiranya dapat aku mem­
balaskan kasih kamu itu karena kamu keduaJah ganti ibu dan 
bundaku di tengah hutan ini. Syahdan maka semoga-moga juga 
ada kamu berdua hendak semati dan sehidup dengan aku dan 
menjadi kawan aku berbeka . Maka jikalau sekiranya tiada ka­
mu bersama -sarna aku, entah apalah kelak aka n kesudahannya 
aku. Maka sesungguhnyalah akan sekalian kasih kamu itu 
telah tetjunjunglah gerangan di batu kepalaku." 

Maka setelah didengar oleh kedua dayang-daya ng itu akan 
perkataan Candra Hasan itu demikian, mak a keduanya pun 
berkatalah , "Aduhai Tuanku Candra Hasan, mengapalah de­
mikian Tuanku berkata karena semata-mata haruslah kira­
nya bagi tiap-tiap ham ba itu beserta dengan tuanny a." 

Kalakian maka Candra Hasan pun terkejutlah sangat hati­
nya oleh men(d)engar perkataan kedua dayang-dayang itu . Se­
telah itu maka betjalanlah pula Candra Hasan bersama-sama 
dengan keduanya dayang-dayangnya itu pula di dalam hut an 
dengan beberapa 

33 II merasai kesukaran dan lapar jerihn ya betjalan itu . Maka ada­
lah sekira-kira sebulan lamanya Candra Hasan itu mengembara 
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di tengah hutan bersama-sama keduanya dayang-dayangny a 
itu. 

Syahdan maka keduanya dayang-dayang itu, maka tiba­
tiba dengan kasj.han Allah hendak menunjukkan ke-Esaan-Nya 
ke atas hamba-Nya itu. Maka Candra Hasan pun sampailah ke­
pad a seb uah negeri yang lain. Scbermula adapun nama negeri 
itu Desa Negara dan nama raja nya itu Maharaja lndra Jalila . 
Maka ada lah di dalam negeri itu sebuah mesjid wakaf bagi se­
gala orang-orang perjalanan . Maka keduanya dayang-dayang itu 
pun membawa Candra Hasan ke mesjid wakaf itu ser ta diamlah 
mereka itu selaku orang musafir di dalam mesjid itu. 

Kalakian maka apabila siang hari, maka dayang-dayangnya 
yang bemama Dang Melati itu pun pergilah ia masuk ke dalam 
negeri meminta sedekah dan Dang Delima pula duduklah me­
nunggui akan Candra Hasan. Maka apabila Dang Melati itu di­
perolehnya akan permintaan sedekah itu , maka ia pun kem­
balilah/dan/pac' ... yetang harinya serta dibelinya sedikit beras 
dan serba sayur-sayuran sedikit lalu bertanaklah ia. Setelah 
sudah bertanak itu maka ke tiganya pun makanlah. Dan setelah 
malamlah hari, lalau tidurlah mereka itu bertiga di serambi 
mesjid itu. 
Dan apabila sianglah hari pula, maka Dang Melati pun duduk­
lah menjaga Candra Hasan. Dan Dang Delima pula pergilah ia 
meminta sedekah ke dalan negeri. Maka apabila telah diper­
olehnya 

34 akan sedekahnya // itu pada petang hari , maka ia pun 
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kern balilah dan dibelinyalah beras dan lauk-lauk pun serba se­
dikit. 

Setelah sam pailah ia ke mesjid itu , maka ia pun bertanak­
lah pula. Setelah sudah bertanak itu , syahdan maka ketiganya 
pun makanlah. Dan apabila sudah malam hari , maka ketiga­
tiganya pun tidurlah di seram bi mesjid itu. Dan demikianlah 
halnya kedua dayang-dayang i tu senantiasa hari bergan ti-ganti 
pekerjaannya. Seorang menjaga akan Candra Hasan dan se­
orang pula masuk ke dalam negeri minta sedekah barang ke 
mana. 

Maka adalah seki ra-k ira enam bulan lamanya keduanya 
dayang-dayang itu duduk menjaga Candra Hasan itu . ·Maka 
datanglah pula takdir Allah Subh ana wa Taala atas hambanya. 



Arkian mak a seorang dayang-dayangnya, yang bemama Dang 
Melati itu pun matilah. Maka tinggallah seorang dayang­
dayangnya, yang bemama Dang Delima itu. Maka ialah yang 
senantiasa hari ia pergi meminta sedekah. Dan beberapa lama­
nya demikian , maka berlakulah takdir All ah Subhana wa Taala 
ke atas hamba -Nya pula. 
Maka dayang-dayang yang bemama Dang Delima itu pun mati­
lah . Maka Candra Hasan pun tinggallah dengan seorang dirinya 
sahaja ser ta dengan masygulnya sanga t. 

Syahd an maka Candra Hasan pun berpikirlah di dalam ha­
tinya , katanya, "Wah, maka betapakah malangn ya untung na­
sibku ini. Dan apalah kelak akan jadinya kesudahannya karena 
tiadalah ada lagi seorang pun di tempat ini, yang dap a t kiranya 
berkata-kata. Mak a telah ada sudahlah bagiku dua orang tuaku 
yang periba dan yang telah bersama-sama pula dengan aku 
dari 

35 semenjak aku kcluar dari negeriku. I I Dan bersama pula de­
ngan kesukaran m engembara di dalam hutan dengan aku se­
hingga ke tempat ini. Syahdan maka telah diambil Allah ge­
rangannya daripadaku. Aduhai malangnya aku. Dan wahai 
pula atas diriku. Dan mcngembara sahajalah rupanya aku de­
ngan dagang piatuku pacta sepanjang rumah tangga orang" . 

Setelah itu maka Candra Hasan pun berkatalah dengan 
tangis, "Ya Allah , ya junjunganku, maka Engkaulah jua yang 
sebe nar-benamya tempatnya aku menaruh akan harapanku 
karc na tiadalah Engkau sangka daripada segala pem1 in taan 
makhluk-Mu yang hina papa. Ya Rabbi ya lllahi , ya Tuhanku, 
ya Robbi ai-Amin . Maka Engkau peliharakan apalah kiranya 
akan ham ba-Mu ini di dalam scgala pe1jalanan aku. Kalakian 
maka Engka ulah jua Tuh an yang amat murah dan amat meng­
asihani kepada scgala anak piatu ." 

Mak a se telah sudahlah Candra Hasan memujikan Tuhan 
Robbi ai-Amin, maka ia pun keluarlah dari dalam mesjid itu 
lalulah berjalan sambil meny erahkan dirinya kepada Allah 
Subhana wa Taala. Maka didalam Candra Hasan berjalan itu , 
maka ia pun sampailah kepada sebuah rumah brahmana. Ada­
pun namanya brahmana itu Ramadasa. Dan adalah brahmana 
itu seorang yang tc rlalul ah sanga t kayanya di dalan negc ri itu. 
Dan istrinya pun telah mati lama lah sudah. Maka scorang pun 
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tiadalah ada anaknya itu. 
Maka Candra Hasan pun ·berteduhlah (di) cucuran atap ru­

mahnya brahmana itu daripada kepanasan matahari. Setelah 
Hu maka seketika lagi dan tiadalah berapa lamanya, maka Can-

36 dra Hasan itu berteduh . Maka keluarlah brahmana itu dari II 
dalam rumahnya itu. Syahdan maka heranlah dan terpandang­
Jah sudah oleh brahmana akan Candra Hasan itu . Maka brah­
mana pun terperanjatlah olehnya melihatkan keelokkan paras 
Candra Hasan itu. Maka brahmana pun berpikirlah pula sambil 
berkata di dalan dirinya, "Wah Dew a, dew a yang manakah ma­
kanya datang berteduh di rumahku ini menjelma manusia 
rupanya. Aduhai sayangnya, elok paras orang muda ini. Maka 
jikalau diang(k)at lah kiranya aku ini membuatkan anakku 
akan dia, maka alangkah baiknya. 
Dan tentulah akan kupeliharakan dia dengan sehabis-habis 
hematan peliharaku akan dia. Dan apabila aku mati kelak, ka­
lakian maka segala harta bendaku dan rumah tanggaku dan 
ham ba sahayaku pun akan terserahkan kepadanya. Maka ter­
Jebih baiklah kiranya bagiku coba bertanya akan sekalian hal 
ihwalnya. " 

Setelah tetaplah sudah pikirannya itu demikian, maka di­
hampirinyalah akan Candra Hasan itu seraya bertanya demi­
kian, "Hai orang muda yang amat elok paras, maka dewa­
dewakah keturunannya orang muda ini? Syahdan makanya 
orang muda berlindungkan dirinya di bawah cucuran atap 
hamba ini. Dan siapakah orang muda? Dan siapakah nama 
ayah dan bunda? Dan darimanakah orang muda ini datang? 

Setelah didengar oleh Candra Hasan akan perkataan brah­
mana itu demikian, maka Candra Hasan pun berkatalah, "Ya 
Bapaku , adapun hamba ini bukannya dewa-dewa. Maka hamba 
ini manusia karena hamba ini mengembara dari Negeri Pa­
linggam Desa. Maka ayah hamba bernama Maharaja Bujangga 
Bayu dan bun-

3 7 da ham ba I I bernama tuan Pu tri Candrawati. Dan adalah nama 
hamba ini Candra Hasan. Maka pun hamba sampai ke mari ini 
karena negeri hamb a telah diserangi oleh musuh adanya. Syah­
dan maka ayah bunda hamba pun telah menjadi tawannya. 
Maka itulah sebabnya ham ba ini datang men gem bara di negeri 
ini. Maka sebab panasnya matahari terlalu terik, maka ham ba 
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pun berteduhlah di bawah cucuran atap bapaku ini." 
Maka apabila didengarnya oleh brahmana akan perka taan ­

ny a Candra Hasan demikian , mak a berkat alah dengan belas 
sanga t, " Hai Candra Hasan , maka maukah kira nya orang muda 
hamba angkatkan anak." Maka Cand ra Hasan pun menyem­
bahlah akan brahmana itu seraya berkata dengan lema h tern­
but suaranya, "Wahai Bapaku , menjadikan gembala bina tang­
binatang oleh bapaku pun hamba redalah sangat. Kab.kian ini 
kan pula bapaku hendak mengangkat anak. Maka berapalah ki­
ranya itu menerim a kasih ham ba kepada bapaku, oleh seba b 
hendak memeliharakan ham ba seo rang yang dagang musafi r ini.' ' 

Maka brahmana pun sukac italah hatiny a se raya ia dibawa­
nyalah masuk akan Candra Hasan ke daJam rumahnya. Dan di­
manclikannyalah sen diri akan Candra Hasan itu serta dibedaki ­
nya dan dilangirinya dan disentukinya pula dengan am bar dan 
kesturi. Setelah habi slah sudah diriny a mandi itu . Setelah su­
dah maka dipakaikan nyalah pula pakaian bersih. Maka makin 
bertam bah-t am bah eloknya Candra Hasan itu laksa na em as 
sudah tersep uh rup anya. I I 

38 Maka brahm ana pun heranlah sangat menen tangka n rupa-
nya seraya berpikir , katanya , "Wah patut lah kiranya Candra 
Hasan ini anak raja yang besar rup anya. Syahdan mak a demiki­
anlah paras nya. Maka makin lah sanga t dikasihi ole h brahma na 
akan Candra Hasan itu , seperti anaknya send iri . Dan apa lah 
sahaja permintaan Candr a Hasan itu tiadalah sekali -ka li dilalui­
nya aka n dia. 

Setelah itu maka oleh brahm ana dibelilah pu la bebe rapa 
pakaian yang ind ah-indah. Dan d isuruhny a pula tempa l hlka n 
kepada pandai emas pelbagai rupa pakaian em as, sepe rti pakai­
an anak raja-raja juga disuruh perbuatkan , dan demikianlah 
kasih brahmana itu . 

Ha t ta maka kepada sua tu hari , brahmana itu pun berpikir ­
lah hend ak disuruhk annya akan Candra Hasan itu mengaj i. 
Setelah tetap lah pikirannya itu , maka dibawanya aka n Cand ra 
Hasan ke n.rmah seo rang tuan lebai yang bemama Muhammad 
Musta fa . Adapun ada lah kepada tuan lebai itu guru ngaji em­
pat puluh anak muridny a, yaitu anak segala menteri dan hulu­
balang dan anak orang-orang bangsawan , yan g sen an tiasa ber­
harsat kepadanya itu. 
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Syahdan maka apabila dilihat oleh tuan lebai akan brah­
mana itu datang membawa seorang-orang muda, yang terlalu 
sangat elok rupanya itu. Maka segeralah turun tuan lebai itu 
serta berjabat tangan dengan brahmana itu sam bil berkata, 
"Persilahkanlah apalah kiranya tuan brahmana naik di rumah 
ham ba ini." Maka brahmana pun naiklah bersama-sama tuan 
lebai itu duduk ./ I 

39 Syahdan maka Candra Hasan pun segeralah menyem bah 
akan tuan lebai itu , lalu duduk pula dekat brahmana itu . Maka 
tuan lebai pun segeralah mengulurkan puannya seraya berkata, 
"Ya Tuan brahmana, apakah ada maksud tuan brahmana maka 
datang ke mari ini mendapatkan ham ba?" Maka brahmana pun 
tersenyum seraya menyahut kata tuan lebai itu, "Adapun akan 
kedatangan ham ba ini hendak ham ba serahkan anak ham ba 
yang bernama Candra Hasan ini mengaji kepada tuan lebai ." 

Maka tiadalah diketahui oleh brahmana akan halnya Can­
dra Hasan itu telah hatamlah sudah mengaji Quran itu . Dan 
Candra Hasan pun sengajalah mendiamkan dirinya. Maka sete­
lah didengar oleh tuan lebai akan perkataan brahmana itu de­
mikian, kelakian maka tuan lebai itu pun berkatalah , "Ya 
Tuanku Brahm ana, maka sukalah sangat ham ba ini akan meng­
aji anak tuan brahmana itu." 

Setelah itu· maka brahmana pun sukacitalah sangat seraya 
dikeluarkannyalah dari dalam pundi-pundinya uang emas se­
ribu dinar banyaknya seraya diberikannya kepada tuan lebai 
itu seraya berkata , " Ya Tuanku Lebai, maka inilah sedekah 
ham ba yang tiada sepertinya dari karena anak ham ba ini. Ada­
pun anak hamba ini pun bukannya sekali-kali anak hamba 
yang sungguh hamba jadikan, melainkan telah hamba anggap 
anak akan dia." 
Sambi! diceritakan tatkala brahmana akan sekalian perih al ih­
walnya Candra Hasan itu daripada permulaannya dan sampai 
kesudahannya. "Maka demikianlah kiranya ya tuan lebai akan 

40 halnya itu I I hamba ini. Maka seharusnyalah kiranya bagi ham­
ba memeliharakan dia serta mengaj ari akan dia supaya dapat­
lah diketahui akan sekalian sara dan hukuman min almalihin 
wa almalihati. Dan supaya terlepaslah kiranya hamba daripada 
menanggung dari dunia datang ke akhirat jannah." 

Maka serta didengar oleh tuan lebai akan perk ataan brah-
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mana demikian itu, syahdan maka tuan lebai pun berkatalah, 
"Ya Tuanku Brahmana, maka sebenarnyalah juga seperti per­
kataan tuan brahmana itu. Sebermula adapun tersangat lah be­
sar bala dan dosanya bagi tiap-tiap orang "f::}ng h lah m engeta­
hui pengajaran. Makanya ia mendiamkan dirinya. Dan tiada 
pula hendak diajarnya akan "Orang yan g belum mengetahui 
jalan Allah Taal a dengan sebenar-b enarny a. Maka jadi tertang­
gung lah kiranya di atas kita yang tel ar it'! ·1ya . 
Arkian maka wajib lah kiranya bagi ham hl ini d e­
ngan sebaik-bainya akan anak tuan brahmana. " 

Sesudahnya berkata -kata itu , maka brahmana pun bangun­
lah serta berjabatan tangan dan salan1an kepada tuan lebai itu 
sambil berkata, "Ya Tuanku, maka be rilah kiranya mudah­
mudahan ; ham ba bermohon dahulu kepada tuan lebai serta 
membawa balik akan anak ini bersama- sama dengan hamba. 
Maka esok harilah sahaja ham ba akan m em bawa anak ham ba 
pu la serta mulai mendudukan dia seka li mengaji kepada tuan 
leba i." 

Maka segera lah disahuti oleh tuan lebai itu, katanya , 
"Baiklah ya Tuan Brahmana. Maka sebagaimana sahajalah per­
kataan tuan brahmana itu, ham ba menuru t belaka." Setelah 

41 itu maka brahmana pun bermohonlah. Maka Candra I I Hasan 
pun sujud lah menyembah tuan lebai itu dengan tersangatlah 
tertib barang kelakuannya. Setelah sudah maka ia pun kem­
bali lah bersama- sama brahrnana menuju ke rumah send iri . 

Syahdan maka sete lah brahmana itu sudah mem bawa Can­
dra Hasan itu ke rumahnya, maka Lebai Muhammad Mustafa 
pun berpikirlah di dalam hatinya , katanya , "Wah betapakah 
muli anya adat dan tertib Candra Hasan itu kepada barang ting­
kah lakun ya. Maka seharusnya lah ia anak raja yang besar­
besar. Makanya ia tiada hendak me nghilangkan nama ayah 
bundanya karena daripada afilnya dan kelakuannya ia menun­
jukkan buah pekertinya. Dan tambahan pul a warna muka pa­
rasnya pun terlalu eloknya sekali. Dan tiad alah di anak raja 
seo rang atau menteri atau hulubalang pun yang dapat diban ­
dingkan dengan rupanya Candra Hasan ini sekalian. Maka se ­
baik-baiknya jika ia menjadi anak men an tu Raja Indra. J alii a 
itu supaya bolehlah bertambah-tambah kebe saran dan kemulia­
annya ke negeri-negeri asing. Dan sayan g pu la aku ini pun tiada 
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beranak perempuan. Jika adalah demikian itu bagiku, maka 
tentulah kuserahkan dia kepada Candra Hasan. Dan sekara ng 
ini juga supaya senang lah kiranya hatiku oleh mendapat anak 
menantu yang demikian itu eloknya." Mak a inilah sentiasa 
pujinya tuan lebai Candra Hasan itu. 

Hattasetelahsampailah sudah brahmana ke rumahnya itu, 
maka segera lah disuruhkannya segala ham ba sahayanya yang 

42 perempuan-perempuan itu I I berbuat pe lbagai jenis juadah dan 
nasi kunyit sejemir dan berpagar telur dan ikan pula, sirih pi­
nang di dalam sebuah ceper emas dengan secupak lengkap. 

Syahdan maka segala hamba sahaya laki-laki dan sahaya 
perempuan pun tiadalah tidur semalam-malam itu. Maka ma­
sing-masing pun bekerjalah serta menyediakan, sepe rti perintah 
brahmana itu. Maka keesokkan harinya, maka sekalian yang 
disuruhkan oleh brahmana itu pun telah sedia lah sudah . Maka 
brahmana pun menyuruhkan segala sahaya laki -lakinya men g­
angk at akan sekal ian juadah dan nasi kunyit. Dan cerana emas 
itu disuruhnya bawakan ke rumah tuan Lebai Muhammad 
Mustafa itu. 

Kalakian mak a brahmana pun adalah mengikut dari be­
lakang bersama-sama Candra Hasan. Setelah itu maka tiadalah 
berapa lamanya berjalan itu , lalu sampai lah mereka itu sekalian 
ke tepi pagar rumah lebai itu. Maka serta dilihat oleh tuan le­
bai akan brahman a itu sudah datang pula bersa ma-sama dengan 
Candi-a Hasan itu , maka segera lah tuan lebai itu turun di se­
rambi rumahnya serta datang berjabat salam dengan brahmana , 
seraya dibawalah oleh tuan lebai ltu akan bral1mana dan Can­
dra Hasan naik ke rumahnya. Maka brahman a dan Candra 
Hasan pun naiklah, lalu duduk. Setelal1 itu maka segala hidang­
an juadah dan nasi kunyit dan cerana emas yang berisi sirih 

43 dan pinang itu pun seka liannya ditaruhkanlah di hadapan I I 
tuan le.bai itu seraya brahmana itu (berkata), "Ya Tu an Lebai, 
mal< a ham ba pin talah ban yak kepada tuan le bai akan anal< 
hamba , yang tiada dengan sepe rtin ya supaya mudah-mudahan 
barang diselamatkan Allah Subhana wa Taala akan anak hamba 
ini didalam segala itu pengajiannya ." 
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Sete lah ittt maka tuan leb ai itu pun membacakanlah doa 
selamat. Syahdan maka segala yang hadir itu pun masing-ma­
sing mengaminkan doanya tuan lebai itu. Se telah habislah su-



dah tuan tuan lebai itu membacakan doa selamat. Maka brah­
mana pun bermohonlah . Akan Candra Hasan itu pun mengaji­
lah kepada tuan lebai sam bil brahman a itu berkata pula . "Ya 
Tuan Lebai , telah hamba serahilah kirany r hamba 
kepada tuan lebai. Dan hendaklah pula senantiasa hari tuan 
lebai lepaskan anak hamba berbalik ke rumah hamba pada pe­
tan g hari . Dan senantiasa pagi kelak hamba akan m enyuruhkan 
anak hamba akan anak hamba .:!atar.g tuJ:-: l .!: t:i." 

Kalakian maka tuan lebai itu pun berk c: ralat:, " Ya, Baiklah 
Tuan Brahmana ." Setelah sudah berkata-kata itu , maka brah­
mana itu pun bermohonlah kepadanya tuan itu , lalu kem bali 
pulang ke rumahnya . Maka Candra Hasan pun duduklah meng­
aji bersama-sarna dengan sekalian anak murid tuan lebai itu . 
Dan apabila pe tang maka masing-masing pun pul anglah ke ru­
mahnya . Dan Candra Hasan pun kembalilah ke rumah bapanya 
brahmana itu. Maka sete lah keesokkan harinya pula , maka 

44 Candra Hasan pun pergilah mengaji ke rumah tuan // lebai. 
Maka demikianlah halnya Candra Hasan itu sehari. Dan tuan 
lebai itu pun makinlah sangat ia mengasihi akan Candra Hasan 
itu . Maka adalah sekira-kira telah sebulan tutup lamanya Can­
dra Hasan itu mengaji. 

Arkian maka ia pun hatam lah akan Quran yang tiga puluh 
juz itu dan pada sehari satu juz dibacanya . Maka tuan lebai itu 
pun serta dengan sekalian anak muridnya pun heranlah ia oleh 
melil,latkan lekaslah sangat diketahui oleh Candra Hasan akan 
Quran itu . Syahdan maka tuan lebai itu pun makinlah sangat 
bertam bah-tam bah kasih sayangnya akan Candra Hasan itu 
sambil diajarnya pula akan Candra Hasan itu akan segala ilmu 
di dalam dadanya. Dan tambah an pula diajarnya oleh tuan le­
bai berapa ilmu syair dan hikmat kesaktian. 

Kalakian maka adalah sekira-kir a tiga bulan lamanya Can­
dra Hasan itu berhidmat kepadanya tuan lebai itu . Dengan ka­
sihan Allah Subhana wa Taala , maka Candra Hasa n pun pa­
hamlah dan masuklah di dalam segala pengajaran tuan lebai 
itu . Maka sekali an kawan -kawan Candra Hasan yang setempat 
mengaji dengan dia itu pun masing-ma sing berkatalah sama 
sendirinya, katanya, "Adapun kita sekalian ini telah berapa 
tahunlah sudah berhidmat kepada gum kita ini. Mak a belum-
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lah juga kita ini boleh mendapat akan sekalian ilmunya. Maka 
Candra Hasan itu belum pun berapa lamanya lagi , maka baha­
rulah tiga bulan lam anya ia berhidmat kepadanya tu an lebai 

45 ini. Maka telah sudah lah diperolehnya akan sekalian pengajar­
an I I lain ini." 

Maka demikianlah sahaja perkataannya mereka itu senanti­
asa hari-hari. Setelah itu mak a diajarinya pula oleh tuan lebai 
itu bermain panah di atas kud a dan sega la tipu dan m uslihat 
peperangan . Setelah itu maka ia pun te lah diketahuilah oleh 
Candra Hasan deng an sebai k -baikny a sekali, sehingga dapat­
lah ia memanahkan sahaja ram but itu telah dua jari darijauh. 
Dan dapat lah pu la ia melarikan kudanya seperti kilat yang ma­
ha tangkas rupanya. 

Syahdan maka tuan lebai itu pun semakinlah juga bertam ­
bah-tambah kasih akan Candra Has an itu . Mak a brahmana pun 
sukacitalah sanga t oleh m end engarkan Candra Hasan itu telah 
mengetahui akan sekalian pelajarannya itu dengan segeranya. 
Maka brahmana pun memberilah dan beberapa persa linan dan 
hadi ah daripada emas dan perak a kan tuan lebai itu. Maka tuan 
leb ai itu pun menerimalah akan sekaliannya persalinan dan ha­
diah-hadiah itu dengan beberapa musliha t den gan sukacitanya 
san gat. 

Alkisah maka te rsebutlah perk ataan raja di dalam negeri 
itu. Adapun raja di dalam negeri itu mempunyai seorang anak 
perempuan ya ng bemama tuan Putri Ratna Cempaka Dewi , 
yang terlalu amat elok sekali rupanya , gilang gemilan g dan ki­
lau-kilauan warna tubuhnya itu. Arki an maka matanya 
tuan putri itu laksan a bintangtimurdan rambutnyahitam lak­
sa na dawat dan dahiny a bagai sehari bulan dan pipinya itu 

4 6 bagai p auh II dil ayang, dan hidun gnya bagai kuntum melur 
dan bibi rny a seper ti delima merkah. 
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Syahdan maka leherny a jenjan g dan dagun ya bagai lebah 
tergantung, dan susun ya laksana telur di m ata pedang. Maka 
dad anya bid ang dan pinggan gnya harun g, dan pahanya sebagai 
pah a belalan g dan be tisnya Jaksana sebata ng padi. Dan tumit­
nya bagai telur bu rung dan le ngan nya laksana lilih dituang. 
Dan halus jarinya sepe rti duri landak dan arif bijaksana4 ba­
ran g pekerjaan dan kelakuannya , dan eloknya pun tiadalah 
bertaruh di dalam nege ri lain-lain. Dan lagi pun ada lah kepa da 



baginda itu seorang menterinya itu, yang terlalu khianatnya, 
yang bemam a Tusataputi. 

Kalakia n maka adalah pula bagi menteri itu dua orang 
anak , seorang-orang laki dan seorang itu perempuan. Maka 
nama anaknya yang laki-laki itu Seri Madatan , artinya yang 
kesayangan dan anaknya perempuan itu bernama Siti Waisi. 
Maka adalah cita dan maksudnya Menteri Tusataputi pada se­
nantias a hari men cari segala daya dan upayanya hendak men­
dudukkan anaknya Seri Madatan itu dengan tuan Putri Ratna 
Cempaka Dewi, supaya bolehlah beriam bah-tam bah kiranya 
martabatnya dan bolehlah pula orang mcnghormati dia. 

Kalakian maka diserahkannyalah pula akan anaknya itu 
kepada baginda supaya mengerjakan sebarang titah dan perin­
tah baginda itu adanya. Dan dem ikian pu la halnya Menteri 
Tusa tapu ti i tu. 

Alkisah maka ters ebutlah perkataannya Candra Hasan itu. 
4 7 Maka pada // suatu hari , maka Candra Hasan pun mintalah izin 

kepada bapanya brahmana itu dan katanya , "Ya Bapaku, syah ­
dan m aka berilah izin apa lah kiranya akan hamba ini supaya 
masuk melihatkan negeri itu. Dan segeralah jua kiranya hamba 
akan kembali mendapatkan Bapaku." 

Set elah didengar o leh brahmana akan kata anaknya Ca ndra 
Hasan itu , maka sege ralah brahmana itu berkata, "Baiklah hai 
Anakku." Sambil disuruh oleh brahmana akan orangnya mem­
bawakan seekor kuda kenaikkan serta cuk up lengkaplah seka li 
dengan segala pakaiannya. Setelah sudah maka brahmana pun 
memakaikanlah akan Candra Hasan itu daripada pakaian yang 
indal1-indah. 

Arkian maka makinlah bertam bah-tam bah manisnya Can­
dra Hasan , seperti akan le/ n/ nyap dipandang oleh brahmana 
itu . Kcmudian sete lah itu maka diberilah pula brahmana kepa­
da Candra Hasan itu se ribu dinar emas di dalan1 sebuah pundi­
pundi, sam bil dipe san oleh brahmana itu, katanya, "Hai Anak ­
ku, maka jikalau kiranya bertemu di dalan , yang tempat Anak­
ku bcrjalan dengan orang fakir dan miskin maka hendaklah 
anakku memberikan sedekah uang ini sebaga im ana h ati Anak­
ku itu ." 

Setelah sudah brahmana itu berkata demikian itu , maka 
segeralah disam but oleh Candra Hasa n aka n uang itu seraya 
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menyembah akan bapaknya brahmana itu. Maka segeralah di­
peluk dan dicium oleh brahmana akan Candra Hasan seraya 
berkata, "Hai Anakku, segeralah kiranya Anakku kembali!" 
Setelah itu maka Candra Hasan pun segeralah memacu kuda-

48 nya itu seraya dipem1ain-maink annya akan kudanya itu I I di 
hadapan bapanya brahman a itu , laksana merak mengigal di 
atas talam .. 

Syahdan maku brahmana pun sukacitalah hatinya sangat 
seraya ia berkata di dalam hatiny a, "Dan mudah-mudahan di­
lihat apalah kirany a oleh tuan pu tri akan anakku ini." Setelah 
itu maka Candra Hasan pun menggertakkanlah kudanya , lalu 
berjalan ke dalam negeri, masuklah. Dan barang di mana sahaja 
ia bertemu dengan orang fakir dan orang miskin, maka diberi­
nyalah sedekah dengan uangnya itu. Masing-masing dengan 
kadamya dan barang apa bertemu dengan dia itu . 

Kalakian maka masing-masinglah memujikan akan 
rupanya Candra Hasan itu serta masing-masing berkata sama 
sendirinya; anak raja manakah gerangan yang terlalu amat baik 
rupanya itu? Dan heranlah pula sekaliannya. Maka didalam 
Candra Hasan berjalan itu , maka sampailah ia kepada jalan 
Menteri Tusataputi itu diam. Dengan tiadalah diketahui oleh 
Candra Hasan akan Menteri Tusataputi itu diam di situ. 

Arkian maka dilihat oleh perdana menteri akan Candra 
Hasan itu mengendarai seekor kuda , lalu amat elok rupanya 
itu. Maka masygullah rasanya hati perdana menteri itu serta 
terbanglah arwahnya sambil berpikir, "Wah, anak siapa gerang­
annya orang muda yang mengendarai kuda ini? Terlalu sekali 
eloknya. Aduh, jika sekiranya ini dilihat oleh baginda akan 
orang muda ini, syahdan maka tentulah akan diambil oleh ba­
ginda akan dia serta didudukkan pula oleh baginda akan anak­
nya tuan Pu tri Ratna Cempaka Dewi itu dengan dia. Maka se-

49 bab itu jikalau selagi I I ada lagi orang muda ini di dalam negeri, 
maka tentulah aku akan beroleh kecewa dan ti ada lah akan ber­
hasil pula barang maksudku. Maka sebab itu sebelum lagi dili­
hat oleh baginda akan dia, syahdan maka baiklah aku mena­
hankan dia. Dan kusuruh bunuhkan dia dengan diam-diam, 
supaya janganlah diketahui oleh barang seorangjua pun." 

Setelah demikian pikimya itu, maka segeralah perdana 
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menteri keluar dari dalam rumahnya serta mendapatkan Can­
dra Hasan sam bil berkata dengan lemah !em butnya, katanya, 
"Hai orang muda yang amat elok rup anya, berbuat syafaatlah 
kiranya orang mud a min ta diperceraikan kaki orang m uda ke 
rumah hamb a barang seketika sahaja lamanya." Setelah (men­
dengar orang berkata kepadanya) Candra Hasan pun heranlah 
sangat akan dirinya serta tiadalah pula sekali -kali diketahuinya 
titah perdana menteri , yang berkata-kata dengan dia itu. 

Kalakian maka Candra Hasan pun segeralah turun dari atas 
kudanya seraya mengikut akan perdana menteri itu masuk ke 
rumahnya. Setelah (itu) maka perdan a menteri pun berkata, 
"Hai orang mud a, duduklah orang muda sebentar!" Seraya per­
dana menter i keluar memanggil akan beberapa hamba sahaya­
nya laki-laki serta disuruhkan . oleh perdana menteri mengambil 
akan kuda Candra Hasan itu , dan disu ruhn ya bawa jauh-jauh . 
Dan disuruhnya bunuh kuda itu dan dipesannya pula, jangan­
lah barang seora ng pun pengambil daripada surat nya perkakas-
an kuda itu. · 

Arkian maka segeralah diperbuat oleh ham ba-ham ba per­
dana menteri itu , sepe rti titah tuannya itu. Setelah sudah rna-

SO ka kembalilah pula sekaliannya kepada perdana // mt:nteri. 
Maka perdana menteri pun berkatalah , " Hendaklah kiranya 
empat orang di antara kamu menolong aku membunuhkan 
akan orang yang empunya kuda yang telah kamu bunuh itu. 
Dan jika kamu melakukan seperti kataku itu, syahdan maka 
kelak kumerdekakan kamu. Dan harta kelak kuberi kepada 
kamu. Maka hendaklah kamu membunuh akan dia. Dan hen­
daklah kamu membawa tand a anak jari kakinya kepadaku 
barang sedikit sahaj a." 

Setelah itu maka keempatnya pertanda pun mengikutlah 
belakang perdana menteri itu . Setelah itu mak a diisyaratkanlah 
oleh perdana menteri dengan matanya akan empat orang per­
tanda itu , artinya berhentilah kamu sekalian di sini dahulu. 

Kalakian maka keempat pertanda itu pun berhentilah se­
perti yang telah diisyaratkan oleh perdana menteri itu. Maka 
perdan a menteri pun masuklah mendapatkan Candra Hasan 
sam bil berkata dengan suaranya yang manis, katanya, ''Hai 
orang muda , siapakah gerangan namanya orang muda ini?" 
Maka segeralah dijawab oleh Candra Hasan dengan sebenamya, 
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katanya, "Adapun nama hamba ini Candra Hasan." Kemudian 
maka berkatalah pula perdana menteri itu, "Hai Anakku Can­
dra Hasan , maka kiranya Anakku bersahabat de:. 
ngan anak laki-laki hamba. Dan biarlah hamba suru h lhlanta r­
kan anakku dengan em pat orang ham ba ke rumah anak ham­
ba." 

Setelah sudah perdana menteri berkata demikian , maka 
segeralah lmakal o.ipanggilnya akan empat orang pertanda itu. 
Maka keempatnya pun datanglah. Maka perdana 

5 I menteri itu berkata , katanya , I I "Hai kamu yang berempat 
orang ini , maka tolon g apalah kiranya tern ani akan orang m uda 
yang bernama Candra Hasan ini ke rumah anak laki-laki ham ba 
itu. Dan supaya boleh berkenal-kenalan keduanya itu." 

Syahdan .maka Candra Hasan pun berjalan lah bersama­
sama dengan keempat pertanda itu kenuju ke hu tan besar . 
Maka pada pikirannya Candra Hasan itu." Benarlah sekali per­
kataan perdana menteri itu." Dan tiadalah pula sekali-kali di­
sangkanya oleh Candra Hasan akan ' halnya itu disuruh bunuh 
oleh perdana menteri. Maka sambil berjalan itu ditanya lah oleh 
Candra Hasa n keempatnya pertanda itu dan katanya , "Hai 
Saudaraku , siapakah orang yang menyuruh bawakan hamba 
ini ke rumah anakknya itu?" 
Kalakian maka dijawablah oleh keempatnya pertanda itu , kat a­
nya , " Wah Candra Hasan, itulah dia perdana menteri yang her­
nama Tusataputi." Serta macam-macamlah dibujuk oleh ke­
empat nya itu pertanda akan Candra Hasan itu dengan bebera­
pa perkataannya yang lemah lembut , asal jangan mendatang­
kan ketakutannya kepada Candra Hasan. Maka seketika ber­
jalan itu , maka hari pun petanglah. 

Kalakian maka bulan pun terbitlah suram-suram cahaya­
nya , selaku-laku mem belaskan Candra Hasan itu hendak di­
bunuh orang dan angin pun mendayu-dayu seperti basah. Maka 
seketika laku berjal an itu. lalu sampailah mereka itu ke tepi 
hutan. Maka pada waktu itu lah, baharulah datangnya karuari 
di dalam hatinya Candra Hasan . Dan seram-seramlah pula se­
gala bulu romanya . 

52 . Dan baharulah ia I I tahu akan hal dirinya disuruh bunuh oleh 
perdana menteri. 

Arkian maka air matan ya pun bercu cu ranlah laksa na muti-
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ara yang terhambur daripada karangnya itu. Demikian halnya 
Candra Hasan itu . Dan tiadalah bergaya lagi rasanya hendak 
mengangkat kakinya akan berjalan dan lemah lunglailah segala 
anggotanya. Maka apabila dilihat oleh keempat pertanda akan 
halnya Candra Hasan itu demikian, syahdan maka pura-puralah 
mereka itu bertanya, katanya, ' 'Wah Candra Hasan , maka apa­
kah sebabnya engkau menangis ini?" 

Maka sahutnya oleh Candra Hasan sambil berkata , "Aduh 
pertanda, telah tergeraklah sangat di dalam diriku dan bahwa­
sanya aku ini disuruh bunuh oleh perdana menteri rupanya 
akan daku ini. Dan adapun aku ini bukannya sekali-kali orang 
negeri ini dan tiada bersalah pula aku ini kepada perdana men­
teri, makanya disuruh bunuhkan daku . Aduhai pertanda empa t 
sebaya, maka sesungguhnyalah aku berkata, maka belum pun 
pe(r)nah-pe(r)nah aku ini keluar berjalan-jalan ke dalam negeri 
melainkan baharu inilah sahaja ta/ha/ di aku keluar berjalan­
jalan. Dan apakah malangnya aku telah bertemu dengan per­
dana menteri. 
Makanya dijemputinya aku ini ke rurnahnya dengan tiada se­
kali-kali ada barang salahku . Makanya tiada semena-mena di­
suruh bunuh akan daku." 

Setefah habislah sudah ia berkata-kata itu , maka digagahi­
nya oleh Candra Hasan berjalan sedikit-sedikit , lalu sampailah 
mereka itu ke tepi hutan besar . Maka Candra Hasan pun du-

53 duklah // dan seketika berhenti akan penat berjalan itu sambil 
ia berkata-kata kepada pertanda itu ; demikian katanya , "Adu­
hai pertanda , maka janganlah engkau berpikirkan aku ini takut 
hendak mati karena apalah boleh dibuat karena sudahla h de­
ngan takdir Allah Subhana wa Taala di atas hamba-Nya ini. 
Maka walau sebagaimana pun aku ini takut, syahdan maka aku 
ini matilah. Dan tiadalah dapat aku melalui hukuman perdaya 
menteri itu. Maka yang sekarang ini aku pintalah kepada kamu 
yang berempat ini. Maka berikanlah izin apalah kiranya akan 
daku supaya aku memujikan dahulu kepada Allah Taala karena 
la-lah yang telah menjadikan aku. Kepada-Nya juga aku wajib 
bagiku akan menyerahkan nyawaku yang hendak kamu bunuh 
menurutkan kehendaknya perdana menteri itu empunya hu­
kum . Wah pertanda empat sebaya , kalakian maka janganlah 
kamu pikirkan aku ini ada berdo sa dan bersalah kepada per-
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dana menteri. Makanya demikianlah ia menganiayakan aku." 
Maka didengar oleh keempat pertanda akan perkataan­

ny a Candra Hasan itu demikian. Setelah itu mak a keempatnya 
pun belaslah sangat. Maka segeralah diizinkan oleh keempat­
nya pertanda itu akan kehendaknya Candra _Hasan. Setelah itu 
maka Candra Hasan pun lalulah bersyairlah dengan tangisnya. 
dan demikianlah bunyinya. 

Ya Tuhan Malik al-Rahman 
makhluk-Mu tidak menaruh kasihan 
ham ba-Mu tidak empunya kesalahan 
makanya ham ba orang e/n/nyahkan 

54 Suatu pun tiadalah salahku 
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atau pun silap barang kataku 
akuannya seorang dengan haiku 
maka disuruh bunuhkan aku 

Ya ayuhai Ya Allah 
sekalian nya tidak aku rasalah 
beraninya makhluk membuat ulah 
sedikit pun tidak takutkan bala 

Hatiku ngeri tidak terperi 
ayuhai robbi khalik al-Bahari 
tiada bersalah didalamnya diri 
mengapakah gerangan maksudnya menteri 

Ya Tuhan wajib al-wujud 
hamba-Nya sangat menaruh takjub 
apakah salah hendak dikujut 
betapa ngeri nyawa terlucut 

Hamba-Mu dagang seorang papa 
tidaklah mempunyai ibu dan bapa 
tambahan bebal buruk rupa 
sekonyong -konyong matuku datang menerpa 

Ya Allah khalik al-Bahari 
menteri yang khianat tiada terperi 



tidak berpikir kemudian hari 
betapa kiranya ia mem beri 

Hatinya khianat bertambah sakar 
tiadalah takut melalui amar 
sedikit tidak pikirkan sukar 
betapa gerangan di bumi al-Mashar 

Ayuhai Allah Tuhan penghulu 
makhluk-Mu tidak menaruh malu 
dengki khianat jua selalu 
maksudnya turut bertalu-talu 

Rasul-Mu tidak ia malukan 
sekalian amir-Mu ia tokakkan 
kebajikan tidak ia ke:rjakan 
hanya maksiat ia tuntutkan 

Ya Tuhan Rohim dan Toham 
55 menteri nan tidak menaruh iman // 

tidak menaruh hidayanya dan maunya 
makanya makhluk membunuh kejadiannya 

Itu pun dengan kadar tama belaka 
hidup di dunia serasa neraka 
daripada hidup dengan celaka 
terutamalah mati terlepas duka 

Ya Robbi ya Allah 
hamba -Mu tidak menaruh salah 
makanya menteri selaku gila 
tiada sem:u1a mendatangkan ulah 

Ya Tuhan Rabbu al-Azzati 
berlaku kehendak-Mu yang amat pati 
kepada ham ba-Mu yang berduka hati 
daripada hidup baiklah mati 

Hidup pun tidak laki berguna 
karena dunia tempat yang fana 
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di alamnya berisi bala bencana 
serta beberapa tipu pesona 

Betapakah pilu rasa diriku 
terkena ngkan pacta ayah bundaku 
sembila n bulan dikandungnya aku 
betapa sakitnya menlahirkan aku 

Alangkah ajab di dalam dada 
bercerai daripada ayah dan bunda 

Harapan ayah bunda aku pula 
diserahkannya aku kepada Allah 
disangkanya aku senang sudah lah 
tapi-tapi dipikirkan tidak ulah 

Haram sekali tin.,k kusangka 
tidak melintas di dalam sangka 
harapkau telah berol eh suka 
suka tamasya yang diperoleh duka 

Sekarang wai apa hendak dikata 
takdir nan sudah dari dewata 
surat ny a azali sudah terpetal hl 
di sini gerangan mautku nyata 

Aduhai pertanda saudaraku 
pesanku turunlah dengannya tentu II 

56 jikalau kamu mem bunuh aku 
tolonglah tangiskan akan mayatku 
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Ya Al·lah Malik al-Rahman 
dosa pertanda Engka u ampunkan 
mereka nan tidak empunya kesalahan 
wa janatu al-Naim Engkau masukkan 

SyahdaR maka sete lah habislah sudah Cand ra Hasan ber­
syair itu , maka ia pun berka talah dengan lema h lembutnya itu , 
katanya, "Aduhai pertanda sauda raku , bersedialal1 kiranya 



kamu akan membunuh aku. Akan tet ap i, wah pertanda sa­
udaraku , maka hendaklah sedikit lagi aku hend ak berpesan 
berbuat safaat kiranya saudaraku akan da ku ini . Maka sebo leh­
bol ehnya kamu menolong sampaikan scm bah dan sujudk u 
kepada Brahmana Ramadasa dan sembah sujudk u kepada guru­
ku yang bemama tuan Lebai Muhammad Mustafa serta sekali­
an sahabat -sahaba tku a nak muridny a tuan leba i itu , yang se­
tempat mengaji dengan aku . Setelah itu mnk a sam paika n sa­
lamku kepada perdana m enter i. Dan yaitu k cmatian aku, se­
su ngguhnya lah kelak akan tertanggung di atas perdana menteri 
o leh sebab khianatnya. Kalakian maka d isuruhnya bunuh akan 
daku yang tiada mempunya dosa atau kcsalahan pad anya itu." 

Mak a apabila habislah sudah Candra Hasan bcrkata-kata 
demikian itu, maka ia pun menundukkan kcpalanya ke bawah 
sambi l bcrkata pula, ''Aduhai pertanda, pcrbuatkanlah kiranya 
seperti hukuman Perdana Ment e ri Tusataputi itu dengan se­
geranya asal jangan kamu pula akan mcndapat aniay a pacta ke-

57 mudian hari kelak . Dan penghabisan inilah // pula aku be rkata­
kata. Maka sampai hatinya perdana mcntcri itu menyuruh bu­
nuhkan aku dengan tiada mcnaku ti akan Allah Su bhana wa 
Taala dan tiada akan malu pula kepada rasu l Allah hal Allah 
alayhi wa salam. 
Wah saudaraku pertanda empat sebaya, tclah habi slah kiranya 
sudah aku berkata-kata, melaink an jangan lah kiranya lagi 
kamu banyak pikir, melainkan kerjakan lah scpe rti pcrintah 
perdana mente ri dan hukumann ya pcrclana mcntcri karena 
bahwa sesungguhnya aku in i tclah bcrsiap akan mati adanya ." 
Syahdan maka san1bil Candra Hasan itu bcrkata-kata itu , maka 
air matanya pun sebagai mengalir di pipinya dan ber/u/detup­
detuplah bunyinya jatuh kebuang dan gilang gcmilang disi nar 
o lch bulan. 

Maka keempat perta.nda itu pun bclas lah sanga t rasa hati­
nya o leh mdiha tk an hal Candra Hasa n dcmikian itu . Maka ke-
cmpa tny a pun berkatalah sam a scndirinya , "Wah haramlal1 
kiranya bagi kita dan beratlah kelak pula aka n siksanya kita 
pacta hari kemudia n . Aduhai jah at nya Pc rdana Mentcri Tusata­
puti itu , makanya disuruh bunuhkan anak orang yang sebaik­
baik ini. Dan apa kah ada dan salahnya C'andra Hasan ini ke­
padanya perdana mcnt eri. Maka demikian aniayanya di atas se-
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orang makhluk Allah Taala yang tiada berdosa. Kalakian maka 
jikalau kita menurutkan perintahnya perdana menteri itu, be­
tapalah kelak halnya kita sekalian di padang yauma al-Mah-

58 syar. Maka sekali-kali tiadalah kita akan terlepas itu, I I melain­
kan tentulah kita ini akan disiksakan Allah Subhana wa Taala 
oleh sebab membunuhkan seorang makhluknya yang tiada ber­
salah dan berdosa itu, Maka jikalau kiranya demikianla:h hal­
nya Perdana Menteri Tusataputi itu, syahdan maka janganlah 
kiranya kita menurutkan kehendaknya yang jahat itu. Maka 
terutamalah kiranya kita merasai hukuman manusia daripada 
kena hukuman dan siksa-Nya Allah Subhana wa Taala yauma 
al-Qiamat." 

Setelah tetaplah sudah pikirannya pertanda empat sekawan 
itu, maka keempatnya pun sekali berdatang kata. Maka kata­
nya, "Ayuhai Candra Hasan yang amat elok paras, maka tiada­
lah kami hendak membunuh tuan hamba karena takutlah kami 
sekalian kepada Allah Subhana wa Taala. Kalakian maka sebab 
itulah halnya akan kiranya akan permintaan kami, yaitu kami 
pohonkanlah sahaja kepada tuan hamba supaya dapatlah kami 
mengerati barang sedikitnya jua akan lhlujung jari manis tuan 
hamba itu; supaya boleh kami membuatkan tandanya kepada 
Perdana Menteri Tusataputi itu, yaitu telah sudahlah kami 
membunuh akan tuan hamba itu ." 

Maka demilah didengar oleh Candra Hasan akan perkataan 
pertanda yang berempat itu, arkian pulihlah rasa anggotanya, 
seraya ditunjukkannyalah akan kaki kirinya Candra Hasan 
sambil berkata, ''Wah pertanda saudaraku , maka aku halalkan­
lah kiranya akan jariku ini dikerat. Setelah itu maka segeralah 
oleh pertanda akan sedikit /hlujungjari kaki Candra Hasan itu. 
Setelah sudah maka Candra Hasan pun berdirilah seraya dike­
luarkannya dari dalam pundi-pundi yang disodornya itu se-

59 ratus dinar em as I I banyaknya; seraya diberikannyalah kepada 
pertanda itu dua puluh dinar em as itu sam bil 

berkata, "Aduhai pertanda, bahwa inilah sahaja pemberianku 
yang tiada sepertinya . Dan menerima kasihlah pula aku ini ba­
nyak-banyak kepada kamu oleh sebab telah mengasihani aku 
seseorang dagang ini. Syahdan maka sebagaimana yang telah 
kamu mengasihani aku. Maka demikianlah juga aku harapkan 
dan kamu pun akan kekasihani Allah Subhana wa Taala pada 
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kemudian hari." 
Maka setelah sudah Candra Hasan berkata-kata dem ikian 

itu, maka keempatnya pertanda itu pun bermohonlah kendak 
kern bali pulang. Setelah itu maka berkatalah keempat pertanda 
itu, katanya, "Ya Candra Hasan, maka kami serahkan tuan 
hamba kepada Allah Subhana wa Taala." Setelah itu maka ke­
empatnya pertanda itu pun kembalilah pulang pada malam itu 
juga keluar dari dalam hutan itu, lalulah berjalan. Kalakian ti­
ada berapa berjalan, maka ia pun sampai lah keempatnya per­
tanda itu ke rumah Ment eri Tusataputi seraya di­
unjukkannyalah mereka akan tanda itu kepadanya. Maka per­
dana menteri itu pun sukacitalah sangat. 

Alkisah maka tersebutlah perkataan bral1mana itu . Maka 
ia pun masygullah sangat rasa hatinya karcna lamalah me­
nentikan Candra Hasan itu belumlah juga balik lagi. Dan sam­
pailah sudah petang hari tiada juga Candra Hasan itu pulang. 
Kalakian maka brahmana pun segeralah menyuruhkan bebera-

60 pa hamba sahayanya II pergi melihatkan dan men cal halri akan 
Candra Hasan itu barang di mana di dalam negeri. Maka seka ­
lian yang disuruhkan oleh brahmana itu, lalulah berjalan men­
cari akan Candra Hasan itu di dalam negeri dan pada segala 
pekan dan lorong-lorong dan kepada pasar-pasar tempat orang 
berjual-beli tiada juga dapat. Setelah itu maka pergilan pula 
orang mencari pada segenap kam pung tiada juga ia bert emu. 

Syahdan maka Candra Hasan itu, sete lah jauhlah sudah rna­
lam hari maka selakiannya pun kern balilah ke rumah brah­
mana. Maka bralunana pun tiadalah dapat beradu scmalam­
malaman itu. Maka duduklah sajaha brahmana itu dengan ta­
ngisnya menantikan Candra Hasan itu datang . Maka seketika 
lagi brahmana itu duduk dengan tangisnya di rumahnya itu. 
Maka brahman a pun men(d)erigarlah akan suara ham ba sahaya­
nya itu telah datang, maka segeralah brahmana itu berta nya ­
kan, katanya, "Adakah kamu tertemu dengan anakku Candra 
Hasan itu?" Maka segeralah disahut oleh sekalian hamba-ham­
banya itu sam bil berkata , "Ya Tuanku, telah puaslah sudah 
ham bamu sekaJian mencahari segala tern pat dan segala kam­
pung dan segala Iorang dan pasar. Dan sekaliannya ham ba ma­
suki tiada juga hambamu bertemu den gan dia. Maka puaslah 
hambamu men cahari, tiada bertemu . ltulah maka hambam u 
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kembal_i memberi tahu Tuanku." 
Setelah brahmana men(d)engarkan kata sekalian hambanya 

itu, arkian maka ia pun makinlah sangat bertam bah-tam bah 
masygul dan gundah guiana dj dalam dirinya itu. Maka brah­
mana pun menangislah terlalu sangat seraya berkata pula di 

61 dalam dirinya , "Wah telah hilanglah sudah // anakku Candra 
Hasan dan apalah haiku. Syahdan maka kuserahkanlah tuan, 
hai anakku kepada Allah Subahana wa Taala dan moga-moga­
nya barang disampaikan Allah Subhanatah di pertemukannya 
juga kiranya ·dengan anakku." Setelah brahmana pun duduklah 
bercintakan Candra Hasan itu pada siang dan malam. Dan de­
mikianlah halny a brahmana itu . 

Alkisah maka tersebutlah perkataannya Candra Hasan du­
duk dengan tangisnya itu seseorang dirinya di tengah hu tan pa­
dang pada malam itu . Arkian maka ngerilah sangat hatinya 
itu. Maka beberapa pun dicaharinya akal hendak beradu itu 
tiadalah boleh beradu, dari sebab tersangatlah perihnya akan 
jarinya itu sudah terkerat. Setelah itu maka ia pun duduklah 
menagnis dan meratap sahaja sepanjang malan1 itu. Maka se­
kalian binata ng yang di dalam hutan itu pun belaslah sekalian­
nya men(d(engarkan tangisnya dan melihatkan Candra Hasan 
demikian itu duduk menangjs. Setelah itu maka sekaliannya 
pun datanglah berhimpun kepada Candra Hasan selaku mene­
mani dia di dalam hu tan ini 

Kalakian maka Candra Hasan takjublah sangat akan dirinya 
itu oleh melihatkan segala binatang-binatang itu tiada mengu­
sik dia. Setelah itu maka ia pun segeralah memuji akan Allah 
Subhana wa Taala pada malam itu, lalulah tertidur ia. Sekali­
an binatang-binatang itu pun sebagai juga duduk menunggui 
akan Cand ra Hasan itu sehingga pagi. Maka setelah pagilah ha-

62 ri, maka Candra Hasan pun // bangunlah sambil menangis pula 
oleh kepada yang kena luka anak jari kakinya itu; dan darah 
yang dikakinya itu pun sen(an )tiasa mengalir juga. 
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Syahdan maka ia pun memulailah berjalan pula dengan 
tangisnya dan sendunya. Maka kalakian binatang-binatang itu 
pun belaslah hatiny a melihatkan halnya Cand ra Hasan itu. 
Maka sekaliannya pun mengikutlah pula turut akan dia dari 
belakangnya. Setelah itu maka terbitlah matahari. Maka sekali­
an margasatwa pun datanglah mengawani Candra Hasan de-



ngan sayangnya. Maka Cand ra Hasan pun tiadalah terkata­
katakan lagi dan ia pun takjublah melihatkan sckalian bina­
tang-binatang dan margasatwa itu sekaliannya bclaskan dia. 

Maka makinlah ia mcnangis dan meratap s<Jmbil memuji­
muji akan Allah Taala, katanya, "Ya Allah , ya Tul1anku Rab­
bi, maka beribu-ribu suk alah aku ini kepadamu seba b telah 
mcmcliharakan aku pada sepanjang malam dan sia ng di dalam 
hutan ini. Maka Engkau lah yang telah mengan ta1kan s.;J.:1lian 
binatang-binatang-Mu akan mencmani a.ku membelakan 
aku . Aduhai , betapakan malangnya ak.u kan::(la bdum pu n 
berapa lamanya, lalu aku ini bercerai daripada ayah bundak u 
dengan menanggung azab dan duka nestapa di dalam hutan ini. 
Syahdan maka terlepaslah sudah a.ku daripada bala itu. Ma.ka 
ini pu la suatu kemalangan yang maha besar telah merintangi 
akan umurku. Bahwasanya kepada pikiranku telah selama tlah 
dan senanglah sudah halnya kediamanku bersama-sama dengan 
bapa angkatku Brahmana Rahadasa itu. Maka sekarang inilah 

63 telah kudapati dengan scnenar-benarnya. Adapun tiap-tiap 
pikiran dan harapannya // barang manusia yang di 
dal am dunia ini sesungguhnya fana. Dan tiada berkesampaian 
barang sesuatu ma.ksud dan hajatnya itu. Akan tetapi , ya 
Allah sy ahdan ma.ka kepada rahim dan rahman-Mu juga aku 
me nyerahkan sekal ian untung nasibku di hutan ini pu la. Maka 
Engkau lah jua Tuhanku yang amat murah dan amat sanga t 
mengasihi a.kan sega la makhluk-Mu yang menanggu ng kesukar­
an dan kedukaan itu ." 

Setelah habislah sudah Candra Hasan memuji Tuh an seru 
alam sekalian, maka ia pun menyerahkanlah dirinya sema ta­
mata kepada Allah Su bhana wa Taala, lalu ia pun· berjalanlah 
di d alam hutan itu denga n tangi snya itu. 

Sebermula maka ada lah pula seorang anak raja lain yang 
ta.kluk kepada baginda Maharaja lndra Jalila itu. Maka nama­
nya anak raja itu Gungkana Dewa. Maka ada lah raja itu duduk 
memerintah sebuah pulau yang bemama Kaduka Berma. Maka 
anak raja itu telah berapa tahunlah sudah tiada mem bayar 
upetinya kepada baginda Maharaja Indra Jalila itu. 

Kalakian maka hari itu keluarlah ana.k raja itu pergi ber­
buru dan diiringkan oleh segala lasykarnya. Maka tiba -tiba 
ana.k raja itu pun sampai lah di hutan yang ditempati Candra 
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Hasan itu. Maka Raja Gungkana Dewa pun terlalulah amat 
herannya melihatkan hutan itu tiadalah ada suatu pun bina­
tangnya yang kelihatan pacta matanya. Arkian maka Raja 
Gungkana Dewa pun berpikirlah di dalam hatinya, "Apakah 
gerangan arti hu tan ini, yang dahulu berisi dengan segala jenis­
jenis bin a tang dan burung-burung. Dan pada hari ini I I se-

64 ekor pun tiada yang melintas atau kelihatan. Maka itu adalah 
juga sesuatu sebabnya , makanya demikian ini gerangan ." 

Setelah itu maka Raja Gungkana Dewa pun berjalanlah 
pula. Maka tiba -tiba Raja Gungkana Dewa pun bertemulah de­
ngan Candra Hasan. Syahdan maka Raja Gungkana Dewa pun 
heranlah sangat melihatkan segala binatang-binatang itu. 
Maka segala burung-burung pun adalah mengiringi dia dan me­
mayungkan Candra Hasan itu . Hama Gungkana Dewa pun ber­
pikirlah, "Maka patut lah kiranya tiada aku bertemu dengan se­
eker binatang pun . Maka rupanya sekalian binatang-binatang 
itu adalah mengikut dan ada mengiringi. Anak rajakah ini 
orang muda yang amat elok ini? Makanya sekalian binatang di 
dalam hu tan ini dan semuanya datang berhidmat kepadanya . 
Dan betapakah pula gerangannya ia menangis? Aduhai anak 
raja manakah orang muda ini? Dan apakah sebabnya ia sampai 
ke mari ini? Dan apakah pula ada salahnya ia, makanya di­
buangkan orang akan dia ke dalam hutan ini?" Setelah demiki­
an pikirnya Raja Gungkana Dewa itu , maka ia pun segeralah 
menghampiri akan Candra Hasan itu sambil berkata-kata 
dengan lemah lembut suaranya , katanya , "Aduhai Saudaraku , 
orang muda yang amat elok rupanya dan parasnya . Berkata 
benarlah engkau kiranya kepada hamba ini! Kalakian maka 
apakah gerangannya orang muda ini telah sampai ke marl de­
ngan seorang diri? Dan apakah sebabn ya 1 menangis ini? Dan 
siapakah ayah dan bunda? Dan apakah pula namanya orang 
muda ini ?" 

65 Setelah I I itu maka segeralah disahu ti oleh Candra Hasan 
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sambil berkata dengan lemah lembutnya itu , katanya, "Ya 
Tuanku , adapun sebabnya hamba sampaj ke mari ini dari ka­
rena khian atnya orang ke atas ham ba yang tiada sekali-kali 
hamba ini bersalah atau berdosa kepadanya . Syahdan maka 
disun•hn ya buangkan ham ba ke tengah hutan ini. Dan inilah 
sebabnya menangis oleh karena telah (ter) /h/antuk kaki ham-



ba di batu. Maka tiadalah terderitakan kiranya kaki akan pe­
dihnya. Maka itulah yang menjadikan hamba menangis . 
Dan lagi pula ampun , adapun namanya ayah hamba itu Maha­
raja Bujangga Bayu dan nama bunda hamba Tuar, Candra 
Wati dan namanya hamba ini Candra Hasan . Maka namanya 
negeri ayah bunda ham ba itu Palinggam Desa. Maka adalah 
ayah dan bund a hamba itu telah kedatangan kesukaran. Sete­
lah itu maka hamba pun meninggalkan. negeri <! ::.­
tang men gembar a ke dalam negeri ini, supaya mudai-J-mudahan 
dikasihani orang akan hamba ini. Kalakian makajangankan di­
kasihani orang akan ham ba, maka telah dibuangkan orang 
rupanya akan hamba ke tengah hutan. Dan demikianlah ada­
nya untung nasib hamba ini, ya Tuanku. " 

Sete lah didengar oleh Raja Gungkana Dewa akan perkata­
an Candra Hasan itu demikian, maka terlalulah sangat belas 
hati Raja Gungkana Dewa itu serta bercucuran air matanya 
oleh men(d)engarkan ceritanya Candra Hasan itu. Kalakian 
maka Ranja Gungkana Dewa pun segeralah turun dari atas 
kudanya seraya dilihatnya oleh Raja Gungkana Dewa akan jari 

66 kakinya Candra Hasan itu, betullah ada luka dan bercucuran­
lah darahnya I I itu sepanjang-panjang tern pat yang dijalaninya 
itu. Maka makinlah pilu hatinya RajA Gungkana Dewa itu sam­
bil berkata pula, " Aduhai Saudaraku Candra Hasan, maka 
maukan kiranya tuan ham ba ini beta akukan saudara dunia 
dan sampai ke akherat?" 

Syahd an maka segeralah dijawab oleh Candra Hasan, kata­
nya , " Ya Tuanku,jangankan kiranya tuanku hendak mengakui 
saudaraku akan hamba; jika tuanku menjadik an gembala kuda 
tuanku sekalipun , hamba sukalah juga ." Setelah didengar oleh 
Raja Gungkana Dewa akan perkataan Candra Hasan demikian, 
syahdan maka Raja Gungkana Dewa pun sukacitalah hatinya 
seraya diambilnyalah akan Candra Hasan itu, lalu dibawanya­
lah pulang ke tempatnya serta dipeliharakannyalah dia dengan 
baik-baik. 

Maka adalah sekira-kira dua tahun lamanya Candra Hasan 
itu diam bersama-sama dengan Raja Gungkana Dewa itu . Maka 
Raja Gungkana Dewa pun bertambah-tambahlah kasihannya . 
Setelah itu maka dapatlah sudah baginya ia membayark an hu­
tang upetin ya itu kepada Baginda Maharaja Indra J alila itu de-
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ngan secukup-cukupnya dan tiadalah be rtinggallagi barang su­
atu jua pun hutangnya itu, 

Kalakian maka makinlah bertambah-tam bah lagi sayangnya 
dan kasihnya Raja Gungkana Dewa akan Candra Hasan itu . 
Maka diketahuinyalah akan Candra Hasan itu orang yang ber­
tuah. Maka dari sebab tuahn ya itu lah ia telah menjadi kaya 
dan dapat ia membayarkan akan segala hutang-hutang upeti­
nya itu. 

Hatta maka terdengarlah kh aba rnya Raja Gungkana Dewa 
itu kepa·da Perdana Menteri Tu sataputi akan haln ya Raja 

67 Gungkana Dew a itulah mem bayark an sekalian hu tang-hu tang 
upeti // itu. Maka ia pun geramlah sangat hatinya itu seraya 
berpikir, katanya , " Darimanakah Raja Gungkana Dewa itu 
mendapatkan kekayaan yang sek ian bany aknya itu , seh ingga 
ia membayarkan segala hutang-hut ang upetin ya itu ." Maka 
setelah tetaplah sudah pikirannya itu, maka ia pun segeralah 
mengendarai akan kudanya lalulah berjalan menuju tempat 
Raja Gungkana Dewa itu diam . Syahdan maka sebab itu baik­
lah kiranya aku ini pergi mem eriksai atau kalau-kal au pun ada 
ia mengenaikan harta orang kecil-kecilnya . Maka dapat ia 
membayarkan sekalian hutangnya itu. 
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Maka setelah tetap lah sudah pikirannya itu , maka ia pun 
segeralah mengendarai akan kudanya , lalulah berjalan menuju 
tempat R&ja Gungkana Dewa itu diam . Setelah berapa lamanya 
ia berjalan itu, maka Perdana Menteri Tusataputi pun sampai­
lah ke tempatnya Raja Gungkana Dewa diam itu. Se telah di­
lihat oleh Raja Gungkana Dewa akan Perd ana Ment eri Tusata­
puti datang itu ; kalakian maka Raka Gungkana Dewa pun se­
geralah datang mengelu-elukan Perdana Men teri Tti sa tapu ti 
itu seraya dipersilahkannya naik ke rumahny a. 

Maka Perdana Menteri Tusataputi pun segeralah turun 
dari atas kudanya lalu berjalan bersama-sama Gungkan a Dewa 
itu naik ke rumah Raja Gungkan a Dewa itu . Maka Perdana 
Menteri Tusataputi pun heranlah sangat melihatkan segala alat­
nya dan perhiasann ya rumah itu te rlalulaht indah-indah sekali 
perbuatannya. Maka Perdan a Mente ri Tu satap uti pun pura­
puralah bertanya, "Hai Raja Gungkana Dewa , maka darimana­
kah telah tuan hamba perol eh akan seka lian perkakasan ru­
mah ini?" 



Arkian mak a tengah Perdana Menteri Tusataputi duduk 
68 berkata-kata dengan Raja Gungkana Dewa // itu . Maka tiba­

tib a Cand ra Hasan pun datang lah duduk bersama-sama dengan 
Raja Gungkana Dewa itu . Maka Perdana Menteri Tusatapu ti 
pun heranlah sanga oleh melihatkan Candra Hasan itu. Maka 
be rpikiriah Pcrdana Menteri Tusataputi dengan seketika itu 
juga; bahwa inilah dia orang mud a itu yang telah kusuruh 
bunuh itu. Mak a betap akah gerangannya ia telah ada bersama­
sama dengan Raja Gungkana Dew a ini . Maka patutlah jua ki­
ran ya Raja Gungkana Dewa dapat membayar akan seka lian 
hutan gnya dari sc bab orang muda ini ada bersama-sama dia. 
Wah , celaka nya keempat orangku ini, yang telah kusuruhkan 
membunuhkan o rang muda ini, kalakian maka tiadalah diper­
buat oleh meraka itu. Rupan ya, seperti kataku dan telah di­
lepaskan sah aja lah oleh mereka itu akan dia . Maka makin lah 
bertambah-tamb ah masygulnya Perdana Menteri Tusataputi 
se raya dicah ar inya juga beberapa tipu dayanya hendak mem­
bunuh akan Candra Hasan itu. Mak a jik alau sekiranya ad a lagi 
o rang muda hidup. Syahdan maka tc ntulah tiada kelak akan 
berhasil sebarang hajat dan maksudku kepada Maharaja lndra 
Jalila itu . Maka sebab itu sebaik-baik dengan segeranya. 

Setelah te tap lah sudah dengan pikirannya demikian itu, 
maka perdana menteri pun segeralah mengarangka n sepucuk 
surat, demikian bunyinya; bahwa ini surat tulus dan ikhlas se r­
ta yang dip ertaka n4 di dalam beberapa rindu dan dendam , 

69 yaitu daripada ayahanda yang bernama Tus ataputi perdana 
mcnteri // seraya ·Maharaja Indra Jalila yang ada pacta ini 
terhen ti di Pul au Kaduka Berma ini. Syahdan maka barang di­
sampaikan Tuh an Azza wa Jala, apalah kiranya datang ke 
hadapan maj elis padu ka anaka nda yang bernama Seri Madat an. 
Maka barang maklumlah kiranya an akanda akan orang yang 
mem bawa surat ini. Maka jikalau datanglah kiranya kcpada 
anakanda, habisi dia dengan segeranya pacta sa ngat dan ketika 
itu juga serta harap lah ayahanda bahwa anakanda akan me­
ngerjakan dia seperti maksud ayahand a itu adanya. Adapun ke­
hendak ayahanda Tusataputi , Perdana Ment eri Seri Maharaja 
Indra Jalila . 

Setelah habi slah sudah perdana mcnt eri menyurat itu, ma­
ka dilipatnyalah surat , dim enterainya dan dicampaknya itu 
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di atas surat itu . Setelah itu maka berkatalah Perdana Menteri 
Tusataputi dengan lemah lembutnya kepada Candra Hasan, 
kat anya, "Hai orang mud a, tolonglah kiranya akan ham ba 
membawa surat ini kepada anak hamba yang bernama Seri 
Madatan di dalam negeri. Dan segeralah kiranya orang muda 
kern bali membawa jawabannya surat hamba ." Maka segeralah 
dijawab oleh Candra Hasan sam bil berkata-kata , "Baiklah!" 
Seraya disambuinya akan surat itu. 

Kalakian tiaualah diketahui oleh Candra Hasan ; bahwasa­
nya Perdana Menteri Tusataputi itulah yang telah menyuruh 
membunuh akan dia itu . Dan tiadalah pula diketahuin ya oleh 
Candra Hasan akan (h)onar dan ulahnya pula perdana menteri 
itu kepadanya . Setelah itu maka ia pun segeralah bermohon 

70 kepada Raja Gungkana Dew a itu seraya memacu I I akan kuda­
nya dan seraya berjalan"membawa surat itu ke rumah perdana 
men teri itu. 

Syahdan maka tiadalah berapa lamanya Candra Hasan itu 
betjalan , maka dengan kasihan Allah Subhana wa Taala, maka 
Candra Hasan pun bertemulah dengan sebuah taman bunga 
yang terlalu indah-indah sekali perbuatannya taman itu. Ada­
pun yang empunya taman bunga itu dipunyai oleh anak per­
dana menteri yang bernama Sitti Waisi itu. Maka Candra Hasan 
pun singgahlah di taman bunga itu, lalu dilihatnya pula di da­
lam taman itu ada sebuah kolam yang sangat besarnya. 

Kalakian maka adalah rumputnya kolam itu daripada kum­
kuma dan pasirnya uri dan batunya nilam pualam puspa ra­
gam. Dan adalah pula beberapa tanaman buah-buahan di dalam 
taman itu . Arkian maka Candra Hasan pun turunlah dari atas 
kudanya seraya diikatnyalah akan kudanya itu kepada sepo­
hon kayu. Maka setelah sudah, maka Candra Hasan pun turun­
lah mandi di kolam itu. Setelah sudah mandi itu maka dima­
kannyalah pula akan sekalian buah-buahan yang masak itu . 
Maka apabila kenyanglah sudah ia, maka ia pun duduklah ia 
bersandar di bawah sepohon kayu yang rindang itu. Maka tiba­
tiba dengan hal yang demikian itu , syahdan maka Candra Ha­
san pun tertidurlah ra dengan tersangat nyedarnya di bawah 
pohon itu . Setelah itu maka pada hari itu juga , Sitti Wa-

71 isi, anak Perdana Menteri Tusatapu ti itu I I pun bermainlah ke 
tamannya diiringkan oleh sekalian dayang-dayangnya. 
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Arkian maka masing-masing pun melakuk an akan sekalian 
kesukaannya di dalam taman itu . Ada yang memungut bunga­
bungaan da n ada yang mem etik buah-buahan yang masak; dan 
yang turun mandi di dalam kolam itu serta bersiram-siraman 
itu. Setelah puaslah sekaliannya itu, syahdan mak a masing­
masing pun berbaring-baringanlah di bawah pohon buah-buah­
an dan bunga-bungaan itu .lalu terlena di sana sekaliannya di 
situ dengan nyedarnya sekali, Dan hanya Sitti Waisi jua se­
orang yang tiada tidur itu. Maka Sitti Waisi pun bersiram­
siramlah dengan seorang dirinya di dalam taman bunganya itu. 
Maka tiba-tiba dengan kodrat Allah Taala, Sitti Waisi itu ber­
jalan, lalulah sampai Sitti Waisi itu di tempat Candra Hasan 
itu tidur . 

Kalaki an mak a Siti Waisi itu pun heranlah sangat meman­
dang rupanya Candra Hasan itu , lalulah sangat eloknya paras . 
Maka dengan seketika itu bangkitlah ombak asyik dan berahi­
nya Sitti Waisi ke atas Candra Hasan itu . Maka segeralah ia ber­
pikir di dalam dirinya, katanya , "Wah, anak-a nak dewa-dewa 
yang manakah ini , yang sekian rupanya ini. Makanya turun 
bermain-main ke tamanku ini? Aduhai , alangkah baiknya jika 
dijodohkan oleh bapaku akan dia akan menjadi suan1iku. 
Kalakian maka tiadalah dapat rasanya aku hendak bercerai de­
ngan dia." 

Setelah itu maka diamat-amatinya oleh Sitti Waisi itu akan 
pakaian Candra Hasan itu . Maka tiba-tiba terlihatlah kepada-

72 nya sepucuk I I surat itu di saku bajunya Candra Hasan itu. 
Syahdan mak a Sitti Waisi pun gemarlah sangat hendak melihat 
surat itu . Maka diberanikannyalal1 dirinya itu sam biJ diam bil­
nyalah akan surat itu perlahan-lahan. Setelah itu maka dibaca­
nyalah akan alamat surat itu. Maka dilihatnyalah pula adalah 
tersurat nama saudara nya Kaka nda Seri Madatan di atasnya. 
Maka Sitti Waisi pun sangatlah pula ndak diketahuinya akan 
isi surat itu . Maka ia pun berkatalah di dalam dirinya. " Wah , 
tidaklah mengapa gerangannya atau menjadi suatu apa-apa 
kepadaku sebab mcm baca surat saudaraku ini," seraya diku­
peknyalah perlahan-lahan akan surat itu. Setelah sudahlah su­
rat itu terb uka ; kalakian maka (di)bacaJah isi su rat itu. 

Maka apabila habi slah sudah dibacanya surat itu , maka Sit­
ti Waisi pun mcnan gislah terlalu sangat seraya bcrkata pula , 
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"Wah, malangnya dan cilakanya kejadiannya bapaku itu. Ma.ka 
yang beta apalah pula kiranya akalnya itu? Maka sampai sekali 
hatinya dan rasanya disuruhnya akan saudaraku Kakanda Seri 
Madatan itu membunuh akan anak dewa-dewa yang secantik 
dan seelok ini; dan tiada pula mempunyai barang sesuatu pun 
kesalahan atau dosanya itu. 
Maka sesunggulmyalah bapaku itu seorang-orang khianat dan 
tiada mempunya1 aka! yang sempurna. Maka demikian ini ke­
lakuannya qengan tiada takut sedikit pun kepada Allah Subha­
na wa Taala dan tiada pula dimalukannya akan rasul Allah 

73 sallallahu alayhi wa sallam dan tiada pikirkan akan halnya I I 
pula betapakah jawabnya pada hari kemudian yauma al-Qi­
amat. Maka sebab itu jikalau demikian gerangan maksudnya 
bapaku itu yang ada ; syahdan maka haruslah kiranya aku 
membetulkan akan maksudnya yang j ahat itu supaya boleh 
terlepaslah kiranya seorang makhluk Allah itu empunya nyawa 
daripada mati terbunuh sebab itu.'' 

Setelah itu maka Sitti Waisi pun menulislah sepucuk surat 
yang lain dengan hikmat. Syairnya bolehlah serupa sekali be­
kas tangan hatta bapaku itu dengan tiada sekali-kali bersalahan 
rupanya itu lagi. Demikian ini bunyi suratnya itu, katanya bah­
wa ini surat tulus dan ikhlas surat dipertakan di dalamnya de­
ngan beberapa rindu dan dendam daripada ayahanda yang ber­
nama Tusataputi, Perdana Menteri Seri Maharaja lndra Jalila 
yang ada pada masa ini terhanti di Pulau Kaduka Berma . Maka 
barang disampaikan Allah Tuhan seru alam 5ekalian apalah ki­
ranya datang kehendaknya majelis paduka anakanda yang ber­
nama Seri Madatan. Kalakian maka barang maklumlah kiranya 
anakanda akan orang yang membawa surat ini. Maka jikalau 
datanglah ia kiranya kepada anakanda , maka hendaknya kira­
nya anakanda serahkan adinda Sitti Waisi itu kepadanya de­
ngan segeranya pada sangat dan ketika itu juga serta haraplah 
ayahanda bahwa anakanda akan m enurut , seperti kehendak 
ayahanda itu adanya . Waktab , ayahanda Tusataputi Perdana 
Menteri Seri Maharaja Indra J alii a. 

Setelah sudahlah surat itu diperbuatnya, Ialu dilipatnya 
74 pula sebagaimana II lipatan bapanya itu sambil dimateraikan­

nya itu. Setelah sudah maka dimasukkannyalah ke dalam saku 
baju Candra Hasan itu kern bali , lalu 'ia pun berjalanlah dengan 
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segeranya mendapatkan sekalian dayang-dayangnya yang ter­
tidur itu lalu digerakkannyalah masing-ma sing dayang-dayang­
nya itu. Syahdan maka sekaliannya pun bangunlah. Maka Sitti 
Waisi pun kcmbalilal1 pulang ke rumal1nya dan diiringkan oleh 
scga la dayang-dayangnya itu. 

Hatta maka sepe ninggal Sitti Waisi sudah kembali itu ke 
rumahny a . Maka Candra Hasan pun tersentaklah daripada ti­
durnya itu . Maka ia pun mema cu lah pu la a.kan kudanya itu , 
Jalu memulai be!jalan pula menuju rumah Perdan a Men tc ri 
Tu sataputi itu . Maka tiada (be)rapa lamanya beijalan itu , maka 
ia pun sampailah. Arkian maka dilihatlah o leh Candra Hasan 
dari jauh itu sco rang-orang muda mengendari see kor kuda da­
tang mendapatkan dia. Maka segera lah ditanyai oleh Candra 
Hasan kepada orang-orang yang lalu-lalang di jalan itu samb il 
berkata, " Hai tuan-tuan , siapakah namanya orang muda ya ng 
mengc ndarai kuda itu ?" Maka segeralah disahut o lch orang­
orang itu, katanya bahwa ia itulah dia anak Pcrdana Mcnt eri 
Tu satapvti yang bernama Seri Madatan itu. 

Maka se tclah didengar oleh Candra Hasan akan khabarnya 
orang-orang itu demikian. Kalakian maka Cand ra Hasan pu n 
segeralah membaiki lakunya di atas kudanya itu. Maka Scri 
Madatan pun tatk ala dilihatnya akan Candra Hasan pun dari 

75 jauh , maka ia pun berpikirlah pula, "Anak raja mana gerang­
annya // yang berkuda ini. Maka ia pun scgeralah menggertak­
kan kudanya itu datang menghampiri Candra Hasan. Setelah 
sudah, sya hdan maka Seri Madatan pun terlalailah dan seke tika 
melihatkan rupanya Candra Hasan itu. Maka disangkanya 
dcwa-dewa turun menjelma ke dalam dunia . Setelah sudahlah 
Seri Madatan , maka Candra Hasan pun terse/ n/ nyum- se/ n/ 
nyum scraya mengunjukkan surat itu. Maka sege ralah disam­
but oleh Seri Madata n akan su rat itu tersanga t herann ya, scra ­
ya dilihat;wa lah akan alamat surat itu. 

Kalakian maka didapatinyalah akan naman ya yang ada ter­
sebut aJamat itu. Maka segera Jah dibukanya su rat itu seraya 
diba canya . Setclah sudah lah habis dibacanya oleh Seri Mada­
tan sura t itu , makalah ia menjabat tangan Candra Hasan sam ­
bil bcrkata, "Adu hai saudaraku, siapakah namanya tuan ham ­
ba ini?" Maka sege ralah dijawab o leh Candra Hasan , "Adap un 
namany a hamb a ini Candra Hasan." 
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Setelah itu maka berkatalah pula Seri Madatan. "Aduhai 
saudaraku Candra Hasan, telah bersaudaralah kita rupanya 
ini." Setelah itu maka segeralah dibawa oleh Seri Madatan 
akan Candra Hasan itu pulang ke rumahnya . Maka dengan 
seketika itulah juga -Seri Madatan dipanggilkannya tuan kadi 
serta dijempu tnya pula beberapa orang besar-besar dan orang 
bangsawan. Setelah itu berhimpunlah sudah sekaliannya itu 

Kalakian maka Seri Madatan pun masuklah ke dalam 
76 mendapatkan Sitti Waisi sambi l berkata , "Aduhai adinda, ada­

pun pacta // hari ini kakanda telah mendapat surat sepucuk 
daripada paduka ayahanda menyuruhkan adinda kepada se­
orang-orang muda yang bernama Candra Hasan itu . Syahdan 
maka ma/h/ukan adinda bersuamikan orang muda itu ?" Maka 
segeralah dijawab oleh Sitti Waisi seraya berkata , "Ma/h/ulah 
ya kakanda, maka masakan dapat adinda ini melalui daripada 
perkataan paduka ayahanda itu. Maka jik alau diserahkan ke­
pada bina tang sekalipun, adinda turuti juga." 

Maka Seri Madatan pun sukacita lah hatinya oleh men(d) 
engarkan perkataan adinda Sitti Waisi itu . Kalakian maka Seri 
Madatan pun segeralah menyuruhkan tuan kadi menikahkan 
Candra Hasan dengan Sitti Waisi itu menurut perkataan surat 
bapanya Tusataputi perdana menteri itu . Maka segeralah tuan 
kadi menikahkan Cand ra Hasan dengan Sitti Waisi itu . Setelah 
sudahlah nikah, maka dijamulah oleh Seri Madatan akan se­
kalian yang di dalam majelis itu dengan bersuka-sukaan. Sete­
lah habislah sudah , maka masing-masing pun kembalilah pu­
lang ke rumahnya. 

Syahdan maka Candra Hasan pun demikianlah bersama­
sama Seri Madatan di rumah perdana menteri itu juga serta 
duduklah Candra Hasan itu berkasih-kasihan dengan istrinya 
itu. Dan tiada (be)rapa lamanya adalah sekira tujuh hari dan 
tujuh malam lamanya Candra Hasan itu nikah, maka khabar­
nya pun terdengarlah oleh baginda Maharaja Indra Jalila itu. 
Maka baginda pun inginlah sangat hendak melihat rupanya 

77 Candra Hasan itu. Maka pacta hari I I itu juga Seri Madat an per­
gilah masuk meng(h)adap baginda . 
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Setelah itu maka baginda pun segeralah bertan ya kepada 
Seri Madatan. Maka titah baginda kepadanya , "Hai Madatan, 
di manakah ada saudaramu orang muda itu yang telah engkau 



kalhlwinkan dengan saudaramu yang perempuan itu. Bawalah 
ia ke mari karena aku hendak melihat rupanya itu." Setelah 
itu maka seraya Madatan pun segeralah meny embah akan ba­
ginda itu, lalu bermohon keluar pergi memanggil akan Candra 
Hasan itu. Maka Seri Madatan pun kembalilah pulang ke ru­
mahnya 

Syahdan maka didapatinyalah akan Candra Hasan itu ti­
dur . Maka digerakkannya dia seraya ia berkata, katanya, 
"Adinda, bangunlah tuan segera karena adinda ini dipanggil 
oleh baginda ." Maka Candra Hasan pun segeralah bangun ser­
ta membasuh mukanya dan membasuh mulutnya dan me­
makai pakaian yang indah-indah. Maka makinlah bertambah­
tambah eloknya Candra Hasan. Maka tiadalah jemu rasanya 
Seri Madatan menatapi rupanya Candra Hasan itu. Setelah 
sudahlah Candra Hasan memakai itu, maka Seri Madatan pun 
beJjalanlah bersama-sama adinda Candra Hasan. Dan surat 
perdana menteri itu pun adalahjuga dibawa oleh Seri Madatan 
itu. 

Maka setelah sampailah keduanya ke hadapan baginda itu, 
maka keduanya pun duduklah sambil meny embah baginda itu . 
Maka serta dilihat oleh baginda akan rupanya Candra Hasan 
itu , kalakian maka baginda pun tiadalah terkata-kata lagi, me­
lainkan terpekurlah baginda. Dan sejurus lamanya , maka se-

78 kalian yang meng(h)adap itu pun semuanya heran I I dan ter­
cenganglah melihatkan rupanya Candra Hasan itu . Maka seke­
tika lagi baginda pun tersadarlah seraya mengucap istiqfar 
Allah alajim tiga kali . 

Kemudian maka berkatalah baginda di dalam dirinya sen­
diri, "Aduhai, sedangkan kejadiannya sekianlah eloknya . Syah­
dan maka betapa pula yang menjadikan ; entah berapakah lebih 
eloknya." 
Setelah itu maka Seri Madatan pun (mem)persembahlcanlah 
akan surat bapanya itu kepada baginda . Maka segeralah diam­
bil oleh baginda. Maka segeralah diam bil oleh baginda akan 
surat itu seraya baginda membaca sendirinya itu . Setelah sudah 
baginda membaca surat itu, maka baginda pun berkatalah, 
"Aduhai Madatan , maka betapalah baiknya bagimu seba b te­
lah mendapat .seorang saudara di dalam milikmu yang elok 
ini ." 
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Maka apabila habislah sudah baginda berkata-kata itu, ma­
ka baginda pun berangkatlah masuk ke dalam. Maka segala 
yang meng(h)adap akan baginda itu pun masing-ma sing kem­
balilah ke rumahnya itu. Maka Seri Madatan pun mengeluar­
kan sepucuk surat membalas akan surat bapanya itu ; demikian 
bunyinya ; sembah sujud serta yang diiringi pula berapa rindu 
dan dendam yaitu daripada anakand a Seri Madatan yang amat 
hina serta yang tiada sekali-kali m empunyai daya dan upaya 
dan apalah kiranya datang ke bawah kadam Seri Paduka Ayah­
anda, yang bernama Tusataputi perdana menteri yang maha 
mulia , yang ada pada masa ini bennukim di pulau Kadu ka Ber­
ma dcn gan selamat sejahtera. Maka inilah anak anda rapa'an 5 

kalam serta bennaklumlah kepa da paduka ayahanda. Adapun 
seperti titah dan maksud ayahanda yang mulia itu , telah su-

79 dahlal1 I I kiranya anakanda mengerjakan dia dengan sepatut­
nya . Dan telah sudahlah pula anakanda menikahkan adinda 
Sitti Waisi itu Candra Hasan itu , seperti yang telah 
disebut di dalam surat ayahanda itu ; dan demikianlah adanya. 
Wakttabah anakanda Scri Madatan. 
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Setelah habislah sudah surat itu, syahdan maka diberikan­
lah oleh Seri Madatan akan suratnya itu kepada seorang yang 
tangkas berjalan akan membawa suratnya itu kepada bapanya 
di Pula'u Kaduka Berma itu . Maka orang yang disuruhkan oleh 
Seri Madatan itu pun berjalanlah membawa aka n surat itu ada­
nya. 

Alkisah maka tersebutlah perkataan Perdana Menteri Tu­
sataputi. Se telah sudahl ah ia menycrahkan Ca ndra Hasan itu 
memba waka n suratn ya itu , maka ia pun menggertakkanlah 
akan Raja Gungkana Dewa itu serta diikatnyalah akan kaki 
tariganny a Raja Gungkana Dew a itu sam bil berkata, "Hai Raja 
Gungkana Dewa, ad apun kedatan gan aku ini disuruhkan oleh 
baginda me nangkap tuan hamb a. Maka scbab .i tulah, arkian 
maka marilah kiranya kita pergi meng(h)ad ap akan baginda 
itu!" 

Setelah itu maka Perdana Menteri Tusataputi pun ber­
jalanlah membawa akan Raja Gungkana Dewa dengan ikatnya. 
Maka tiada berapa lamanya berjalan itu , maka Pe rdana Menteri 
Tusa ta(m ti pun bertemulah dengan orang yang disuruhkan oleh 
Seri Madatan itu di tengah jalan itu . Kalakian mak a segeralal1 



orang yang memb awa surat itu berh enti memberikan surat itu 
80 kepada Perdan a Menteri II Tu sataputi . 

Arkia n maka Tu sataputi perdana fn enteri pun sege ralah 
mengambil surat itu , lalu diba canya akan surat itu . Setelah 
sudah lah dib acan ya itu , m aka ia p un terdirilah seketika sejurus 
di ten gah jalan itu den gan tiadal ah boleh berkat a-kata lagi . 
Setelah sejuru s panjan g lamanya itu , sya hdan maka Perd ana 
Mente ri Tusataputi menampar-namp ar dadan ya menel nl pak­
nel nlpak dadanya seraya berka ta-ka ta di dalam hatinya , 
"Aduhai , betapakah malangnya aku ini . Maka aku ini telah 
ingat kepad a suat u perka ra. Mak a telah ditunjukk a n Allah 
Su bhana wa Taala k epada j alan yang tiada sek ali-k ali aku sang­
kak an kelak akan berlaku dia tas diriku ." 

Set elah itu maka seger alah dibuk anya oleh Perdana Men­
teri Tu sa taputi akan seka lian ikatan Raja Gungkana Dew a itu 
sambil berkat a, "Hai Raja Gungkana Dewa seoeralah kiranya 
tu an ba kern bali . ke temp at tu an ham ba deng an selamat­
nya. Ark1an maka RaJa Gungkana Dewa pun terkejut lah sangat 
oleh melihatkan diriny a itu telah terl epas daripada ik atannya 
itu . Maka ia pun segera lah kembali me nuju tempatnya. Dan 
Pe rdana Menteri Tu sa taputi pun kern balilah m enuju rumah 
tangganya sendiri deng an terlalu sangat dukacitanya. Maka ti­
ada berapa lamanya Perdana Menteri Tusataputi itu beJjalan, 
maka ia pun samp ailah ke rumahn ya itu . 

Kalakian maka anakanda Seri Mad atan dan anak anda Can­
dra Hasan pun segeral ah keluar men yam but akan Perdana 
Menteri Tu sataputi pun tiadalah terkira-kira l akan l lagi akan 

81 hatinya itu . Setelah I I itu maka Perd ana Menteri Tu sataputi 
me manggil akan anaknya Seri Mada ta n itu serta berbisik-bisik ­
lah Perdan a Menteri Tusatap uti kep ada ana kandanya itu , ka­
ta(n ya), " Aduhai anakku , apakah yang telah tuan perbuat/i/? 
Adapun akan ayahanda m eny uruhkan dibuat sesuatu perkara , 
makany a telah dipe rbuat / i/ yang lain ini." 

Syahdan maka didengar oleh Seri Madatan akan perkataan 
bapanya itu demikian , maka segeralah diambilnya surat bapa­
nya itu serta diunjukkan kepada bapanya itu seray a berkata, 
" Ya ayaha nda, mak a inilah dia surat ayahanda itu. Maka baca­
lah oleh ayahanda sendiri akan dia kembali; kal au-kalau ada­
k ah te rsalah bagi anakand a oleh ti ada menurutk an , seperti 
kehendak ayaha nda itu . Dan surat itu pun telah sudahlah pula 
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anakanda persembahkan kepada baginda itu." 
Arkian maka segeralah diambil oleh Perdana Menteri Tu­

sataputi akan surat itu serta dib acanya. Maka betullah seperti 
bekas tangannya sendiri. Akan tulisan itu dengan tiada bersa­
lahannya lagi baran g sedikitjua pun. Setelah itu maka Perdana 
Menteri Tusataputi pun berkatalah pula , katany a, " Telah ber­
lakul ah kirany a Allah Subhana wa Taala di atas diri­
ku . Maka yang tiada sekali-kali aku sangkakan dia kelak akan 
berlaku diatasku ini karena setelah dilakukan Allah Subhana 
wa Taala ." 

Setelah habi slah sudah Perdana Menteri Tusataputi ini ber-
82 kata-kata, maka ia pun masuklah ke dalam I I istana mendapat­

kan Sitti Waisi seraya berkata , " Hai anakku, maka sukakah 
tuan bersuamikan Candra Hasan itu ?" Maka segeralah dijawab 
oleh Sitti Waisi seraya berkata , "Ridolah kiranya ya ayahanda , 
hamba bersuamikan Candra Hasan itu." Setelah itu maka Per­
dana Menteri Tusataputi pun segeralah ia mengawinkan Sitti 
Waisi dengan Candra Hasan serta dengan bersuka-sukaan se­
kira-kira empat puluh hari dan em pat puluh malam 

Arkian maka sungguh pun di dalam b.ersuka-sukaan itu, 
maka Perdana Menteri Tusataputi itu pun makinlah sangat 
susah rasa hatinya . Setelah itu maka ia pun berpikirlah di da­
lam dirinya , katanya, "Maka tiadalah jemu dan pua s rasa hati­
ku jikalau sebelum Candra Hasan ini kubunuh . Dan jika sudah 
kubunuh akan dia itu , maka balha/rulah senang diriku ini ." 

Syahdan maka demikianlah halnya Perdana Menteri Tusa­
taputi itu menca /ha/ri beberapa tipu dan muslihatnya dan 
daya upayanya hendak membunuh akan Candra Hasan itu da­
ripada sehari dan kepada sehari. Maka tiadalah juga didapati­
nya seperti kehendakn ya itu . Maka Perdana Menteri itu pun 
masygullah sangat . 

Alkisah maka tersebutlah perkataan lndra Jalila 
itu. Setelah sudah baginda melihatkan rupanya Candra Hasan 
itu, maka raja pun tiadalah dapat beradu sepanjang-panjang 
malam itu melainkan bagind a ·memikirkan sahaja akan halnya 
Carrdra Hasan itu. 

83 Setefah hari sudahli:th ·siang, // maka baginda pun menyuruh­
kan memanggil akan Candra Hasan itu di rumah Perdama Men­
teri Tusataputi itu. 

Syahdan maka Candra Hasan pun datangl ah meng(h)adap 
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baginda melainkan baginda memikirkan sa/ha/ja akan halnya 
itu Candra Hasan itu. Setelah sambil menyembah menjunjung 
duli baginda itu, maka baginda pun demikianlah juga tiada 
jemu rasanya memandangkan rupanya itu Candra Hasan itu. 
Setelah itu maka baginda pun bertanya lah dengan terse/ n/ 
nyum-se /n/nyum manis, kata baginda , "Hai Candra Hasan , ber­
kata benarlah engkau kiranya kepadaku ini! 
Anak siapakah ini dan apakah namanya ayah bundamu dan 
adakah lagi ibu bapamu itu hidup? Dan di manakah negeri­
mu ini? Dan apakah sebabnya engkau telah sampai ke marl ini? 
Kalakian maka hendaklah kiranya engkau berkata benar-benar 
dan janganlah pula engkau sembunyikan barang sesuatu jua 
pun daripadaku!" 

Setelah didengar oleh Candra Hasan akan perkataan ba­
ginda itu demikian, maka Candra Hasan pun segeralah me­
nyembah baginda seraya berkata, "Ampun tuanku , beribu-ribu 
ampun. Adapun akan patik ini bukanya orang diperanakka n 
di negeri ini. Maka patik ini asalnya anak seo rang raja di Ne­
geri /di/ Palinggam Desa. Dan nama ayah patik itu Maharaja 
Bujangga Bayu dan namanya bunda patik Tuan Putri Candra 
Wati. Adapun sebabnya telah patik sampai ke negeri di bumi 
duli syah alam ini , dari karena kesukaran t elah menaungi akan 
ayah bunda patik. Maka jadilah patik ini melarikan diri//patik 

84 ke negeri dull syah alam ini. Muda-mudahan barang dikasihan i 
oleh duli syah alam ke atas patik, pacal yang hina ." 

Syahdan maka baginda pun belaslah sangat oleh men(d) 
engarkan ceritanya Candra Hasan itu. Maka baginda pun ber­
katalah pula , " Hai Candra Hasan, maka maukah engkau aku 
dudukkan dengan anakku Tuan Putri Ratna Cempaka itu?" 
Maka Candra Hasan pun menyembahlah katanya; ampun tuan­
ku , beribu-ribu ampun. Maka janganlah kiran ya tuanku ber= 
buat demikian karena masakan dapat lah baginya patik, pacal 
yang hina leta ini boleh bersama -sama dengan anak tuanku, 
yang seperti mahkotajunjungan itu! " 

Kalakian maka baginda pun sukacitalah sangat men(d) 
engarkan bijaknya Candra Hasan itu membawa berkata. Sete­
lah itu maka baginda pun berkatalah, " Aduhai Candra Hasan 

. ' 
maka janganlah kiranya engkau menolakkan akan barang 
kataku itu, melainkan hendaklah engkau menurut dia!" Se­
telah sudah baginda berkat a-kata itu , maka baginda pun ber-
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angkatlah masuk ke dalam. Maka Candra Hasan pun kembali­
lah ke rumah Perdana Menteri Tu sataputi. 

Setelah dilihat oleh Perdana Menteri Tusataputi akan Can­
dra Hasan itu datang, maka Perdana Menteri Tusataputi segera­
lah pura-pura meneguri Candra Hasan itu seraya berkata, kata­
nya , "Darimanakah anakku datang ini?" Maka segeralah pula 
dijawab oleh Candra Hasan , katan ya, " Hamba ini datang di­
panggil oleh baginda." Setelah didengar oleh Perdana Menteri 
Tusataputi akan halnya II Candra Hasan itu datang dari istana 

85 baginda itu. Maka terbanglah rasanya semangatnya itu dan 
makinlah sangat pilu bertam bah-tam bah pula duka nestapa­
nya seraya berpikir di dalam dirinya itu, katanya, "Aduhai na­
sib, dan wahailah pula bagi untungku ini. Syahdan maka se­
sungguhnya telah sia-sialah salhalja akan sekalian maksud dan 
hajat , yang telah kuharapkan itu. Maka Candra Hasan inilah 
rupanya yang kelak akan memutu skan seka lian pengharapan­
ku. Maka tentul ah kiranya baginda itu akan m en dudukkan 
Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi itu dengan Candra Hasan. 
Dan terpec a tlah kiranya aku darip ada pekerjaanku ini. Dan 
anakku Seri Madatan pun tiadal ah boleh mendapat akan tuan 
putri itu dan aiblah sa/halja aku ini dan sekalian penat lelahku. 
Dan sebarang apa pun pekerjaanku yang telah kuketjakan dari 
karena pekerjaan baginda itu , kelak terbuanglah semuanya de­
ngan tiad a berpadah atau berguna lagi , Adalah saumpamanya 
panas seta hun itu dihapuskan oleh hujan sehari adanya. Kala­
kian mak a te rlebi h baiklah kirany a bagiku membunuh akan dia 
itu dengan diam -diam." 

Set elah itu maka datanglah pula pikirannya Perdana Men­
teri Tusataputi demikian itu . Maka ada lah bagi Perdana Men­
teri Tusataputi itu sebuah bandar syah . Setelah itu maka pergi­
lah Perdana Menteri itu den gan diam-diam ke bandar syahnya 
itu / itu /. Arkian maka dipanggilnyal ah akan dua orangnya 
yang menu nggui bandar syah itu sambil berkata, "Hai kamu 

86 yang berdua , maka adalah aku ini hendak. Maka janganlah I I 
kamu perdulikan walau · raja ata u aku sekalipun , jik a datang ke 
mari mak a hendakl a h kiranya kamu bunuh. Maka jikalau tiada 
kamu perbuatkan demikian itu, kalakian maka tentulah kelak 
kamu kedua kusuruh bunuhkan. Maka se bab itu hendaklah 
kiranya kamu menurut akan kataku itu ." 
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Setelah itu maka · perdana menteri pun masuklah meng(h) 
adap baginda serta melihatkan hal jawatan pekerjaannya itu . 
Maka pikirlah pula Perdana Menteri Tusat aputi itu , katanya, 
"Wah, inilah paksa yang baik bagiku akan m emb?.nakan 6 Can­
dra Hasan ini karena anakku Seri Madatan pun tiada di ru­
mah." Setelah demikianlah sudah pikirnya itu, syahdan maka 
Perdana Menteri Tus.ataputi pun segeralah memanggil Candra 
Hasan itu. Maka Candra Hasan pun datanglah ke hadapan ;' ::!1 .. 

dana menteri itu seraya menyembah . Setelah itu mak a perdan a 
menteri pun pura-puralah berkata dengan lemah lembut 
nya itu, katanya, "Hai anakku Candra Hasan , adapun adalah 
kepada hari ini ayahanda bemiat hendak membayarkan nazar 
ayahanda di bandar syah ayahanda itu, yang tlad a berapajauh­
nya dari sini." Serta dikatakanlah oleh Perdana Menteri Tusa­
taputi akan arahnya bandar syah itu, "Dari karena tiadalah 
berasa sedap di tubuh ayah ini, maka tiadalah terlarat rasanya 
ayahanda hendak melepaskan nazar hamba itu / / karena kepa-

87 da hari ini juga, yang sepatutnya ayahanda pergi. Maka seba b 
ayahanda haraplah dengan sebenar-benar harapnya ayahanda 
ini , supaya bolehlah kiranya anakku ini pergi sendiri serta 
melepaskan nazar ayahanda itu di sana menggantikan ayah­
anda pada hari ini." 

Setelah didengar oleh Candra Hasan akan perkataan Per­
dana Menteri Tusataputi itu demikiim , syahdan rnaka Candra 
Hasan pun segeralah rnenyernbah sarnbil berk ata, "Aduhai 
ayahanda, rnaka sepenuh limpah titah ayahanda itu telah ter­
junjunglah kiranya di atas hamba ini akan rnengerjak an dia ." 
Setelah itu rnaka Perdana Menteri Tusataputi pun sukacitalah 
sangat hatinya sambil berpikir , "Wah, telah berhasillah klranya 
pekerjaanku ini mernbanakan Candra Hasan itu. Kalakian ma­
ka tentulah ke lak Candra Hasan itu akan rnati dibunuh oleh 
orang yang menunggui bandar syah itu. Dan pada sekal i inilah 
ia tiada akan terlepas darinya lagi, rnelainkan kepada hari 
inilah akan penghabisannya ." Dan berbagai -bagailah jenis 
pikirannya Perdana Menteri Tusataputi itu. 

Maka segeralah Perdana Menteri Tusataputi rnenyuruhkan 
orangnya rnenang)(ap dua ekor ayam putih dan seekor anak 
kam bing yang hi tam warna buluny a serta disuruhnya pula 
akan dayan g-dayangnya rnengisikan beras kunyit dan sirih 
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pinang dan serba macam bung a-bun gaan di dalam sebuah ta­
lam perak itu. Setelah sudah maka segeralah diperbuatkan 

88 orang , seperti titah Perdana Ment eri Tusataputi. Setelah sudah 
I I mustaiblah sudah sekaliannya itu , maka lalulah diberikan 
oranglah ke tangan Candra Hasan aka n talam-talam perak itu , 
yang berisi ayam dan beras , kunyi t dan sirih pinang itu di a tas 
kepalanya, kam bing hi tam itu dip egang nyalah dengan tangan­
nya. 

Setelah sudahlah maka Candra Hasan pun berkata lah ke­
pada Perd ana Menteri Tusataputi itu , katanya, "Aduhai ayah ­
anda, telah habi slah sudah. Maka berilah hamba mohon ber­
jalan dahulu kep ada ayahanda." Mak a serta didengar oleh Per­
dana Menteri Tusataputi akan kat anya Candra Hasan itu de­
mikian , syahdan maka bangunlah Perdana Menteri Tusat aputi 
itu sam bil diciumnya akan Candra Hasan dari itu seraya ber­
kata pula dengan pura-pura , "Wah anakku Candra Hasan , maka 
janganlah kiranya tuan len ga(h) dan lala i dijalan itu . Mak a de­
ngan segeranya juga tuan kembali dan baiklah salha/ ja tuan 
beij alan i tu! " 

Setel ah sudah perdana menteri berk ata-kata demiki an , ma­
ka Candra Hasan pun menyemb ahlah akan Tusataputi perdana 
menteri , lalu beij alan menuju akan bandar syah itu. 

Alkisah maka tersebutlah perkataa n Maharaja Indra Jali la 
itu , Maka baginda pun sedang ram ai penuh sesa k dihad ap oleh 
sekian ana k raja-raja dan ment eri perdana dan hulubal ang dan 
rakyat sekalian dan Seri Madat an pun adalah juga hadir meng­
(h)adap bersama-sama. Maka sedang baginda dihadap orang 

89 itu , kalakian maka sekonyong-konyong datanglah seo rang resi 
I I yang bernama Amarkala. Syahd an maka dipakainya pakaian 
serba kuning di badannya. Set elah dilihatnya oleh baginda 
akan mah aresi datang itu , mak a raja pun segeralah ban gun dari 
atas tahta kerajaan itu sarnbil memberi hormat akan kakanda 
mahares i itu serta dibawany a pul a baginda aka n maharesi itu 
duduk bersama-sama baginda . 
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Setelah itu maka baginda pun berkata lah kepada maharesi 
itu , kat anya baginda , " Ya Tuanku Maharesi, adapun hamb a 
pada sebulan-bulan ini tiadalah bertentu an rasan ya, mimpi 
ham ba adalah sepe rti orang mengaduk-aduk sa/ha/ja lak unya 
hamb a ini . Maka dukacitalah hamba sangat dari karen a itu. " 



Maka sege ralah dijawab oleh maharesi itu sam bil berkata -kata, 
"Ya Raja , maka katakanlah jua kiranya kepada hamba ini! 
Adakah mimpi raja yang tiada berketahuan itu? Mudah-mu­
dahan bolehlah kiranya hamba mengartikan dia itu ." 

Kalakian maka (di)jawablah oleh baginda itu seraya ber­
kata pula , "Aduhal Tuan Maharesi, maka tiadalah hamba ter­
ingatkan lagi akan sekalian mimpinya ham ba itu . Dan tiadalah 
dapat pula rasanya bagi hamba men gatakan rli:J •tu " 
itu maka berkataJah pula maharesi itu samb il berkata , "Hai Ra­
ja, maka sesungguhnya takbir mimpi demikian itu , jikalau 
kiranya seorang bermirnpi maka ia berjalan dan tiadalah dili­
hatnya akan bayang-bayang badanya se ndiri. Maka di dalam 
setahun lamanya, ia akan mati. Dan jik a seora ng bennimpi ber­
jalan dan dipandangnya terang pada ketika itu , itulah semp ur­
na terangnya . Maka tiba-tiba datanglah kelak, maka di dalam 
sepuluh bul an ia akan mati. 

90 Dan jika 1/ seora ng bermimpi ia berjalan, maka sekonyong­
konyong dirasainya kepaJanya itu berbelah dua. Syahdan maka 
di dalam dilihatnya bulan , ia akan mati. Dan jika seorang ber­
mirnpi melihat musuh dan kala dia datang m engejar dan meng­
gigit , m aka di dalam enam bulan sa/ ha/ja lama nya ia akan ma-
ti . Dan jika seorang bermirnpi m eliha t musuh dan kala dia da­
tang mengejar dan menggigit , maka di dalam enam bulam 
sa/ha/ja lam any a ia akan mati . Dan jika seorang berrnirnpi ber­
bagai -baga i jenis pemandangan, ·mak a di dalarn sebulan lam a­
ny a sa/ha/ja orang itu akan mati. Dan jika seorang berrnirnpi 
ia mandi , maka belum lagi disapunya air yang di da(da)nya 
itu m aka tiba-tib a kering; maka di dalam lima belas hari lama­
nya ia akan mati. Dan jika bermimpi mandi minyak serta me­
mak ai pula bunga yang merah rupanya dan ia berjalan sebe lah 
selatan . Kalakian maka di dala -m sepu luh hari lamanya ia aka n 
mati. Dan jika seo rang berrnirnpi meliitat pelita sedang me­
nyala-nyal a, m aka tiba-tiba penggal dua maka di dalam lima 
belas hari sa/ha/ja ia aka n mati. Dan jikalau seorang bermimpi 
melihat buntng datang mematuk mukanya , maka di dalam em ­
pat hari lamanya ia akan mati . Dan jika seorang tiada melihat 
bekas tapaknya, maka di dalam dua hari sa/ ha/ja ia akan mati. 
Dan jika seorang bermimpi men gikut hamba serta berkhalwat 
di dalam hut an dan jangan lah raja mcnaruh khawatir dari hal 
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dunia ini lagi karena adapun sekaliannya kekayaan dan kebe­
saran dunia ini semuanya fana adanya. Syahdan maka dunia 
ini bukannya temp at kediaman kita yang baka, hanya tum­
pangan jua kepada sekalian manusia. Maka sebab itu, ya Raja, 
maka adalah di dalam negeri raja ini juga adalah seorang anak 

91 raja yang besar. I I Dan jika Raja ada mempunyai anak perem­
puan, maka kepadanyalah baik Raja serahkan dan menduduk­
kan anak raja itu. 
Dan serahkan pula sekaliannya kuasa dan hukuman negeri ini, 
supaya bolehlah ia (me)merintah karena Raja pun .sudah tua . 
Syahd an maka terlebih baik.lah berbuat ibadat kepada Allah 
Subhana wa Taala (dari)pada memerintah negeri . Adapun se­
perti kepada penglihatan hamba, dari hal anak raja itu terlalu 
amat besar tuahny a dan kesaktiannya pun banyak . Maka ha­
ruslah kepadanya itu Raja menyerahkan tahta kerajaan ini. 
Dan marilah Raja , kita pergi berkhalwat di dalam hutan ." 

Setelah didengarn ya oleh baginda akan perkataannya ma­
haresi itu demikian , maka baginda pun terse / n/nyumlah bagin­
da serta teringatlah baginda akan Candra Hasan itu . Maka ber­
katalah baginda kepada mahar esi itu , "Sebenarnyalah juga se­
perti perkataan Tuan Maharesi itu ." Seraya baginda meman­
dang kepada Seri Madatan seraya berkata , "Hai Madatan , per­
gilah engkau panggilkan aku akan Candra Hasan itu ke mari 
pada seketika ini juga dan dengan segeranya juga bawakan 
dia!" 

Setelah itu maka Seri Madata n pun segeralah menjunjung 
duli baginda seraya bermohon ke luar pergi memanggil akan 
Candra Hasan itu. Maka dica/ ha /rinya oleh Seri Mad a tan akan 
Candra Hasan itu di rumahnya tiadalah bertemu. Kemudian 
maka berjalan pula ia menca / ha/ri akan Candra Hasan itu. 
Maka beberapa lam anya ia/ ia/ menca/ha / ri aka n Candra Hasan 

92 itu, maka bertemulah ia dengan Candra Hasan // itu di tengah 
jalan menjunjung sebua h talam perak yang berisi dengan be­
ras kunyit dan ayam dan kambing itu . 
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Syahdan mak a segera lah Seri Madatan bertanya samb il ber­
kata , "Hendak ke manakah gerangannya Adinda ini mem­
bawakan talam perak ini?" Maka dijawablah oleh Candra Ha­
san, katanya, "Ya Kakanda, adapun adinda ini disuruh oleh 
paduka ayahan da pergi membayar kaul di bandar syah ayah-



anda karena ayahanda pun sakit dan tiada boleh pergi sendiri­
nya itu. Maka jadilah ayahanda menyuruhkan adinda sa/ ha/­
ja ." Sete lah didengarnya oleh Seri Madatan akan katanya Can ­
dra Hasan itu demikian, maka segeralah Seri Madatan berkata, 
"Aduhai Adinda, adapun Arlinda ini dipanggil oleh baginda 
dengan seke tika ini juga!" Setelah itu makajuga (di)jawablah 
oleh Cand ra Hasan sam bil berkata , "Aduhai Kak anda, maka 
tiadalah boleh rasanya Arlinda pergi kepada baginda karena 
Adind a ini hendak menyampaikan haj at paduka ayahanda da­
hulu . Setelah sudah maka ba/ha/rulah boleh adinda meng(h)­
adap akan baginda itu ." 

Kalakian mak a apabila (di)dengar oleh Seri Madatan aka n 
katanya Candra Hasan itu demikian itu, maka Seri Madatan 
pun berkatalah pula , "Ad uhai Arlinda, apa lah kiranya akan 
talam perak itu pada Kakanda. Dan berilah Kakand a sa/ ha/ja 
pergi membawa niat paduka ayahanda itu. Dan segeralah kira­
nya Adinda pergi meng(h)adap baginda itu." Maka dijawablah 
oleh /akan / Candra Hasan , "Baiklah ya Kakanda ." Setelah itu 
maka diberikannyalah oleh Candra Hasan akan talam perak itu 

93 serta anak kam bing itu pun sekali. Maka segera lah /1 disambut 
oleh Seri Madatan akan talam perak itu seraya dijunjungnya 
di atas kepalanya . Dan anak kam bing itu pun dipegangnyalah 
dengan tangannya. lalu berjalanlah ia menuju ke bandar syah 
itu. 

Maka tiadalah berapa lamanya Seri Madatan berjalan itu, 
syal1dan maka ia pun sampailah ke situ. Setelah itu maka Seri 
Mada tan pun masuklah ke dalam pintu bandar syah itu . Maka 
segeralah dipancungkan orang akan Seri Madatan itu, lalulah 
(di)penggal badannya. Setelah itu maka Seri Madatan pun ter­
hantarlah di muka pintu bandar syah itu adanya. 

Adapun akan Candra Hasan itu , setelah sudahlah Seri Ma­
datan berjalan mem bawa akan talam perak itu maka ia pun se­
geralah menuju istana baginda itu. Maka tiada berapa lamanya 
ia berjalan itu , maka ia pun sampailah ke istana baginda seraya 
masuk meng(h)adap sambil menjunjung duli bagind a itu. 
Maka seraya dilihatnya oleh baginda akan Candra Ha san telah 
datang itu, kalakian maka baginda pun segeralah men yuruh 
panggilkan kadi. 

Maka tuan kadi pun segeralah datang meng(h)adap baginda 
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dengan seketika itu juga. Set elah itu maka baginda pun ber­
katalah, "Hai Tuan kadi, nikahkan apalah kiranya akan anak 
hamba yang bemam a Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi dengan 
Candr a Hasan ini. " Maka Candr a Hasan pun takjublah sangat 
akan dirinya seraya memuji-muji Allah Subhana wa Taala , 
katanya di dalam dirinya , " Bahwasa nya Allah Subhan a wa 
Taala menolongi gera nganny a akan daku ini seo rang hamba­
nya yang telah mcrasa i beberapa azab dan kesukaran. 

94 II Ya Allah, ya 'f uha nku Rabbi , maka Engkaulah jua Tuhan 
yang amat rahim dan rahman. Dan sentiasalah Engkau meme-
lihar akan hamba-Mu yang men aruh harap dan keper cayaa n 
kepada -Mu." Setel ah itu maka tuan kadi pun segeralah meni­
kahkan Tuan Putri Ratna Cemp _aka Dewi dengan Candra 
Hasan di balai peng(h) adapan itu juga. 

Maka apabila sudahlah nik ah itu, syahdan maka baginda 
pun turunlah dari singgahsana baginda itu sambil baginda me­
ngeluarkan mahkot a baginda dari kepalanya seraya diletakkan­
nya oleh baginda di atas kepal anya Candra Hasan sambil ba­
gind a bertitah pula , "Hai kamu sekalian rakyat balatentaraku 
ini , maka daripad a hari ini Candra Hasan akan menj adi raja 
kamu dengan mempunyai gelaran Sultan Seri Maharaja Candra 
Hasan . Kalakian maka ialah gelak akan mem erintahkan negeri 
ini menggantikan aku. Maka hubaya-hubaya dan hendaklah 
kiranya kamu sekalian · menurut barang perintahnya , dan ja­
nganl ah kamu melalui barang perintahnya itu." 

Setelah sudah baginda berk ata-kata itu , maka dengan se­
ketika itu juga dit abalkan oranglah akan Candra Hasan itu 
akan m enjadi sult an memangku tahta kerajaan Desa Nagari . 
Setelah itu maka baginda pun menyerahkanlah sekali akan ke­
rajaan nya kepada Can dra Hasan itu, Setelah sud ah maka ma­
suklah baginda mendapatkan Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi 
seraya ia dicium oleh baginda seraya berkata, "Aduhai Anakku 

95 tuan , maka sekara ng ini telah sudahlah ayahanda nikahkan de­
ngan seo rang anak I I raja yang besar, yang bern am a Candra 
Hasan itu. Dan suami tuanl ah kiranya akan memerintahkan 
negeri ini. Dan tuan turutilah akan baran g perkataan­
nya kakanda eandr a Hasan itu, janganlah sekali-kali kiranya 
tuan melalui dia ." 

Setelah itu mak a keluarlah baginda pimpin tangan Candra 
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Hasan seraya dibawa oleh baginda ke dalam mendapatkan 
anakanda tuan putri itu seraya baginda bertitah, "Hai Anakku 
Candra Hasan, syahdan maka terimalah kiranya anakku aka n 
adinda putri ini! Dan semoga -moga berkasih-kasihan kiranya 
tuan kedua. Dan petaruh ayahandalah pula akan ad ind a putri 
ini dan tuan jadi baik-baik dengan dia sepatut-patutnya." 

Setelah didengar oleh Candra Hasan akan perkataan bagin­
da itu demikian , maka Candra Hasan pun segeralah menyem­
bah baginda seraya berdatang sembah, "Ampun Tuanku ber­
ibu-ribu ainpun , dan mengapakah demikian tuanku berkata ka­
rena patik ini pacal tu anku . Dan seharusnyalah telah terserah 
patik yang hina ini kepada tuanku, yang seperti tajuk mahko­
ta. Kalakian maka seharusnyalah kiranya patik ini seorang da­
tang memohonkan belas dan kasihan daripada anakanda 
tuanku yang maha mulia itu." 

Maka Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi pun segeralah men­
jeling akan Candra Hasan itu laksan a kilat bintang tirnur , yang 

96 telah I I terbit keluar dari celah-celah awan. Maka demilah su­
dah Candra Hasan itu melihat akan rup anya Tuan Putri Ratna 
Cempaka Dewi itu , kalakian maka Candra Hasan pun heran lah 
sangat sambil mengucap di dalam hatinya itu. Maka baginda 
pun sukacita lah sangat melihatkan kelakuan tuan putri dengan 
Candra Hasan itu. 

Setelah itu maka baginda pun menjabat tangan Candra 
Hasan dengan tangannya tuan putri itu seraya baginda ber tit ah 
pula, "Se lamat-se lama t apalah kiranya tuan-tuan kedua di atas 
tahta kerajaan . Dan semoga-moga dilanjutkan Allah Subhana 
wa Taala barang umur usianya tuan-tuan keduanya." Setelah 
itu maka diciumilah oleh baginda akan anakanda tuan putri 
dan Candra Hasan itu seraya baginda memakai serba pakaian 
kuning. Setelah sudah maka lalulah keluar mendapatkan maha­
resi. Setelah maharesi itu pun bangunlah, lalu ia keluar berjalan 
dari dalam kota negeri bersama-sama baginda itu menuju se­
buah hutan yang besar. Demikianlah halnya kesudahannya 
baginda itu Maharaja lndr a Jalila itu; wa Allahu alam bi sawab . 

Alkisah maka tersebutlah perkataan Perdana Menteri Tusa­
taputi itu . Setelah dide ngar akan halnya Candra Hasan telah di­
nikahkan oleh baginda dengan Tuan Putri Ratna Cempaka 
Dewi, syahdan maka bertam bah-tam bahlah susahnya ; tam bah-
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an pula menjadi sultan itu. Maka perdana menteri pun heran­
lah sangat akan dirinya sam bil berkata , "Maka bukankah akan 

'07 II Candra Hasan itu telah kusuruh memberikan niatku di ban­
dar syah aku. Syahdan maka betapa kiranya ia telah sampai 
kepada baginda itu. Wah, sesungguhnyalah gerangannya Can­
dra Hasan itu dr.wa-dewa rupanya. Maka telah tiga kali sudah 
kucoba hendak membunuh dia, maka ia pun hidup juga." 

Maka ia pun masygullah sangat dan malulah rasanya pula 
dari karena sekalian maksud dan hajatnya itu tiada sampai . 
Maka ia pun segeralah berjalan pergi mencari akan anaknya 
Seri Madatan itu. Maka beberapalah dicari oleh Perdana Men­
teri Tusataputi akan Seri Madatan itu tiadalah juga bertemu. 
Maka susahlah rasa hatinya. Setelah itu maka ia pun berpikir­
lah, katanya, "Baiklah aku pergi melihat di bandar syah aku 
itu ." Setelah itu maka ia pun berjalanlah menuju ke bandar 
syah itu. Maka tiada berapa Iamanya ia berjalan itu, maka 
sampailah Perdana Menteri Tusataputi di bandar syah itu. 
Maka apabila masuklah ia Perdana Menteri Tusataputi ke pin­
tu bandar syah itu, maka heran dan terpandanglah kepadanya 
akan mayat anaknya Seri Madatan itu terhantar di pintu ban­
dar itu serta dengan talam perak itu pun adalah bersama-sama 
dekatnya itu. 

Arkian maka Perdana Menteri Tusataputi pun tiadalah da­
pat berkata-kata lagi dan takjub sangat melihatkan halnya ke­
jadian anaknya itu. Maka ia pun menangislah sambil berkata, 
"Aduhai malangnya aku ini , maka niatku kepada suatu per-

98 kara. Maka telah dibawa Allah rupanya akan segala niatku 
itu kepada I I jalan yang tiada sekali -kali aku sangkakan dia. 
"Syahdan maka benarlah juga seperti perkataan, umpamanya, 
adapun tiap-tiap seseorang yang menggali lobang itu , maka 
ialah juga sendiri akan terce lml bur ke dalam itu karena berapa­
lah kehendaknya maksud seorang manusia hendak lebih dari - , 
pada kehendak Tuhan yang Mahabesar it'u dan_yang Mahamu­
lia 
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Setelah itu maka duduklah Menteri Tusataputi di 
tanah seraya dipangkunyalah mayat anaknya, Seri Madatan 
itu , serta diratapinya dan ditangisinyalah akan mayat anaknya 
Seri Madatan itu sambil berkata, "Aduhai Tuan anakku Seri 
Madatan, bangunlah tuan! Dan marilah kita pulang! Mengapa-



kah tuan berbaring-baring di sini selaku orang nyedar beradu 
rupanya. Aduhai tuan, bangunlah tuan dan bangunlah emas! 
Dan tegur apalah kiranya akan ayahanda ini! Mengapakah tuan 
mendiamkan diri tidak lagi hendak menegur-negur ayahanda? 
Aduhai tuan, cahaya mata ayahanda. Kalakian maka tiadalah 
sekali-kali melintas di dalam paduka ayahanda ini . Makanya 
tuan akan menjadi demikian laku. Aduhai emas , aduhai anak­
ku , sampailah rasanya hati tuan meninggalkan ayahanda ini. 
Makanya tuan menyenangkan diri tuan seorang di tempat ini. 
Wah Seri Madatan anakku, maka ayahanda tersangatlah pilu · 
oleh menentangkan mayat tuan ini. Dan bangunlah kiranya, 
hai anakku tuan. Marilah kita pulang dan rumah tangga pun 

99 sunyilah sangat sekaliannya itu bercintakan tuan./ / Maka ti­
daklah tuan dan kasihkan ayahanda ini.'' 

Maka setelah sudahlah Perdana Menteri Tusataputr me­
ratapkan anakanda itu . Kalakian maka ia pun bersyairlah pula 
dengan terlalu sangat , demikian ini bunyi syairnya itu. 

Ya Allah Tuhan yang ghana 
Zat-Mu suci amat sempuma 
rahim-Mu pula melimpah bahana 
kepada sekalian mulia dan hina 

Keadaan -Mu baka tiada mati 
semata adil hak-Mu pati 
Kasih-Mu pula meli/m /puti 
demikian itu sukar dituntuti. 

Engkaulah Tuhan yang amat rahman 
sebarang hukum-Mu amatlah aman 
melimpah adil ke atas insan 
rahim-Mu pula amat mengampunkan 

Ya Allah khalik al-Baharl 
kodrat-Mu melimpah tiada terperi 
memeliharakan makhluk setiap hari 
jika kepada-Mu menyerahkan diri 

Ayuhai Allah Tuhan yang Esa 
kasih-Mu melimpah amatlah jasa 
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duka ham ba-Mu tiada bermasa 
daripada demikian baiklah binasa 

Hamba-Mu menanggung tlada terlarat 
laksana pu tus tali pendarat 
betapalah seba l bertam bah mudarat 8 

mene(n)tangkan anakku sudah terkarat 

Wah anakku Seri Madatan 
mengapa ayahanda tuan tinggalkan 
Alangkah pilu rasaku tuan 
matinya anakku tiada berketahuan 

Haram nan tidak ayahanda angka 
melintas nan tidak di dalam sangka I I 

I 00 apakah sebab malapetaka 
makanya tuan jadi maluka 
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Aduhai anakku cita dermawan 
ayahanda nan sanga t menaruh rawan 
hati ayahanda igu-iguan 9 

memandang may at anakku tuan 

Ayuhai Allah ya Tuh anku 
Engkaulah juga junjungan aku 
pilulah sangat rasa hatiku 
oleh menentan g mayat anakku 

Wahai anakku pita gemilan g 
bangunlah tuan ayahanda julang 
bangunlah nyawa marilah pulang 
jangan memb eri ayahanda walang 

Selaku berhakkah geranganmu tuan 
ayahanda nan tidak tuan tegurkan 
mengapa beradu selaku merawan 
bangunlah emas bangunlah junjungan 



Wahai anakku em as juwita 
bangunlah tuan bukakan mata 
taman dan balai semua bercinta 
merawankan tuan sebiji mata 

Ayahanda nan masygul sangatlah gunda 
mengapakah tidak a,nakku bersenda 
tegur apalah akan -ayahanda 
ayahanda datang mendapatkan anakanda 

Aduhai anakku sebiji mata 
mengapakah diam tidak berkata 
tegUrlah ayahanda barang sepatut(nya) 
supaya hilang masygul dicita 

Anakku tuan emas tempawan 
mengapalah demikian kelakuan tuan 
tidaklah ayahanda tuan belaskan 
memandang ayahanda mabuk cendawan 

Mabuk cendawan rasaku tuan 
sebarang kerja tiada berketahuan 
ayahanda sangat pilukan tuan 
mengapa berbaring tiada siuman I I 

101 Ayuhai Allah robbi al-Robbi 
duka hamba-Mu amatlah pati 
jika demikian rupa pekerti 
daripada hid up baiklah mati 

Habislah sudah Perdana Menteri Tusataputi bersyair demikian, 
syahdan maka ia pun merataplah pula sambil berkata, "Aduhai 
anakku Seri Madatan, mengapalah sangat tuan merawankan 
ayahanda ini? Makanya tidak tuan hendak meneguri ayahanda. 
Maka jikalau sudah demikian lakunya tuan , maka biarlah 
kiranya ayahanda pun pergi bersama-sama tuan!" 

Maka serba habislah sudah ia berkata-kata demikian itu, 
maka segeralah dihunusnya oleh Perdana Menteri Tusataputi 
akan kerisnya itu sambil ia berkata, "Hai Anakku , bersama-
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samalah kiranya ayahanda dengan tuan!" Seraya ditikamnya­
Iah akan dirinya itu. 

Kalakian m aka perdana ment eri itu lalu re bah di sisi anak­
ny a Seri Mad a tan se rta menyem bur-nyem burlah keluar· darah­
ny a. Maka tiada berapa laman ya itu, maka Perda na Menteri 
Tusataputi ini pun matilah berpindah dari dunia yang fan a ke 
nege ri yang baka ada nya. Se telah itu maka keesok kan harinya 
itu , mak a Ca ndra Hasan itu pun diara k oranglah tujuh kali ber­
keliling n egeri Desa Nagara itu dengan sega la bunyi-bunyian 
serta se kalian tu nggul panji-p anji keb esaran Negeri Des a Na­
gara. 

Setelah habislah sudah Candra Hasa n itu cliarak orang , ka­
laki an maka dinobatkan oranglah pula akan Ca ndra J::Iasan lagi 

102 serta disebutlah II oleh masing-ma sin g rak ya t balatentaranya 
sekalian Sultan Maharaja Candra Hasan. Se telah itu maka di­
suruhl ah bagind a akan beberapa orang istri raja-r aja dan istri 
menteri-m entf' ri c;ekalian akan m enjemput istrinya Tuan Putri 
Sitti Waisi di rumah Perdana Ment eri Tu sa taputi itu. 

Se telah sampai maka masukl ah sekaliannya se rta m enyem­
bah sambil berkata , "Ya Tuanku , adapun pat ik sekalian ke 
mari ini disuruh oleh baginda menjemput tuanku ke dalam is­
tana." Maka se telah didengar oleh Sitti Waisi akan hal yang 
demiki an itu , maka Sitti Waisi pun segeralah mem akai pakaia n 
yang keem asa n. Maka makinlah bertam bah-tam bah lagi elok­
nya Sitti Waisi itu , sama sebandingnya dengan Tuan Putri 
Ratna Cempaka Dew i itu. 

Kalakian m aka tiad alah jemu rasanya m ata seka lian is tri 
raja-raja dan istri m enteri-m ente ri itu m emand ang aka n rupa­
nya Sitti Waisi itu. Mak a berkatalah masing-ma sing sama se n­
dirinya. Wah , rup anya Sitti Waisi dengan Tu an Putri Ratna 
Cempaka Dew i itu adal ah laksana pinang dibelah dua rupa nya. 
Sete lah habislah sudah Sitti Waisi berhias itu , m aka Sitti Waisi 
pun berja lan lah dan diiringkan oleh sekalian istri raja -raja dan 
istri m enteri -menteri itu . Maka tiada berapa lam anya ia berja­
la n itu, lalulah t san1pai se kali an ke ista na baginda. Maka bagin­
da , .. un turunlah scndiri m enyambut akan ta ngan istrin ya Sitti 

103 Waisi itu seraya dibawa ole h bagin da I I masuk bilik peraduan. 
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Lalu didud ukk anlah oleh baginda aka n Si tti Waisi itu di se be­
lah kanan tuan putri sa mbil berk ata baginda kepa da Tu an Putri 



Ratna Cempaka Dewi, katanya , "Tuan, berkasih-kasihan apa­
lah kiranya dengan adinda Tuan Putri Sitti Waisi itu!" 

Syahdan maka demilah didengar oleh tuan putri akan kata 
baginda itu demikian , maka tuan putri pun menje ling akan su­
aminya itu sambil berkata, "Aduhai Kakanda , mengapakah 
Kakanda berkata demikian ini. Maka jika kepada binatang se­
kalipun Kakanda suruh bertolan, maka adind a pun menurut 
juga. Inil ah pula menjadi saudara kepada adinda , makanya ti­
dak adinda hendak mengasihi dia karena tiap-tiap istri itu ha­
ruslah ia menurut akan kata suaminya itu. Dan masakan dapat 
pula rasanya istri itu tiada mau menurut atau menolakkan 
barang katanya dan perintahnya suaminya itu." 

Arkian maka baginda pun sukacitalah sangat di dalam hati­
nya oleh men(d) engarkan bijaknya adind a putri itu berkata­
kata. Setelah itu mak a segeralah dipeluk oleh baginda akan 
kedua istri itu seraya dicium oleh baginda akan keduanya itu 
seraya katanya , "Adu hai Adinda, maka tuan-tuan kedua.men­
jadj penghibur rasa hatinya kakanda. Dan tuan-tuan kedualah 
yang memadamkan cinta berahi Kakanda ini. Dan Adinda ke­
dualah juga menjadi ayah dan bunda Kakanda ." Seraya ba­
ginda itu berpantun , demikian bunyiny a. I I 

104 lndragiri pasirnya lumat 
keran g bercampur dengan lokan 
bagai nabi kasihkan umat 
demikian kakanda kasihkan tuan 

Setelah didengar oleh Tuan Put ri Ratna Cempaka Dewi 
akan pantunnya baginda demikian itu , syahdan maka tuan pu­
tri pun mengerlin g baginda dengan ekor matanya seraya ia 
membalas pan tun baginda itu. 

Kajang-kajang di muka pintu 
selasih putih patah terlipat 
jangan kakanda kata begitu 
kasih di hati jaranglah dapat 

Kalakian maka Sitti Waisi pun terse/n / nyumlah mende­
ngarkan Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi itu berpantun. Maka 
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Sftti Waisi pun berpantunlah pula , demikian pantunnya. 

Oran g berkuda melanggar pintu 
pin tu tersedia tikar Lengkuang 
wahai kakanda jangan begitu 
mulanya suka akhirnya dibuang 

Setelah baginda men(d)engarkan pantun adinda Sitti Wa­
lSl dan adinda putri itu , syahdan maka baginda pun gelaklah 
sambil berkata , "Wah, berpak atlah gerangannya tuan-tuan ke­
duanya melaw an akan kakanda ini. " Maka tuan putri kedua 
pun terse/n / nyumlah . Maka baginda pun berpantun pula . 

Datangjabat menyubat gandum 
gandum disukat di masa perai 
berkat Muhammad penghulu nahmadum 
sakitnya m ati ba/ha / ru berc erai 

Arkian maka Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi pun ter-
1 05 se/n/nyum seraya I I berpantun dan demikian pan tunnya. 

94 

Tiup api em bun beraerai 
patah galah di dalam perahu 
sungguh pun tidak bercerai 
kehendak Allah siapakan tahu 

Syahdan mak a apabila didengar oleh Sitti Waisi akan pan­
tun tuan putri itu demikian, maka Tuan Putri Sitti Waisi pun 
menjelingkan akan baginda itu seraya berpantun pula demi­
kian . 

Lepa skan apa kuda ke barat 
jangan terseradung serumpun serai 
kakanda apa hendak dihar ap 
nyawa ada badan sedang bercerai 

Setelah itu maka baginda pun terlalu amat suka cita oleh 
men(a)engark an pantun kedu a istri itu. Maka semalam-malam-



an itu tiadalah baginda berlaku duka lagi, melainkan di istana­
lah sa/ha/ja baginda bercumbu jandam dengan adinda putri 
keduanya itu sehingga sampai pagi hari . Setelah hari siang, ka­
lakian maka baginda pun bangunlah seraya (me)mimpin ke­
duanya istri itu di bawa oleh baginda mandi. Dan apa bila habis­
lah sudah baginda mandi dan bersu ci itu , maka raja pun naik­
lah ke atas istana. Maka h idangan persantapan pun telah sudah­
lah hadir. Maka baginda pun membawalah pula akan kedua 
istriny a itu santap bersama baginda sehida ngan . Setelah 
habislah sudah baginda santap itu , arkian maka baginda pun 
makan sirih dan memakai ba/h/u-ba / h/ uan . 

Setelah itu maka baginda pun keluarlah di balai pengha-
106 dapan, lalu berjal an menuju singgasana itu sambi l // diamat­

amati oleh baginda akan Perdana Menteri Tu sataputi dan Seri 
Madat an ; dengan anaknya Seri Madatan itu dilihat oleh Sen 
Baginda (tiada) berhadir di penghadapan itu . La lu baginda pun 
terdirilah di kaki singgasana itu. Dan tiadalah dinaiki oleh ba­
ginda akan singgasana itu lagi, melainkan te rdirilah baginda di 
situ sejurus laman ya itu seraya berpikir di dalam hatinya, kata­
nya, "Aduhai, mengapakah geran gannya ayahku Perdana Men­
teri Tu sat aputi dan Kakanda Madatan itu tiada mau berhadir 
ke mari akan melihatkan aku duduk di singgasana ini? Gusar­
kah rupanya Perdana Menteri Tusataputi dan Kakanda Seri 
Madatan kepada aku? Makanya tidak keduanya hendak me­
layani aku ini. Syahdan maka jikalau adalah keduanya itu 
meng(h)adap aku. Maka betapalah senangnya dan muda(h)nya 
aku ini berkata kepada sekalian yang meng(h) adap aku ini. 
Wah , sekara ng apalah hendak dikata lagi setelah demikian itu." 

Maka baginda pun kembalilah berangkat masuk ke dalam 
dan tiadalah jadi baginda dihadap oleh orang pada hari itu . Ka­
lakian maka sekalian yang meng(h)adap itu pun heranlah se­
kaliannya melihatkan hal baginda itu demikian. Maka masing­
masing pun berkata sama sendirinya katanya , "Apa lah sebab ­
nya akan baginda tiad a duduk di atas singgasana kerajaan?" 
Dan ada yang setengah berkata , "Baginda sakit." Dan bagailah 
sa/ha /ja pikir masing-masing itu. Setelah itu m aka sekalian pun 
kembalilah masing-masing ke tempatnya itu. 

Adapun akan baginda, setelah sudah masuk ke dalam maka 
107 disuruhkanlah oleh baginda I I akan sese orang yang m enungg ui 
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istana baginda itu pergi melihat akan Perdana Menteri Tusata­
puti dan Seri Madatan. Syahdan maka pergilah orang yang di­
suruhkan oleh baginda itu ke rumah Perdana Menteri Tusata­
puti. Maka tiadalah juga orang itu bertemu dengan perdana 
menteri dan Seri Madatan itu. Dan ratalah pula ke mana-mana 
dicalhalrinya tiadalah juga bertemu, lalu kembalilah ia meng­
(h)adap baginda sambil dipersembahkannyalah kepada kepada 
baginda akan halnya tiada bertemu dengan perdana menteri 
dan Seri Madatan itu. Maka demilah didengar oleh baginda 
akan sembahnya orang itu demikian, kalakian maka baginda 
pun dukacitalah sangat. Dan makinlah pula bertambah-tambah 
susah hatinya baginda. Maka baginda pun berkata sendirinya, 
"Aduhai ke manalah telah gerangannya pergi Perdana Menteir 
dan Seri Madatan mendiamkan diri? Maka sampailah hatinya 
perdana menteri dan Seri Madatan tiada berkehendak bersama­
sama dengan aku. Aduhai , jika demikian gerangannya hati Per­
dana Menteri Tusataputi kedua beranak, maka baiklah aku sen­
diri pergi menca/ha l ri mereka itu. Dan tiadalah aku mau naik 
tahta singgasana jika sebelum aku bertem u mereka itu." 

Maka setelah habislah sudah baginda berpikir demikian itu, 
syahdan maka baginda pun turunlah berjalan menca/ha/ri akan 
perdana menteri dan Seri Madatan itu dengan seorang diri ba-

t 08 ginda jua. Dan puaslah sudal1 dica/ha l rinya oleh baginda I I ti­
ada jugalah bertemu. Syahdan maka baginda pun berpikirlah, 
katanya itu , "Baiklah aku pergi melihat ke bandar syah Per­
dana Menteri Tusataputi itu kalau-kalau Seri Madatan itu ber­
henti di sana. Makanya ia belum kern bali pulang ke rumah Per­
dana Menteri Tusataputi." 
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Setelah itu maka baginda pun berjalanlah pula menuju ke 
bandar syah itu. Maka tiada berapa lamanya baginda itn ber­
jalan itu, maka lalulah baginda berjalan itu lalu baginda pun 
sampailah ke sana. Maka serta hendak dimasuki oleh baginda 
kepada pintu bandar syah itu, kalakian maka baginda punter­
pandanglah kepada mayat perdana menteri dan Seri Madatan 
itu terhantar di muka pintu itu selaku orang beradu rupanya 
itu. 

Maka raja pun tiadalah terkata-katakan lagi. Maka lemah­
lah rasanya sekalian tulang anggotanya baginda itu. Maka ber­
cucuranlah air matanya baginda , laksana mutiara yang terham-



bur daripada karangannya itu sambil baginda menepak-nepak 
dadanya baginda seraya berkata dengan sedu tangisnya itu , 
"Aduhai Mamanda Perdana Menteri Tusataputi, aduhai Ka­
kanda Seri Madatan , maka apalah gerangJinya MJmonda ke­
dua berputra melakukan (bunuh) diri? Maka gusarkah rup anya 
Mamanda dan Kakanda akan hamba? Makanya tiada Mamanda 
dan Kakanda hendak bersama-sama dengan brta dan ta(k) 
sukakah gerangan pula Mamanda kcdua :1ya 
kan beta ini duduk memerintahkan negeri !ni? M..1ka jatlinya 
Mamanda kedua putri membunukan diri dan selaku o rang yang 
tiada menaruh iman kepada Allah Subhana wa Taala dan ke­
pada rasulnya." 

109 Setelah // habislah baginda berkata demikian itu , maka 
·baginda pun munajat ke hadirat Allah Subhana wa Taala seraya 
memuji akan Tuhan, demikian, "Ya Allah, Tuhanku Robbi 
bahwasanya Engkau yang telah menjadikan semesta seka lian 
dan amatlah baka sifatnya itu ; dan bukannya fana serta sucilah 
pula sega la keadaan-Mu , pu la amatlah mengasihani dan meng­
ampuni . Maka sesungguhnyalah Enghu menuntut bila ke atas 
tiap-tiap makhluk-Mu yang telah menurut umur-Mu. Ya lll ahi 
ya Tuhanku , peliharakanlah ham ba-M u dalam sepanjang-pan­
jang umur hamba-Mu . Dan hidupkanlah kiranya ia akan kedua 
hamba-Mu Perdana Menteri Tusataputi beserta anaknya Seri 
Ma<;latan ini, yang serupa orang beradu yang terhantar dim uka 
pintu ini!" Sambi! baginda menangis seraya bersyair dan de­
mikian bunyinya. 

Illahi Tuhan hanan al-Manan 
hamba-Mu sangat menaruh rawan 
mengapa geranga n dibalas demikian 
ke atas ment eri dengan Madatan 

Wahai Mamanda menteri berida 
Aduhai Kakanda Madatan muda 
mengapakah diam tid ak bersabda 
tidakkah mau menegur se nda 

Aduhai Mamanda Tusa taputi 
mengapak ah demikian bud i pek er ti 
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tidakkah geram di dalam hati 
maka ke mari mcng(h)antarkan mati 

Wah saudara.ku Kaka nda Mada tan 
apaka h sebab mula ge rangan 
betapakah pul a ada kesalahan 
me ngapa demikian orang perbuatkan 

Ha tiku han cur bertambah bimbang 
mayat kedua tidak terpandan g I I 

II 0 bagunglah Mam anda maril ah pulang 
bukannya di s ini tempat be rtan dang 
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Kakanda Madatan saudaraku 
mengapakah sa nga t ny e dar beradu 
selaku pungguk duduk merindu 
khayal apakah ada di situ 

Apakah ditatapi sc kianlam anya 
ma.kanya tidak bercengkerama 
beserta Mamanda bersama-sama 
bidadari ya ng m ana turun m enje lm a 

Wah Kakand a Madatan nut a 
apa dit entan g demikian bcrcinta 
seka li-k a li ticlak berkata 
gusarkah rupanya kepada beta 

Wah Tu sa tapu ti Mamandaku 
mc ngapakah berbaring di muk a pintu 
tempat ayahanda bukannya di situ 
bangunlah ayahanda jangan beradu 

Bangun lah ayah and a bangunlah tuan 
ge rakkan seka li Kakanda Madatan 
alangkah lema bcradu nyaman 
rumah dan balai ditin gga lkan 



Bangunlah Mamanda dengan kakanda 
anakanda menentang selaku gunda 
pilunya hati di dalam dada 
laksana tersiram garam dan lada 

Illahi robbi khaJik al-Bahari 
duka hamba-Mu tidak terperi 
jika demikian gerangannya peri 
apa lah gunanya hidup seorang diri 

Syahdan sete lah habislah sudah baginda bersyair demiJGan 
itu , maka baginda pun memandang pula kepada mayat Perdana 
Menteri Tusataputi dan Seri Madatan itu. Maka makinlah 
menangis · terlalu sangat sambil baginda (berkata), " Aduhai 

111. Mamanda perdana menteri dan wahai saudaraku II Kakanda 
Seri Madatan, maka tidaklah kiranya Mamanda dan Kaka nda 
suka melihat akan beta ini duduk memerintahkan negeri. 
Dan tidaklah mau rasanya Mamanda dan Kak anda bersama­
sama dengan beta karena sampai hati :Mamanda dan Kakanda 
menganiaya diri. Syahdan maka jikalau demikian1ah kiranya 
hati Mamanda dan Kakanda hendak beJjalan jauh , rasa dari­
pada beta ini maka beta pun tiadalah berguna hidup dengan se­
orang diri beta lagi. Maka terutamalah beta ini pun mati ber­
sama-sama." 
Seraya dihunus oleh baginda akan keris sambil berkat a, "Ya 
Allah, sam butlah nyawaku ini!" Maka serta hendak 
oleh baginda akan dirinya itu. Maka tiba-tiba kedengar anlah 
kepada baginda suatu suara daJam bandar syah itu , Katanya , 
"Hai Candra Hasan , anak Maharaja Bujangga Bayu itu. Maka 
jan ganlah kiranya engkau membunuh akan dirim u itu karena 
belumlah 1agi same ai akan suratan kematianrnu itu . Maka sebab 
itu sia-sialah salhalja engkau menaruh pikiran di dalam dirimu 
hendak membunuhkan dirimu itu ." 

Kalakian maka baginda pun terkejutlah t men(d) engarkan 
suara itu berkata demikian. Maka baginda pun men etapkan 
diri sambil berkata, "Hai suara yang berb unyi , mak a tiada ke­
lihatan . Siapakah tuan hamba yang berkata-kata kepada hamba 
ini?" Maka dijawab o1eh suara itu, pula katanya , "Hai Candra 
Hasan, anak Maharaja Bujangga Bayu . Adapun aku inilah yang 
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bernama Dewata lndra Rudar a Sura itu, yang berkata kepada-
112 mu. Jangan1ah seka1i kiranya engkau // membunuh akan diri­

mu itu .'. 
Syahd an mak a baginda pun segeralah berkata , katanya , 

" Ya Tuanku Dewata lndra Rudara, berbuat kebajikan dan 
sya faat apalah kiranya tuanku di a tas ham ba ini! Maka hidup­
kan apalah Perdan a Menteri Tusataputi dan anaknya pun ber­
sama-sama!" Setelah itu maka dijawab pula oleh suara itu, ka­
tanya , "Wah Candra Hasan, anak Maharaja Bujangga Bayu . 
Maka tiadalah akan kehendaki menghidupkan Perdana Menteri 
Tusataputi itu, melainkan anal<nya sa/ha/ja t yang dapat kuhi­
dupkan dia karena adapun Perdana Menteri Tusataputi itu ba­
nyaklah sanga t khianatnya kepada engk au. Dan beberapa kali 
dicobanya hen dak membunuh engkau. Maka itulah sebabnya 
tiada aku menghidupkan dia , melainkan anaknya sa/ha/ja 
itu." 

Demi didengar oleh baginda akan perkataan Dewata lndra 
itu demi k ian. Kalakian maka baginda pun menangi slah terlalu 
sangat sambil berkata , " Ya Tuanku Dewata Indra Rudara itu , 
maka jangan1ah demikian itu ya Tuanku. Kejahat an itu wajib­
lah dibala s dengan kebajikan . Maka bukanlah demikian itu 
pakaiannya sega1a raja-raja itu dan patut berbuat. Ya Tuanku , 
maka seba b itulah hamba pintalah kiranya kepada tuanku! 
Hidupkan apa lah kiranya akan keduany a mayat ini! Maka ji­
kalau sekiranya tiad a Tuanku hidupkan dia, maka hamba ini 
pun apalah gunany a hidup lagi, Maka terlebih baikl a h Tuanku 
membunuhkan hamba ini , m aka hamb a suka." 

Set elah did engar oleh Dewa ta indr a Rudar a perkataan ba-
113 gind a itu demiki a n. Maka Dewa ta lndr a //p un belaslah sangat 

rasa hatinya m e1ihatkan halny a bagind a itu demikian. Syah­
dan maka Dewata Indr a Rud ara pun berka ta1ah pula, katanya, 
" Hai Candra Hasan, anak Maha raja Bujan gga Bayu. Maka ja­
nganlah kiranya e ngka u berbany ak bercintakan Pe rdana Men­
teri Tusatap uti bersa ma-sama dengan anaknya itu . Maka dari 
sebab engkau membelaskan juga akan orang yang telah meng­
aniayakan engkau . Dan tiada pula engkau menghendaki mem­
bunuhkan orang ya ng telah m embalas jahat kepadanya. Maka 
sebab itul ah diredoi Allah Subhana wa Taala jua kiranya akan 
daku ini akan menghidupkan Perdana Menteri Tusataputi 
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serta anaknya itu." 
Setelah habislah sudah Dewata lndra Rudara itu berkata 

demiki an, kalaki an maka dengan seketika itu juga semerbaklah 
ba/h/ u am bar dan kesturi di sekeliling baginda . Maka tatkala 
baginda me ncium -akan ba/ h/ u-ba /h/ uan itu , maka baginda pun 
terlalailah seketika dene:an tiada sadarkan diri lagi. Maka pada 
ketika itulah juga berlakulah dengan kodrat Allah Subhana 
wa Taala ke atas Perdana Menteri Tusataputi dan Seri Mada­
tan . Maka rapatlah sekalian Juka-lukanya itu. Dan seketika 
lagi mak a Perdana Menteri Tusataputi dan anakn ya Seri Ma­
datan pun hiduplah. 

Setelah itu maka baginda pun sedarlah daripada terlalai itu 
dan tiadalah berba /h/u harum lagi di tempat itu seraya dipan­
danglah oleh bagin da akan Perdana Men teri Tusataputi dan 

114 Seri Madatan itu telah hiduplah pula. Dan sekalian luka-luka­
nya / / pun telah rapatlah sudah . Kalakian maka bagin da pun 
sukacitalah sangat seraya baginda memuji-muji akan Allah Sub­
hana wa Taala . Setelah sudah maka baginda pun datanglah 
dengan terse/ n/ nyum-se /n/nyum seraya dipegang oleh baginda 
akan tangan Perdana Menteri Tusataputi dan tangannya Seri 
Madatan itu seraya berkata , "Aduhai Mamanda dan Kakanda, 
alangkah ny edarnya Mamanda dan Kakanda keduanya beradu 
ini di tempat ini selaku memandang khayal yang seujana ge­
rangannya itu . Syahdan maka apakah yang telah ditentangi se­
kian lamanya? Makanya tidak Mamanda dan Kakanda menegur 
lagi akan beta ini. " 

Maka Perdana Menteri Tusataputi pun datanglah kemalu­
maluannya sangat. Maka segera lah ia menundukkan kepalanya 
tiada mau melihat akan baginda. Maka Perdana Menteri Tusa­
taputi pun tunduklah berpikir serta menyesallah ia akan seka­
lian perbuatannya yang khianat, yang telah sudah -sudah itu. 
Maka diketahuilah oleh baginda akan pikiran Perdana Menteri 
Tusataputi demiki an itu . Arkian maka baginda pun meng­
hiburkan hatinya Perdana Menteri Tusataputi itu dengan ber­
bagai-bagai perkataan yang lemah lembut. 

Setelah itu maka bangunlah Perdana Menteri Tusataputi 
dan Seri Madatan itu , lalu berjalan bersama-sama baginda. 
Dan tiada berapa lamanya berjalan itu, maka sampailah Per­
dana Menteri Tusataputi ke rumah sendiri. Maka Perdana Men-
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teri pun dan Seri Madatan pun masuklah ke rumah-rumahnya. 
Maka baginda pun kern balilah pulang ke istana . Setelah sampai 
baginda ke dalam istananya itu , maka baginda pun masuklah 

115 II peraduan seraya baginda mend apatkan adinda putri kedua­
nya sam bil baginda menceritakan kepada istrinya kedu anya itu 
dari hal khianatnya Perdana Menteri Tu sataputi . Dan Seri Ma­
datan itu telah mati pun sebab onamya jua dan telah dihidup­
kan Allah Subh :ma wa Taala pula akan keduanya itu. 

Setelah didengar oleh kedu a istrinya akan perkataan ba­
ginda itu . Syahdan maka keduanya pun menangislah sangat. 
Setelah Sitti Waisi pun berkatalah kepada baginda, katanya, 
"Aduhai Kakanda, maka adalah Kakanda mengetahui dan ter­
ingat lagi akan halnya pada tatkala disuruh oleh ayahanda 
membaw aka n sepucuk surat kepada Kakanda Madatan . Maka 
adalah Kakanda mengetahui akan· isi surat ayahanda ?" Maka 
dijawab oleh baginda, "Tiada Tuan . Maka tiadalah Kakanda 
mengetahui dia." Kemudian maka berkatalah Sitti Waisi, 
"Adapun isi surat itu disuruh oleh ayahanda kepada kakanda 
Seri Madatan akan meracuni Kakanda. " Seraya diceritakan 
oleh Sitti Waisi sebagaimana yang ia telah bertemu dengan ba­
ginda di taman bunga-bunganya. Dan akan halnya baginda ter­
tidur di bawah sepohon kayu . Dan betapa peri isi surat itu te­
lah diam bil daripada saku baju baginda pada waktu baginda 
tertidur . Dan betapa perinya ia mengarangkan sepucuk surat 
yang lain , yang membatalkan akan kehendak ayahandanya itu 
seraya ditulisnya akan hal ayahandan ya menyuruh meracun 
baginda itu. Arkian maka dibubuhnya akan dirinya itu , hen-

116 daklah segera itu I I disuruhkan oleh Kakanda Seri Madatan ke­
pada baginda. Maka setelah habislah Sitti Waisi menceritakan 
halnya itu , syahdan maka baginda pun terpekurlah. Dan seke­
tika lamanya setelah itu maka dipeluklah oleh baginda akan 
istri baginda itu sam bil berkata, "Wah Adinda Tuan, menerima 
kasihlah kiranya Kakanda ini oleh sebab telah memeliharakan 
Kakanda daripada mati diracun itu." Maka makinlah sangat 
mengasihi akan Sitti Waisi dan Tuan Putri Ratna Cempaka 
Dewi pun semakinlah jua bertambah-tambah kasih sayangnya 
akan Sitti Waisi, seperti orang bersaudara rupanya itu. 
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Maka baginda pun sukacitalah sangat melihatkan kedua 
istrinya itu berkasih-kasihan. Maka seketika baginda berkata-



kata itu, kalakian maka hidangan persantapan pun / ta l sudah­
lah disedia(kan) orang. Maka baginda pun segeralah mirnpin 
akan kedua tangan istrinya itu seraya dibawa oleh baginda san­
tap sehidangan bersama-sama baginda . Maka baginda pun san­
taplah ketiganya sehidangan. 

Setelah habis san tap maka baginda pun memakailah balha­
lu-ba / hl uan serta santap sirih . Dan setelah malamlah hari , ma­
ka segala tirai kelam bu pun dilabuhkan oranglah . Maka bagin­
da pun mimpinlah akan tangan kedua istrinya seraya dibawa 
masuk ke peraduan serta beradulah baginda sampai pagi . 

Set elah sudah keesokkan harinya , maka orang pun penuh 
sesaklah di balairung. Dan Perdana Menteri Tusataputi dan 

117 Seri Madatan pun adalah hadir bersama-sama meng(h)adap. 
I I Syahdan maka baginda pun memakailah pakaian kerajaan. 
Setelah sudah memakai, maka baginda pun naiklah di atas 
singgasana kerajaan. lalu lah ia duduk. Maka segala yang meng­
(h)adap pun menjunjunglah duli baginda sallallahu fi al-alam. 

Setelah itu maka baginda pun sukacitalah oleh melihatkan 
akan mamanda menteri dan Seri Madatan pun ada lahjuga ber­
hadir bersama-sama. Maka seketika duduk itu baginda pun 
menyuruh akan brahmana Ramadasa dan gurunya 
Muhammad Mustapa dan Raja Gungkana Dewa pun. Maka 
dengan seketika itu juga datanglah brahmana Ramadasa dan 
Tuan Lebai Muhammad Mustapa, dan Raja Gungkana Dewa 
itu pun bersama-sama meng(h)adap baginda. Dan tiadalah se­
kali-kali dikenal atau diketahui oleh Brahmana Ramadasa, dan 
Tuan Lebai Muhammad Mustapa, dan Raja Gungkana Dewa 
akan halnya Candra Hasan itu telah menjadi sultan. Dan ber­
pikirlah pula ketiga-tiganya, apalah sebabnya dipanggil oleh 
baginda itu. 

Maka kalakian , maka demilah dilihat oleh baginda akan 
Brahmana Ramadasa dan gurunya Tuan Lebai Muhammad 
Mustapa dan Raja Gungkana Dewa itu pun telah datang itu. 
Maka baginda pun segeralah turun dari atas singgasananya 
seraya pergi menyambut akan tangan Brahmana Ramadasa 
dan tangan Raja Gungkana Dewa seraya dibawa oleh baginda 
duduk bersama-sama. Maka ketiga-tiganya pun tajublah sangat 
di dalam dirinya melihatkan kelakuan baginda itu demikian. 

Setelah itu maka baginda pun berkatalah di atas singgasa-
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118 nanya dan II katanya, "Aduhai Tuan-tuan sekalian, yang telah 
berhadir di dalam mejelis tempat perhimpunan ini bahwa ada­
lah hamba ini berkhabar sedikit kepada tuan-tuan seka lian ; 
akan perihalnya hamba telah sampai ke mari ini serta pula de­
ngan tolong dan peliharanya Allah Subhana wa Taala. Maka­
nya hamba beroleh kasihan akan merintahkan tuan-tuan se­
kalian. Adapun harnba ini anak Raja Bujangga Bayu dan nama­
nya bunda hamba Tuan Putri Candra Wati dan hamba ini her­
nama Candra Hasan. Syahdan maka adalah kepada hamba 
umur em pat tahun, rnaka negeri ham ba pun teiah diserangi 
oleh musuh dari Negeri Sepura Desa. Maka pikir hamba pun 
alahlah dan ayah bunda hamba tertawanlah kepada Maharaja 
Dew a Angkasa. Setelah itu rnaka ham ba pun larilah melepas­
kan diri hamba ke dalam hutan besar dengan dua orangda­
yang-dayang ham ba seraya ham ba men yerahkan diri sema ta­
rnata kepada Allah Subhana wa Taala . Maka dengan kodrat 
Allah Subhana wa Taala , harnba serta kedua dayang-dayang 
ham ba pun selamatlah telah terlepas daripada hutan rim ba itu , 
laiu sampailah harnba ke dalam negeri ini serta demilah hamba 
serta dengan dua dayang-dayangnya hamba rnenumpang di 
rnesjid. Maka kedua dayang-dayang ham ba itu pun pergilah 
rnasuk rnerninta sedekah ke dalarn negeri. 

Kalakian maka dernikianlah halnya kedua dayang-dayang 
hamba itu. Maka adalah sekira-kira enam bulan lamanya itu, 
maka dayang-dayang hamba pun matilah seorang dan tiada 
berapa lamanya itu , maka dayang hamba yang tinggai seorang 
itu pun mati pula. Dan tinggallah hamba dengan seorang diri-

11 9 nya ham ba serta tiadalah pula ham ba m engetahui apa yang 
hendak dibuat. Setelah I I itu rnaka di dalarn hal duka nestapa 
ham ba itu. Maka ham ba pun bertawakallah serta berserah diri 
harnba kepada Allah Subhana wa Taala, ialulah hamba ber­
jalan keluar mesjid itu dengan seorang diri harnba . Dengan ti­
ada ham ba ketahui . ke manakap hendak dituj.u itu. 

Syahdan rnaka tiba-tiba . sampailah ke .rurnah bapanya 
hamba Brahrnana Ramadasa itu . Maka bapa hamba inilah yang 
telah rnenunjukkan sepenuh -penuh kasihannya · dan belas 
peliharanya di atas hamba seperti ·anak kandungnya sendiri. 
Dan demikianlah diperbuatnya dan kernudian telah diserah­
kannya pula akan hamba ini mengaji kepada gurunya hamba 
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ini, yang bernama Tuan Lebai Muhammad Mustapa . Kemudian 
tiada berapa lam any a telah ham ba mengaji itu , maka telah 
dikhianatkan orang pula ke atas hamba, disuruh orang bunuh­
kan hamba ini telah dilepaskan Allah Subhana wa Taala dari­
pada mati terbunuh . Dan kemudian maka hamb a pun telah 
dipungut pula oleh saudara hamba Raja Gungkana Dewa ini 
dati dalam itu . 

Kemudian maka adalah kiranya den gan kasihan Tuhan 
Robbi al-Amin , maka hamba ini telah menjadi raja bagi tuan­
tuan sekalian serta duduk memerintah Negeri Desa Nagara ini. 
Dan ikianl ah akan halnya ham ba ini." 

Arkian maka demilah didengar oleh sekalian yang meng­
(h)adap akan ceritanya baginda itu demikian , maka sekalian 
pun belaslah sangat dan ada yang menangi s dan ada yang pilu 

120 hatinya. Maka Perdana Menteri Tusata II puti dan apabila di­
dengarnya akan perkataan baginda demikian itu , maka Perdana 
Menteri Tusataputi dukacitalah sangat rasa hatiny a itu seraya 
ia berpikir di daJam hatinya katanya , "Wah apalah k elak aka n 
jadi kesudahannya aku ini. Syahdan maka tentulah kelak aku 
ini akan dipenjarakan orang ." Dan berbagi-bagailah jenis pi­
kirannya Perdana Menteri Tusataputi itu. Maka tengah ia du­
duk berpikir itu, maka baginda pun berkatalah pula , "Aduhai 
Tuan-tu an seka lian, maka adalah sekarang ini hamb a menjadi­
kan akan bapanya hamba Brahmana Ramada sa ini perdana 
menteri mengambil jawatannya Mamanda Ment eri Tusataputi. 
Dan Mamand a Perdana Menteri Tusataputi ham ba jadika n 
Mangkubumi dan Kakanda Seri Madatan pun akan bergelar 
Raja Muda . Dan Raja Gungkana Dewa akan bergelar Tumeng­
gung dan guru ham ba ini akan menjadi kadi ham ba sendiri." 

Setelah habislah sudah demikian baginda berkata-kata itu, 
arkian maka genderang raja pun dipalu oranglah. Dan sekalian 
yang meng(h)adap itu pun sukacitalah hatinya dan seraya men­
junjung dull baginda sambil masing-masin g memohonkan ke 
hadirat Allah Subhana wa Taala akan baginda di atas tahta 
kerajaan itu . 
Maka baginda pun na1klah kerajaan serta mem erintahkan Ne­
geri Desa Nagara itu dengan adil, murah perintah serta pula ke-

121 pada segala fakir dan anak yatirn dan I I miski n, dan sukalah 
baginda menjadi sultan itu. Setelah itu mak a baginda pun ber-
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angkatlah masuk. Maka segala yang meng(h)adap itu pun men­
junjung duli baginda, lalu masing-masing kembali ke tempat­
nya. Sctclah itu maka baginda pun kekallah di atas kerajaan 
dcngan mempunyai gelaran itu Sultan Seri Maharaja Candra 
Hasan. 

Syahdan maka Brahmana Ramadasaa pun kekallah me­
mcgang jawatan. Perdana Menlcri Tusalapuli menjadi Mangku­
bum i dan Seri Mad alan menjadi Raja Muda, dan Raja Gung­
kana Dcwa mcnjadi Tumcnggung ilu. Maka selamanya Sultan 
Raja Candra Hasan ilu Ielah mcmerinlahkan Negeri Desa 
Nagara itu. Maka termasyhurlah kcadilannya dan kemurahan­
nya baginda itu ke ncgeri asing-asing. Dan segala dagangan pun 
dalanglah daripada negcri lain lumpah ruah di dalam bandar 
Dcsa Nagara ilu. Dan sekalian rakyal dan balatentara di dalam 
ncgeri pun amanlah sekaliannya. Dan demikianlah adil dan 
murahnya perinlah baginda itu. 

Kalakian maka adalah sekira-kira Ielah tiga tahun lamanya 
baginda duduk Ncgeri Desa Nagara itu. Hatta 
maka kepada suatu hari baginda pun mengajak akan kedua 
islrinya bergurau karena baginda pun sangatlah tersana 10 dan 
menanggung duka nestapa oleh terkenangkan ayah bunda ba­
ginda itu; kalau-kalau adakah lagi hinayat baginda kedua laki 

122 istri itu, supaya bolehlah kiranya baginda bermohon /1 kedua 
istrinya baginda itu akan pergi melihat negeri ayah bunda ba­
ginda itu. 
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Syahdan maka baginda pun duduklah di tengah-tengah. 
Maka terlalulah manis dipandang oleh orang, laksana bunga 
kern bang sepadang rupanya baginda itu dihadap oleh kedua 
istrinya itu. Setelah baginda pun bergelutlah dengan kedua is­
trinya itu sambil baginda berkata, "Aduhai Adinda, pangestu 
kara Kakanda. 
Kasihkan Tuan-tuan keduanya ini akan Kakanda itu?" Maka 
segeralah dijawab oleh tuan putri sambil berkata, katanya, 
"Sebab kasihlah rupanya makanya Adinda menyuruhkan seka­
lian anggota dan nyawa adinda ini." 

Setelah itu maka Sitti Waisi pun menjelinglah akan baginda 
seraya berkata pula, "Aduhai Kakanda, mengapakah demikian 
gerangannya Kakanda berkata? Kalau kan tidak sebabnya ka­
sih, kalakian maka tiadalah Adinda kedua bersuamikan Ka-



kanda." Maka serta didengar oleh baginda akan perkataan 
kedua istrinya itu demikian , maka baginda pun terselnlnyum­
lah berpantun . 

Merangkai puan madam di Aceh 
kalau Aceh puan adanya 
jika tuan menaruh kasih 
kalau kan kasih mana tandanya 

Setelah didengar oleh Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi 
pantunnya baginda itu , kalakian maka tuan putri pun me­
mandang kepada Sitti Waisi seraya berpcmtun, demikian 
bunyinya. I I 

123 Tanam selasi di muka pintu 
patah tersudu itik sirati 
kalau hendak kasih yang tentu 
bolehlah dada lihat di hati 

Syahdan apabila didengar oleh Sitti Waisi akan pantun­
nya Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi demikian. Maka Sitti 
Waisi pun memandanglah tuan putri dengan terselnlnyum se­
raya berpantun. 

Tetak menetak batang selasi 
selasi ditetak tertetak selampit 
jika tau tempatnya kasih 
kasih pecah dalam makrifat 

Setelah didengar oleh baginda akan pantunnya kedua istri­
nya itu demikian, maka baginda pun segeralah memeluk dan 
mencium oleh baginda akan itu keduanya istrinya seraya ber­
pantun. 

Burung bondong terbang ke jerami 
mati dipagut burung sekawan 
hancur badannya dikandung bumi 
lamunn ya mati dalam pangkuan 
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Sarang sekin di atas batu 
mayang am bul mayang angkalam 
jika samp ailah kata begitu 
sama tim bul sama tenggelam 

Gajah likur kuda berpasa 
mayang di mana kakanda hempa skan 
sam a lebur sam a binasa 
adinda tidak kakanda lepaskan 

Setelah Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi men(d) engar 
akan pantunnya baginda itu demikian , maka tuan putri pun 
membalas dengan tersel nlnyum seraya berpantun pula demi­
kian bunyinya. I I 

124 Petutu ikan petata 

108 

anak sepat di <Jalam padi 
jika begitu kakanda berkata 
betapa sedav d1 dalam hati 

Syahda n maka dibalaslah pula oleh Sitti Waisi, demikian: 

Ubur-ubur sepangkan 11 dua 
rama-r ama di atas jam bangan 
oleh sekubur senisan dua 
sama-sama naik tim bangan 

Set elah habislah sudah Sitti Waisi itu berpantun, syahdan 
maka baginda pun terselnlnyumlah seraya berkata pula, "Ayu­
hai Adinda Putri , Kakanda mem ohonkan izin apalah kiranya 
dahulu kepada tu an-tuan kedua karena Kakand a ini sangatlah 
merindu dendam akan ayah dan bunda Kakanda itu. Dan ne­
geri Kakanda pun dan masygullah sangat rasanya Kakand a tat­
.kala terkenangkan halnya ayah dan bunda. Apakah khabar­
nya? Maka adakah lagi hidup keduan ya itu atau tidak karena 
adapun akan Kakanda ini telah sudahlah diselamatkan Allah 
Subh ana wa Taala dengan mempun yai beberapa kedukaan di 
atas taht a kerajaan . Dan akan Adinda, Kakanda ini pun adalah 
Adind a kedua memeliharakan Kakand a. Kalakian maka seper ti 
itu . dan bunda Kakanda itu apalah akan kh abarnya. Dan siapa-



lah kelak yang mengunjungi ayah dan bunda itu karena ayah 
dan bund a telah menjadi tawanan ke negeri asing. Maka sebab 
itu beri izin apalah kir anya ya Adind a akan Kakand a ini pergi 

125 melihat akan ayah dan bunda Kakanda itu dahulu. " Sambi! 
baginda berkata-kata I I itu dengan tangi snya jua . 

Maka serta did engar oleh kedua istrin ya baginda akan yang 
demiki an itu , sya hd an maka tuan (putri) ke duanya pun m e­
nan gislah terlalu sangat seray a berk ata, " Ayuh ai Kakanda, 
jangalah kiranya Kakand a pergi seorang diri Kak anda, mel ain­
kan bawalah akan kak anda ini pun bersama -sama juga, ke da­
lam Jaut ini sekali pun kakanda pergi itu . Maka janganlah kira­
nya Adind a keduanya Kakanda tin ggalkan karena adalah ke­
pada pikir an Adinda keduany a, jika hidup sama lah hidup . 
Dan jik a mati pun demikian juga . Dan jahat baik pun bersama­
lah kit a ini karena tiadalah sekali-kali boleh rasa nya Adin da 
kedu a bersa ud ara , tiadalah dap a t berce rai dar ipa da Kak anda. " 

Kalakian mak a apa bila did engar oleh baginda aka n perkata­
ah kedua is trin ya itu demikian. Maka sege ralah baginda meme­
Iuk dan mencium akan kedua istrin ya itu seraya berkata , 
" Diaml ah Tuan, dan diamlah tuan nyawa Kakanda! Jang an 
menangi s! Suar a yang mani s dan merdu menjadi parau. Dan 
mata balut yang sepert i bintan g tirnur itu , kelak menjadi balut 
dan suram. Diamlah Tuan jangan menangis! Maka bukanny a 
Kakand a pergi itu tiada akan kembal i mendapatkan tuan . 
Maka yang sepert i kasih Adind a kedua itu , sesungguhny a te­
lah menjadi tamb atan lara Kakand a se penuh -penuh akan kasih 
tuan kedua. Ada pun mungkin Kakanda ini hendak sediakan ja­
lan dahulu karena be berapa semak- semak dan beluk ar-belukar. 
Syahd an maka jalannya pun tersangatlah suk ar. Dan jik alau se­
kir anya telah Kakanda menerangk an se kalian ja lannya itu serta 

126 melih a tkan I I sepenuh-p enuhnyal ah akan halnya negeri Ka­
kand a akan mengam bil tuan-tu an kedu a. Dan janganlah kira­
nya tuan -tu an kedua berwaham 1 2 cint a dan berjauh rasa dari­
pada Kaka nda karen a bukanny a sekali-kali nia t dan maksud 
Kakanda hend ak meninggali dan bercerai daripada Tuan." 

Syahdan maka se telah didengar oleh kedua istri baginda 
akan perkataan bagind a demikian , maka keduanya pun diam­
lah tiada menangis seraya ditan yaklah o leh adind a putri ke­
duanya akan bagind a katan ya, " Ya Kaka nda, berapakah lam a-
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nya lagi Kakanda akan berjalan itu? " Maka segeralah dijawab • oleh baginda, " Tiga hari lagi kiranya tuan Kakanda anak ber-
jalan itu. Siapilah kiranya baran g sedikit perbekalan akan 
Kakanda ini!" Kemudian ditanya pula oleh kedua istrinya 
baginda itu , "Hai Kakanda, tiadakah Kakan da akan membawa 
rakyat bersama-sama Kakanda berjalan itu ?" Maka dijawab lah 
oleh baginda , " Dibawa juga barang sedikit. Maka Brahmana 
perdana menteri dan kakanda Madatan Raja Muda aka n Ka­
kanda membawa bersama-sama. Dan Mamanda Mangkubumi 
Perdana Ment eri akan menung gui negeri sepe ninggal Kakanda 
kelak." 

Setelah hari pun malamlah , maka hidangan persantapan 
pun telah diaturkan oranglah. Maka baginda pun santaplah 
bertiga sehidangan. Setelah sudah santap itu , arkian maka ba­
ginda pun mem aka n sirih. Maka apab ila hari jauhlah malam, 

127 maka baginda pun beradulah. Setelah seke tika lamanya I I ba­
ginda beradu itu , syahda n mak a hari pun sianglah. Maka ba­
ginda pun bangunlah seraya turun mandi. Setelah habi slah 
sudah mandi, mak a baginda pun memakai pakaian kerajaan . 
Kemudian mak a baginda pun · keluarlah ke pengh adapan , 
lalu duduk di atas singgalhlsana kerajaan seraya bagirida ber­
titah kepada mangkubumi , tit ah baginda , "Aduhai Mangku­
bumi, hend aklah kiranya Mamanda lengkapkan sek ira-kira 
tiga ratu s rakya t dan hulubalang serta dengan perdana menteri 
dan tumen ggung dan Raja Muda pun bersama-sama karena 
adalah maksud beta ini hendak pergi melihati akan negeri da­
hulu. Dan Mamand a Mangkubumi sa/halj a akan memerintah­
kan negeri ini sepeninggal beta kelak." 
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Arkian maka demilah didengar oleh m angkubumi akan per­
kataan baginda itu demikian , maka mangkubumi pun ber­
datang sembahlah , "Ya Tuanku , daulat Syah Alam. Bila ge­
rangan nya Tuanku akan berjalan itu ?" Maka dijawablah oleh 
baginda , " Aduhai Mamanda , tiga hari lagi beta akan berjalan 
itu. " Setelah itu maka baginda pun berangkatlah ke dalam . 

Maka segala yang meng(h)a dap itu pun masing-masing 
kembali ke tempatnya . Maka ser ta baginda itu sudah masuk , 
maka baginda pun menyuruh panggil aka n kadi Muhamm ad 
Mustapa itu. Maka dengan seketik a itu juga , maka kadi itu pun 
datanglah meng(h )adap baginda. Maka baginda pun memb awa-



lah akan kadi itu duduk bersama-sama baginda. Setelah itu 
maka kadi itu pun menyembah akan baginda seraya berkata, 
"Ya Tuanku, maka apaka h hajat Tu anku Syah Alam me-

128 manggil I I akan patik ini?" 
Setelah itu maka baginda pun berkatal ah , "Ya Tuan Kadi , 

adapun sebabnya beta menyuruh panggilkan Tu an Kadi ini 
karena besar sekali rasanya hajat beta hendak rneminta tolong 
Tuan _ Kadi ini karena hamba hendak pergi melihat akan negeri 
beta itu. Apabil a halnya, entah adak ah lagi negeri beta itu 
atau tidak." Setelah didengar oleh tuan kadi akan perkataan 
baginda yang demikian itu , syahdan mak a kadi pun telah 
mengertilah sudah akan maksud baginda itu . Maka tuan kadi 
pun segeralah berkata pula, " Ya Tuanku Duli Syah Alam , 
maka janganlah kiranya Tuanku sangat bercintakan rnaksud 
Tuanku itu . lnsya Allah Taala , maka ham balah kelak yang 
akan menolongi seperti hasyrat Tuanku itu!" Seraya dibuka­
lah oleh kadi akan cindai ikat pinggangny a itu sambil dik.e­
luark annyalah dari dalamnya itu kemala kesaktian, laJu di­
persembahk anny alah kepada baginda akan kemala kesak tian 
itu seraya berkata, "Ya Tuanku, adapun paed ahnya kemala ini, 
jika Tuanku hend akkan menjadi negeri lengkap dengan kota­
nya dan paritnya serta dengan sekalian rakyat bala tentaranya 
sekalian, akan menj adi. Demikianlah paedahnya kemala hik­
mat ini. Jika Tu anku hendak memakai dia, kalakian rnaka 
Tuanku citalah salhal ja akan nama patik ini. ln sya Allah Taa la, 
maka den gan seketik a itu juga akan jadi sebuah negeri lengkap 
dengan kota paritnya serta dengan rakya t balatentaranya se­
kalian. Dernikian itulah , ya Tuanku." 

Setelah didengar oleh baginda akan katanya tuan kadi itu 
129 demikian, I I mak a segeralah disambut oleh baginda akan ke­

mala hikmat itu dengan sukacita sambil di(a)nu gerahl oleh 
baginda beberapa persalinan dan beberapa pula hadiah dari­
pada emas dan perak. Setelah sudah, syahdan maka tuan kadi 
pun menyambutlah akan sekalian anugrah baginda itu dengan 
beberapa sukacitanya seraya menyembah baginda, Jalu ber­
mohon kern bali pulang ke rumahnya itu. 

Maka sepeninggal tuan kadi itu sudah kembali , rnaka ba­
ginda pun berangkatlah masuk ke dalam bilik peraduan seraya 
pergi mendapatkan kedua istrinya itu, sambil dipeluk dan di-
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cium oleh baginda akan kedua istrinya itu seraya dibawa oleh 
baginda bersenda-gurau sam bil baginda berpantun. 

Anak dara tirnba perigi 
putus tim ba tinggal tali 
tinggalah nyaw a Kakanda pergi 
Adinda wai jangan berusak hati 

Setelah itu maka segeralah dibalas pula oleh tuan putri. 

A yuh selasi janganlah tinggi 
kalau pun tinggi berdaun jangan. 

Kalakian maka Sitti Waisi pun tersel nlnyumlah mendengarkan 
pantun tuan putri itu. Kemudian sambil dijelinglah oleh Sitti 
Waisi akan baginda dengan ekor matanya itu , laksana kilat 
memancar dari bukit kubah lakunya seraya berpantun. 

Pulau tinggi terandak Cina 
tampak dari pasirnya seribu 
Kakanda pergi janganlah lama 
tidak kuasa menanggung rindu 

Tiup api jerang belanga 
hendak menggulai kepala kurau I I 

130 Kakanda pergi janganlah lama 
tidak siapa lawan bergurau 
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Tarik dayung sorong dayung 
pukul rebana sama ratanya 
Kakanda pulang laksana payung 
sa/ha/ja tinggal apa rasanya 

Syahdan maka baginda pun tergelaklah sambil berkata, "Wah, 
sayanglah juga rupanya Adinda kedua ini akan Kakanda." 
Sambil baginda terse/n/nyum seraya berpantun demikian. 

Gunu.ng Pantina tinggi mengawan 
Tampak dari Johor lama 



Arlinda tinggal apalah tuan 
Kakanda pergi tidak lama 

Cincin biduri pennata sembilan 
jatuh tercecer di padang temu 
Adinda rindu pandanglah bulan 
di situlah kelak tempat bertemu 

Tinggi gunung Mahameru 
air selasi tuan tapiskan 
jika Adinda menanggung rindu 
peluklah bantal tuan tangiskan 

Cu pak garam tiga gantang 
hendak dibawa ke tanah Bali 
kalau tidak aral melintang 
segerajuga Kakanda kern bali 

Setelah didengar oleh baginda kedua istri baginda akan 
pantun itu demikian, maka keduanya pun diamlah. Setelah itu 
maka baginda pun membawalah akan kedua istrinya itu ke 
peraduan serta beradulah baginda. Setelah sudah sampai ke­
esokan harinya itu dan telah sampailah akan tiga hari baginda 
akan betjalan itu , arkian perdana menteri brahmana pun sege-

131 ralah mengeluarkan pawai I I dan tunggul panji-panji ke besaran 
Negeri Desa Nagara . Dan Raja Muda dan Tumenggung beserta 
dengan tiga ratus rakyat dan hulubalang itu pun telah hadirlah 
sudah masing-masing dengan alamatnya. 

Syahdan maka berbunyilah segala gong dan gendang. Dan 
sekalian bunyi-bunyian itu pun berbunyilah pula bersama-sama 
terlalulah amat merdu sekali bunyinya, melipurkan sekali hati 
yang menaruh cinta berahi dan duka nestapa, dan menggemar­
kan pula sekalian yang sukacita. Maka sekaliannya pun telah 
hadirlah sa/halja hendak menyam but baginda . Setelah itu ma­
ka Mangkubumi pun segera masuk ke dalam mem beri tahu 
akan baginda. 

Kalakian maka bagind a_ pun telah bersiaplah sud ah. Kemu­
dian maka baginda pun bermohonlah kepada kedua istrinya 
seraya berpeluk dan bercium baginda dengan kedua istrinya 
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itu. Setelah sudah maka baginda pun turunlah dari atas istana 
seraya dinaik.ilah oleh baginda akan kuda kenaikkannya bagin­
da sendiri itu. Maka Raja Muda pun mengiringilah akan ba­
ginda dad kanan . Dan Tumenggung dari kiri baginda. Maka 
perdana menteri pun segeralah men ggertakkan kudanya meng­
eluari akan sekalian yang hendak beJjalan itu. 

Setelah sudah maka baginda pun beJjalanlah. Maka seka­
lian bunyi-bun yian itu pun dipalu oranglah dengan pelbagai 
jenis ragamnya itu, member i sayup hati segala yang tinggal itu. 
Maka tiada berapa lamanya baginda beJjalan itu dengan me-

132 nyu sur masuk ke dalam hutan belantara I I ini. 
M aka adalah sekira-kira lagi tiga hari akan sampai itu , kala­

kian maka baginda pun berhen tik an sekalian tentaranya di 
situ; seraya disumh pula oleh baginda mem bangunkan khe­
mah masing-ma sing di tempa t itu. Maka baginda pun berhenti­
lall sekira-kira dua hari laman ya. Setelah sampailah ke tiga 
laman ya. Setelah sampa ilah ke tiga harinya , maka dibawa oleh 
baginda akan perdana menteri dan Raja Muda bersama-sama 
baginda, lalu be!jalanlah bagind a bcrsama-sama bertiga menuju 
akan bekas temp at kedudukan Negl.!ri Palinggam Desa. 

Setelah sampailah baginda ke temp at itu , maka baginda 
pun menangislah terlalu sangat sambil mcnepak-nepak dadanya 
seraya baginda berkata kepada perdana menteri dan Raja Mu­
da . Syahdan maka kata baginda , "Aduha i Bapaku Perdana 
Menteri dan Kak a nda Raja Muda , bahwa di sinilah gerangan­
nya tempat negc ri hamba, yang telah dibakar oleh Maharaja 
Dewa Angka sa itu. Dan di sinil ah jua hamba ini telah diper­
anakkan oleh ayah ibunda. Maka Iihatlah sekarang, apakah 
yang telal1 (ter)jadi di sini? Dan ti adalah diduduki ole h ba­
rang seo rang manusia pun lagi. Dan telah Japanglah sanga t 
tempat ini. Wah , Bapaku Perdan a Menteri dan Kakanda Raja 
Muda, terlalu lah sebal rasanya hati. Dan hancurlah rasanya 
pikiran ham ba oleh memikirkan akan kemalangan negeri ham­
ba ini , yang pada awa lnya sen(an)ti asa tiada khali lagi daripada 
bersuka-sukaan. Dan pada masa ini telah jadi sunyi senyap lah 
dan seekor binatang dan margasatwa pun tiada datang ke mari 
akan sambut tempa t tert ingkah annya. Wah Bapaku Perdana 

133 Menteri dan Kakanda Raja Muda, maka I I Betapalah hancur­
nya hati han1ba ini laksana kaca terhempas di batu rupanya." 
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Seraya baginda itu meratap sangat. 
Arkian maka perdana menteri dan Raja Muda pun belas­

lah sangat oleh sebal melihatkan kelakuan baginda itu demiki­
an . Telah sejurus lamanya baginda bertangi!.·U.11gisa.1 itu , maka 
baginda pun segeralah mengeluarkan kemala hikmatnya itu se­
raya ditembangkannyalah oleh baginda akan kemala itu serta 
mencinta<intakan nama kadi, guru baginda itu . Maka 
seketika itu juga , dengan takdir Ailah Subhana wa Taaia , 
syahdan maka jadilah sebuah negeri yang t t-<:ie1.lu t:ink sekali 
lengkap dengan kota paritnya. Dan rakyat sekalian balaten-
taranya pun semuanya telah berisilah pula kembali di dalam 
negeri itu serta bersuka-sukaanlah sa/ha /ja sekalian dengan me­
malu bunyi-bunyian dengan tiada berhenti lagi tanda kesukaan 
adanya . 

Maka demilah Perdana Menteri dan Raja melihatkan ke­
saktian baginda itu, maka heranlah keduanya sambil berkata 
sam a sendiri itu, katanya , "Bahwa sebenarnyalah juga baginda 
ini asalnya turus memerintahi negeri. Maka demikianlah ke­
saktian baginda itu." 
Maka makinlah bertambah-tambah hidmatnya Perdana Menteri 
dan Raja Muda akan baginda itu. Setelah beberapa hormat dan 
mulia, setelah sudah naiklah baginda ke atas mahligai . Setelah 
itu maka dititahkannyalah oleh baginda akan beberapa peng­
gawa menterinya pergi menjemput akan sekalian lasykar Desa 
Nagara itu, yang berhenti kepada persinggahannya tiga hari 
jauhnya dari negeri. 

134 Maka sekalian / / peuggawa menteri itu pun pergilah. Se-
telah bertemu maka sekaliannya pun bercampurlah serta ber­
sahabatlah , lalu kembalilah masing-masing pula bersama-sama 
ke dalam negeri. Setelah datanglah sudah sekaliannya itu , 
syahdan maka diperjamu oleh baginda dengan makan dan mi­
num serta bersuka-sukaan itu. Maka baginda pun segeralah 
memanggil Perdana Menteri dan Raja Muda dan Tumenggung. 
Maka ketiganya pun datanglah meng(h)adap baginda. Maka 
baginda pun bertitah. "Wah Bapaku Perdana Menteri , dan Ka­
kanda Raja Muda, dan Saudaraku Tumenggung bahwa adalah 
hamba hendak berrnusyawarat sedikit. Maka bagaimanakah 
kepada pikiran Bapaku dan Kakanda saudaraku akan halnya 
hamba ini sangatlah hendak T¥enyerang akan Negeri Maharaja 
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Dewa Angkasa itu; supaya dapatlah kiranya hamba ini boleh 
melepaskan ayah dan bunda hamba itu. Dan tambahan pula 
maka bukankah wajib bagi hamda hendak mengetahi kalau­
kalau adakah lagi hidup ayah bunda hamba itu?" 

Setelah didengar oleh Perdana Menteri dan Raja Muda dan 
Tumenggung perkataimnya baginda itu demikian; arkian maka 
ketiganya pun berdatang sembah, katanya, "Ampun Tuanku , 
maka sebenarnya lah juga seperti titah Syah Alam yang maha 
mulia itu." Setelah itu maka berkatalah baginda, "J ika demiki­
an gerangannya itu, maka terutamalah kiranya kita ini pulang 
dahulu ke Negeri Desa Nagara serta kita himpunkan sekalian 
rakyat kita itu . Set elah berhimpunlah sudah sekalian itu , maka 

135 kembalilah pula kita ke mari // berhimpun sambi l kita berbi­
cara akan pekerjaan peperangan itu." 

Setelah (di)dengar oleh Perdana Me nteri dan Raja Muda 
dan Tumenggung akan katanya baginda demikian . Syahdan 
maka ketiganya pun menyembah, sembahnya, "Ampun Tuan­
ku , beribu-ribu ampun. Maka sebagaimana kita sa/ha/ja per­
kataan dan perintah Tuanku itu telah terjunjunglah kiranya di 
atas jemala patik yang bertiga ini. Dan tiadalal1 pula patik akan 
melalui dia." Maka baginda pun sukacitalah hatinya oleh men­
(d)engarkan kata Perdana Menteri dan Raja Muda dan Tu­
menggung itu. 

Setelah itu maka baginda pun bertitahlah pula, "Wah Bapa­
ku Perda.na Menteri, esok harilah kiranya ba.ik kita berangkat 
ke Negeri Desa Nagara. Dan ba.iklah Bapaku sudah berhadir 
akan seka.lian Negeri Desa Nagara itu. Dan janganlah kiranya 
bertinggalan barang seora ng jua pun!" Setelah itu maka me­
nyembahlah Perdana Menteri , "Ampun Tuanku , ampun se­
penuhn yalah terjunjung di atas jemala patik ini, Tuanku." 

Kalakian maka baginda pun berangkatlah masuk . Dan pada 
mala.m itu diperjamulah oleh baginda akan Perdana Menteri 
dan Raja Muda dan Tumenggung denga.n bersuka- sukaan. Se­
telah sudah keesokkan harinya itu , mak a baginda pun ber­
angkatlah diiringkan oleh rakyat Desa Nagara yang tiga ratus 
itu . Maka tiada (be)rapa lamanya baginda itu berjalan , maka 
sampaila.h baginda (di)pinggiran dusun Negeri Desa Nagar a itu. 
Maka seka.lian orang-orang dusun pun pergilah memberi tahu 

136 akan mangkubumi I I akan perihal kedatangannya baginda . 
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Setelah didengar oleh mangkubumi orang-<>rang dusun itu 
datang , maka segeralah mangkubumi mengeluarkan jogan alam 
kerajaan serta dengan beberapa tunggul panji-panji. Setelah itu 
maka datanglah mangkubumi mengelu -elukan baginda. Setelah 
bertemu maka mangkubumi pun segeralah menjunjung duli 
baginda serta memeluk dan mencium anaknya Raja Muda itu . 
Dan berjabat tangan pula dengan perdana menteri dan tu­
menggung itu . 

Setelah sudah , syahdan maka baginda pun bertanya, kata­
nya , "Aduhai Mamanda Mangkubumi , apakah khabarnya nege­
ri kita itu?" Maka sembah mangkubumi , "Ampun Tuanku, 
beribu-ribu ampun. Selamat sejahteralah sekalian itu." Maka 
baginda pun sukacitalah sangat. Setelah itu maka baginda pun 
berangk .atlah berjalan . Maka segeralah bunyi-bunyian ber­
bunyilah terlalulah amat riuh rendah bunyinya . Dan sekalian­
nya pun bersuka-sukaanlah hendak masuk ke negeri itu. 

Setelah itu maka baginda pun sampailah ke dalam kota , 
lalu turunlah baginda berkuda akan kuda kenaikkan baginda 
itu seraya naiklah baginda ke istana baginda , lalu masuk ba­
ginda ke bilik tempat peraduan mendapatkan adinda putri 
keduanya itu. Maka demilah dilihat oleh keduanya putri akan 
I akan/baginda telah datang itu. Maka segeralah kedua istri 
baginda itu datang menyembah kaki baginda. Maka segeralah 
disambut oleh baginda akan kedua istriflya itu seraya dipeluk 
dan dicium oleh baginda seraya berpantun, demikian bunyi­
nya. 

137 Buah kedukut di dalam pua.n 
ketiga dengan buah keranji 
Aduhai Adinda bangsawa.n 
tidaklah Kakanda mungkirkan janji 

Jung dari Pu1au Pinang 
sarat bermuat berisi minyak 
sehari tidak Adinda ten tang 
makan tak kenyang tidur tak lenyak 

Seduduk melur di hutan 
pu tih biru tam pak kelihata.n 
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di mana duduk kenangkan tuan 
letih lesu rasanya badan 

Setelah sudahlah baginda berpantun demikian itu, maka di­
pimpinlah oleh baginda akan kedua adinda pu tri itu seraya 
dibawa masuk ke dalarn peraduan sam bil baginda terse/n/ 
nyum , lalu berpantun. 

Kerangka di dalarn buluh 
cembul serahi berisi mawar 
sehingga mesra di dalarn tubuh 
Adinda keduajadi penawar 

Syahdan maka keesokkan harinya, maka baginda pun ke­
luarlah ke penghadapan. Dan balai penghadapan itu pun penuh 
sesaklah segala yang meng(h)adap itu, besar kecil , tua muda, 
dan hina dina. Maka mangkubumi dan perdana menteri , dan 
raja muda dan tumenggung pun semuanya adalah hadir meng­
(h)adap itu. Maka baginda pun segeralah bertitah kepada 
mangkubumi, titahnya baginda, "Aduhai Marnanda Mangku­
bumi, bahwa anakanda telah kiranya Marnanda Mangkubumi 
segera menghimpunkan sekalian rakyat peperangan serta leng­
kapi pula sekalian senjata kita! Dan janganlah barang suatu 

138 pun senjata // kita itu berkurangan. Dan mana senjata yang ru­
sak, maka suruhlah baiki! Dan yang mana berkurangan sudah 
tampak dan yang mana tumpul , suruhlah cani 13 karena tujuh 
hari lagi beta hendak berangkat akan menyerang Negeri Maha­

Dew a Angkasa . Syahdan maka sebab itulah jangan kiranya 
kita ini kelak tewas olehnya Maharaja Dewa Angkas a itu! Dan 
janganlah pula Marnanda Mangkubumi melalaikan pekerjaan 
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ini karena beta ini akan bangat jua hendak sia-siakan akan pe­
kelj aan beta ini!" 

Maka segeralah mangkubumi menjunjun g duli bagind a sam­
bil berkata, "Daulat, Tuanku Syah Alam. Maka terjunjunglah 
sudah titah dan sabda Tuanku itu di atas batu jemala patik, 
pacal yang hina ini." Setelah itu maka baginda pun berangkat­
Jah masuk ke dalam. Maka sekalian yang meng(h)adap itu pun 
masing-ma sing kembal ilah ke tempatnya. Maka mangku bumi 
pun segeralah mengelja kan sepe rti titah baginda itu . Dan di-



periksalah oleh mangkubumi akan segala senjata itu . Maka 
yang mana tumpul disuruhnya cani dan yang mana rusak di­
suruhnya perbaiki, dan yang berkurangannya disuruhnya tem­
pakan, demikianlah halnya mangkubumi. 

Adapun akan baginda itu setelah sudah berangkat masuk 
ke dalam itu, kalakian maka raja pun segeralah mendapatkan 
akan kedua istri baginda itu sam bil baginda berkata dengan 
terse /n/nyum simpul , kata baginda, "Aduhai Arlinda kedua, 
maka maukah kiranya Arlinda kedua Kakanda bawa ke negeri 

139 ayah dan bunda // Kakanda yang bemama Palinggam Desa 
itu?" Maka segeralah dijawab oleh kedua tuan putri, katanya, 
"Wah Kakanda, mak a dapatlah tiap-tiap seseorang istri itu me­
nidakkan kata suaminya karena adapun istrinya itu adalah di 
dalam maklum suaminya itu? Syahdan maka janganlah ke 
dalam negeri, jika ke dalam api sekalipun Adinda kedua turuti 
jua seraya berpantun Tuan Putri Ratna Cempaka Dewi. 

Kalau rubuh kota Malaka 
papan di jauh Adinda linangkan 
kalau sungguh bagai dikata 
nyawa dan badan Arlinda serahkan 

Dan kemudian maka Sitti Waisi pun berpantunlah demikian. 

Petu tu ikan petata 
anak sepat di dalam padi 
tentu-tentu Kakanda berkata 
supaya sedap di dalam hati. 

Arkian maka baginda pun sukacitalah sangat oleh men(d)­
engarkan pantun kedua istrinya itu demikian. Maka segeralah 
dipeluk dan dicium oleh baginda akan kedua istrin ya itu sam­
bit baginda berpantun. 

Burung putih terbang melata 
turon ke tanah memakan padi 
jika Kakanda mungkirkan kata 
masuk Nasrani memakan babi 

119 



Sam bil baginda berkata pula, "Ayuhai Adinda pangestu 
gara Kakanda dan kemala segala perempuan , lagi tujuh hari sa/ 
hafja lamanya Kakanda akan berjalan itu. Arkian maka sebab 

140 itu terutamalah kiranya bagi Adinda kedua menyuruhkan /1 
sekalian dayang-dayang tuan itu berbuat perbekalan akan ber­
jalan itu!" 

Syahdan maka sukacitalah keduanya tuan putri itu sambil 
berkata, Kakanda." Maka segeralah tuan putri ke­
duanya menyuruh.kan sekalian dayang-dayangnya itu berbuat­
kan pelbagai jenis perbekalan daripada pelbagai jenis juadah 
dan halwa. Demikianlah setelah sampailah kepada tujuh hari 
itu, maka mangkubumi pun telah sudahlah menghimpunkan 
sekalian rakyat peperangan. Dan segala anak-anak menteri dan 
hulubalang pun semuanya itu telah berkampunglah. Dan seka­
lian senjata-senjata perang pun telah dimuatkan ke dalam bebe­
rapa buah pedati dan jogan alamat kerajaan pun telah dikeluar­
kan orang. Dan sekalian tunggul panji pun telah didirikan 
orang. Dan berkibaranlah ditiup oleh angin sekalian cumbul­
nya itu. Dan mongkor gajah tuan putri keduanya pun telah 
hadirlah sudah. Dan akan kuda kenaikkan baginda pun telah 
dihiasi oranglah dengan serba pakaian yang keemasan. 

Kalakian maka seketika lagi, maka paginda pun turunlah 
dari istana baginda seraya baginda memberi titah kepada tuan 
kadi sambil berkata . "Ya Tuan Kadi, maka semoga-moga tuan 
kadilah akan menunggui negeri ini bersama-sama tumenggung 
sepeninggal ham ba ini . Dan jika telah selesailah kiranya akan 
pekerjaan hamba itu, maka dengan segeralah juga hamba akan 
kembali pulang." Setelah itu maka segeralah tuan kadi men-

141 junjung duli baginda seraya berkata, I I "Daulat Tuanku Syah 
Alam. Setelah itu maka terjunjunglah barang sabda dan perin­
tah dull Syah Alam itu di atas jemala patik." 
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Setelah habislah baginda memberi perintah kepada tuan 
kadi yang demikian itu, maka baginda pun memaculah akan 
kuda kenaikannya. Syahdan maka tuan putri keduanya pun 
turunlah diiringkan oleh sekalian dayang-dayangnya dan siti­
siti perwaranya sekalian, lalu masuklah ke dalam mongkor 
gajahnya itu. Setelah sudah mustaib sekaliannya itu, maka gen­
derang raja pun dipalu oranglah. Dan sekalian bunyi-bunyian 
pun berbunyilah dan terlalu azmat bunyinya menyukakan hati 



sekaliannya yang tinggal itu. 
Setelah itu maka baginda pun beJjalanlah' mengiringkan 

mongkor gajah tuan putri itu dari kanan dan Raja Muda dari 
kiri , dan perdana menteri di hadapan. Kalakian maka mangku­
bumilah yang mengepalakan sekaliannya tentara dan lasykar 
yang beijalan itu. Maka apabila malam hari, maka berhentilah 
sekaliannya dan jika siang betjalan pula. Dan tatkala beijalan 
jika bertemulah baginda dengan tasik-tasik , maka singgahlah 
baginda di situ serta akan kedua istrinya itu bermain-main dan 
mengam bil kesukaan. 

Maka demikianlah halnya baginda itu. Maka dengan hal 
yang demikian itu dan tiada berapa lamanya beJjalan , maka 
baginda pun sampailah ke Negeri Palinggam Desa. Maka seka­
lian balatentaranya Palinggam Desa itu pun keluarlah menyam-

142 but // baginda dengan sekalian bunyi -bunyian. Setelah itu 
maka baginda pun masuklah ke dalam kota serta mem bawakan 
mongkor kaca tuan pu tri itu. Setelah sampai ke istana , syah­
dan maka keduanya tuan putri pun keluarlah dari dalam 
mongkor gajahnya itu . Maka segeralah dipimpin oleh baginda 
akan tangan kedua istrinya itu seraya dibawa oleh baginda naik 
ke mahligai itu . 

Maka dua pu tri keduanya pun heranlah sangat oleh meli­
hatkan perbuatan mahligai itu. Dan beberapa pula perhiasan 
yang indah-indah dan beberapa pula hamparan daripada suk­
salat dan ain albanat dan beberapa pula tabir-tabir dan dewang­
ga dan chatifah. serta pelbagai pula jenis dan ukir-ukiran dan 
naga dan kumai14. Sekalian peri perbuatnya mahligai itu ter­
lalulah sangat indah-indah perbuatannya. Dan tam bahan pula 
dilihat oleh tuan putri adalah beberapa taman-taman bunga 
yang beratur dengan jam bangan sekalian. Maka tuan pu tri 
keduanya pun sukacitalah sangat dengan tiada terkira-kira Iagi. 

Maka sekaliannya ten tara yang dari Negeri Desa Nagara itu 
pun masuklah sekaliannya ke dalam kota. Dan dipeijamulah 
oleh baginda akan sekalian rakyat kedua buah negeri itu de­
ngan bersuka -sukanya , sekira-kira lima belas hari lamanya. 
Setelah sampailah kepada hari yang baik dan sangat yang sem­
puma, maka baginda pun bertitahlah kepada mangkubumi 
mengerahkan sekalian tentara kita. 

143 Setelah sudah II baginda bertitah demikian itu, maka ba-
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ginda pun masuklah ke dalam mendapatkan istri baginda sam ­
bil ia berkata , "Aduhai Adinda Tuan Putri keduanya. Syahdan 
maka doakan apalah kiranya ya Adinda kedua akan Kakanda 
ini. Dan serahkanlah pula kepada Allah Subhana wa Taala akan 
Kakanda ini karena adalah Kakand a ini hendak menghadapi 
peperangan kepadanya. Esok hari pada pagi-pagi sekali Ka­
kanda ini betjalan meny erang akan Negeri Maharaj a Dew a 
Angkasa itu , yang bernama Sepura Desa itu. Maka sepeninggal 
Kakanda kelak , maka janganlah kiranya Adinda kedua bercinta 
dan berusak hati, ser ta betjauh rasa daripada Kakanda ini . 
Maka besarlah harapannya hati Kakanda dengan mudah­
mudahan berkat doanya Adinda keduanya ini. Makan ya Ka­
kanda kelak akan dipeliharakan sert a dilepasi Allah Subhana 
wa Taala daripada marabahaya musuh itu ." 

Maka demilah didengar oleh kedua tuan pu tri akan per­
kataan · baginda itu demikian itu , maka keduanya pun me­
nangi.slah terlalu sanga t sambil berkata, "Aduhai Kakanda , ma­
ka janganlah k.i cmya Kakanda pergi berp erang dahulu; melain­
kan Kakanda bunuhlah akan Adinda kedua. Kemudian da 
sa/ha/ja kehendak hati Kakanda itu karena takutlah sangat 
Adinda kedua ini , kalau-kalau akan menjadi jarahan orang." 

Kalakian maka setelah didengar oleh Kakanda katanya ke­
dua istri baginda itu demikian itu , maka baginda pun menangis 

144 belaslah // sangat . Maka segeralah dipeluk dan dicium oleh 
baginda akan kedua istrinya itu , laksana tom bak madu sekara 
rupanya sambil baginda berkata , "Aduhai Adind a, dan nyawa 
Kakanda, dan cahaya maka Kakanda , dan demilah tuan kedua 
jangan menangis. Dan belatlah kiranya mata tuan-tuan kedua ; 
dan suara yang merdu pun kelak menjadi keruh. Dan diamlah 
Tuan dan diamlah nyawa Kakanda, jangan menangis! Adapun 
sebabnya Kakanda hendak pergi menyerang negeri Maharaja 
Dewa Angkasa itu dari karena terlalu sangat rindunya den­
damnya Kakanda akan ayah dan bu.nda Kakanda. Dan sanga t­
lah pula Kakand a hendak mengetahui, kalau-kalau adakah lagi 
hidup ayah dan bunda itu di Negeri Sepura Desa itu. Adapun 
akan ayah dan bunda Kakanda itu telah lamalah sudah menjadi 
tawanan kepada Maharaja Dewa Angkasa itu. Syahdan maka 
sebab itu beri izin apalah kirany a ya Adinda keduanya akan 
Kakanda ini! Dan janganlah pula sekali-kali Tuan menyakit-

122 



kan mengualmakan 1 ' akan kepergian Kakanda ini Maka de­
ngan segeralah juga Kakanda ini akan datang ke mari men­
dapatkan Tuan keduanya. Maka tidaklah Adinda kedua mem­
belaskan dan rahimkan ke atas ayah dan bunda Kakanda, 
yang telah tertawan itu? Dan tiadalah pula Adinda kedua suka, 
ya, dilihatkan Kakanda ini pergi melepaskan ayah dan bunda 

145 Kakanda daripada menjadi tawanan orang karena adapl!n I I 
perginya Kakanda ini bukannya berbuat niaksiat , melainkan 
memberi safaat juga adanya ." Dan berbagai-bagai jenis pula 
bujuknya baginda itu akan kedua istrinya itu . 

Setelah didengar oleh kedua putri akan perkataan kedua 
istrinya baginda itu, syahdan maka keduanya pun berpikirlah 
sejurus seraya berpikir di dalam hatinya , katanya, "Bahwa se­
benarnyalah juga kiranya, seperti perkataan baginda itu." 
Setelah itu maka keduanya pun menjawablah dengan sekata 
sekali , "Maka Adinda serahilah apa kiranya akan Kakanda 
Allah Subhana wa Taala. Dan mudah-mudahan barang dilepas­
kan Allah kiranya akan Kakanda daripada marabahaya pe­
perangan . Dan semoga-moga barang dipertemukan Allah pula 
akan Kakanda dengan ayah dan bunda Kakanda dengan se­
lamat sejahteranya." 

Kalakian maka demilah didengar oleh baginda akan yang 
demikian itu , maka baginda pun suka citalah sangat . Dipeluk 
dan dicium oleh baginda akan adinda pu tri keduanya itu serta 
bersenda guraulah ketiga-tiganya dengan bersuka-sukaan . Hatta 
maka keesokkan harinya itu dan fajar pun belum menyong­
song, dan bintang tirnur pun belumlah padam cahayanya, dan 
margasatwa pun belum lagi pergi mencari mangsanya. Maka 
baginda pun berrnohonlah kepada keduanya istrinya. 

Setelah sudah lalulah turun mengendarai akan kuda ke­
naikannya baginda sambil dikerahkannya oleh baginda akan 
sekalian balatentaranya peperangan baginda itu. Maka segera-

146 lah baginda mengikut perangnya yang bemama II naga ber­
julang. Syahdan maka yang jadi kepalanya itu Mangkubumi 
Tusataputi dan baginda menjadi sayap kanan, dan Raja Muda 
menjadi sayap kiri, dan Perdana Menteri menjadu sayap ekor. 
Setelah itu maka segala tunggul panji-panji pun dikibarkan 
oranglah dan genderang peperangan pun dipalu oranglah. Dan 
terlalu azmat bunyinya dan segala bunyi-bunyian yang lain-
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lain pun dipalu oranglah memberanikan hati segala yang ting­
gal. Dan mem beranik an hati pu la yang penakut, dan meng ­
gem birakan hati segala yang berani . 

Setelah itu mak a perangkatan baginda itu beijalanlah me­
nuju Negeri Sepura Dcsa. Kalakian maka ada lah sekira-kira 
lima belas hari lamanya baginda berj alan itu. Maka baginda 
pun sampai lah ke Ncgeri Sepura Desa itu , lalul ah baginda pun 
be rhen tilah di I uar ko ta neger i itu m em bangunkan persangge ­
rahannya di sit u. Sete lah sudah maka baginda pun menyuruh­
lah seo ran g akan hulub alang yang berani itu masuk men ghadap 
Maharaja Dewa Angkasa itu serta memberi tahuk an Raja Dewa 
Angkasa akan perihal kedata nganny a baginda itu akan me­
nyerang Negeri Sepur a Desa . 

Arkian maka hulubalang itu pun seger alah menjunjun g duli 
baginda, lalu keluar bcrja lan menuju kota Sepu ra Desa itu. 
Maka tiada berapa lam anya hulubalang berjala n itu , maka hu­
lubalang itu pun sampailah ke dalam kota. Maka segeralah di­
persembahkan v1ang kepada baginda Raja Dewa Angkasa . 

14 7 Maka sem bahnya , "Ada seo rang hulu balang hendak m asuk 
meng(h)adap I I Tuanku! " 
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Maka baginda pun meny uruhlal1 memanggil akan huluba­
lang itu masuk meng(h)adap baginda seray a meny em bah, 
kata nya, "Ya Tuanku Maha raja Dewa Angkasa , bahwa ada lah 
pat ik ini seora ng utu san daripada Sult an Seri Maharaja Candra 
Hasa n, putra Seri Mah araja Bujangga Bayu . Syahdan maka 
adalah patik ini disuru h memaklumkan oleh tuan patik ini ke­
pada tuanku akan perihal kcdatangannya Tu an patik Sultan 
Se ri Maharaja Candra Hasan itu hendak menyer ang negeri 
tuanku. Sebaik-baiknyalal1 Tuanku mel engkapi alat peperang­
an Tua nku. Dan jika tidak pu n te rutamala h pula kiran ya Tuan ­
ku menyerahkan diri. Dan negeri tuanku itu kepadanya ba­
ginda Sult an Raja Candra Hasan itu . Dan supaya bolehlah 
kiranya bertam bah-tam bah pangka t keb esaran Tuanku itu ke 
negeri asing-asing . '' 

Setelah did engar oleh Mah araja Dewa Angkasa aka n per­
kataan hulub alang itu demikian , arkian maka baginda pun ber­
tit ah lah dengan amarahnya , katanya, "Hai hulub alang , baiklah. 
Kembalilah kiran ya engkau meng(h)adap akan raja kamu itu, 
yang mana sal ha/ja lah barang dikeh end ak raja kamu telah aku 



ikuti belaka , walaupun pada hari ini atau pun kepada esok ha­
rinya . Seke.lipun jika raja kamu itu hendak me nyerang nege ri­
ku ini . Se telah itu maka bcrh adirlah kiranya aku he ndak me­
nyam buti peperan gan raja kam u itu!" Sam bil Maha raja Dewa 
Angkasa bertitah kepad a perdana mcntcri, mcnyuruh himpun­
kan sekalian rakyat pepe rangan itu . 

148 Setelah itu II maka hu lubalang itu pun marahlah sanga t 
seraya berk ata eli dal am hatin ya itu , " Wah , alangkah co ngkak­
nya Raj a Dewa Angk asa celaka ini menunjuk kan murk anya. 
Jik a aku ini dengan seorang diriku pun kalau di su ruhk an oleh 
rajaku mem bunuhkan nege riny a ini , dapatlah juga kiranya ba­
giku mem bunuhkan dia." Se tclah itu syahdan maka kelu arlah 
hulub alang itu dengan tiad a menyembah lagi, lalulah berjalan 
kembali ke tempat Sult an Seri Maharaja Candra Hasa n itu 
berhenti. 

Maka tiada berapa lam anya ia berjalan itu , maka hulub a­
lan g itu pun sampailah , lalu menghadap bagind a sam bil dipe r­
sembahk anlah oleh hulu balang kepada baginda aka n sekalian 
pe rk ataan Maharaja Dewa Angkasa itu . Setelah didcngar oleh 
baginda akan sem bahnya hulu balan g itu demiki an , maka ba­
ginda pun tersel nl nyum , lah seraya bcrka ta, "Aduh ai h u luba­
lang, maka sepatutnyal ah juga akan perka taa n Raja Dewa 
Angkasa itu karena ia raja yang bert uah dan banya k pul a ke­
sak tiannya itu . Maka itulah sebabnya dapa t ia mengatakan 
yang demiki an itu. Akan te tapi , sungguh pun demiki an melain­
kan berserah diri salhalj a kit a sekalian kepada Allah Subhana 
wa Taala akan melawan Mah araja Dewa Angkasa itu bc rperang 
ad anya ." 

Setelah keesokkan harin ya, bin tang pun belum padam ca­
hay anya , d an segala margasa tw a pun belum kelu ar menca/ hal ­
ri man gsanya. Kalaki an maka baginda pun mengerahk anlah 
mangkubumi dan perdan a menteri , menyu ruh hadirk an se­
kalian raky at dengan senjat anya masing-masing. Setc lal1 mus­
taiblah sudah sekalianny a itu , maka // dikerahk anlah oleh ba-

149 ginda akan sekalian lasykarn ya itu pergi me nge/ ml pun g Negeri 
Sepur a Desa itu sebelum fajar meny ingsing. Dan jangan di­
lepaskan pula baran g seo rang jua pun dari dalam ko ta nege ri 
ini. 

Maka sekaliannya ten tara itu pun bc rjalanl ah den gan tern-
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pik sorak nya masing-masing pergi mengepungkan Negeri Se­
pura Desa itu. Setelah sia nglah hari , arkian maka / maka / di­
ketahuilah oleh Raja Dewa Angka sa akan negerinya itu telah 
terkepung. Maka ia pun amarahlah sangat sambil bert it ah ke­
pada sekalian lasykamya itu. Maka titah Baginda Maharaja 
Candra Hasan, "Hai kamu sekalian hulubalangku , maka ja­
nganlah ada seorang bertinggalan lagi di dalam negeri ini , 
melainkan keluarlah engkau seka lian dari pintu kota ini! 
Dan apabila lepas lah sudah kamu sekalian ke luar , mak a kamu 
am ukiah sa/ ha/ja akan sekalian ten tara Palinggam Desa itu!" 

Setelah didengar oleh sekalian tentara Sepura Desa, seperti 
titah Baginda Maharaja Dewa Angkasa itu, maka masing­
masing pun berkemaslah diri sera¥a memalu genderang pepe­
rangan. Setelah sudah itu, syal1dan maka sekalian pun serem­
pak sekali beratur serta dit empuhnyalah oleh mereka se­
kalian akan pintu kota itu. 

Maka pintu kota itu pun pecahlah , lalu kelaurlah seka lian­
nya serta memakai senjatanya masing-masing serta mengamuk­
lah sekalian nya melingkari akan sekalian tentara Palinggam 
Desa itu lalu berperanglah kedu a pihak pasukan tentara itu. 

150 Maka seketika sa/halja berperang itu dan darah pun banyaklah 
II tumpah ke bumi dan bangkai pun banyaklall rebah antara 
kedua pihak itu. 
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Kalakian maka bangkai gajah dan kuda pun berhanyutan­
lah di dalam !au tan darah a tau laksana batang pisang rupanya. 
Maka tiadalah berundur-unduran lagi tentara kedua pihak itu , 
samalah sa/ha/ja kedua gus16 perangnya. Dan sama tiada mal ­
hlu undur , sehingga matahari hampir masuk. Maka ketika hari 
pun petanglah , maka genderang kembali pun yang di antara 
keduanya pun berbunyilah. Maka sekaliannya pun keluarlah 
pula berp erang. Dan bada berapa lamanya berp erang i.tu, maka 
rakyat Palinggam Desa pun tiadalah bertahan lagi, lalu undur­
lall perlahan-lahan. 

Syahdan maka makinlah sangat diusiri oleh segala tentara 
Sepura Desa itu. Set elah dilihat oleh mangkubumi dan perdana 
menteri akan sekalian tentaranya itu undur , maka keduanya 
pun geramlah sangat hatinya seraya menyembahlah keduanya 
akan baginda samb il berkata , "Ya Tuanku, beri izin apa lah 
kiranya Tuanku akan patik ini berdua akan masuk mengamuk 



pula ke dalam ten tara Maharaja Dewa Angka sa itu karena akan 
sekalian rak yat kita, Tuanku, itu ti adalah bertahan lagi oleh 
sangatlah keras perangnya itu tentara Sepura Desa itu!" 

Maka demilah baginda men(d)engarkah sembahnya mang­
kubumi dan perdana menteri itu demikian , maka baginda pun 
terse /n/nyumlah sambil berkata , "Baiklah , ya Mamanda Mang­
kubumi dan Mamanda Perdana Ment eri . Akan tetapi , hendak-

151 lah Mamanda kedua beringat diri sa/ha /ja, asal jangan Maman­
da kedua ket ewasan /1 kelak oleh permainannya Mahar aja 
Dewa Angka sa itu!" Mak a menyembahlah pula keduanya se­
raya berkata , " Arnpun Tuanku, jik a sudah lah dengan takdir 
Allah Subhana wa Taala ke atas hamb a-Nya itu. Maka apa lah 
d ay a dan upaya patik dapat menolak kan dia." 

Setelah habi slan sudah mangkubumi dan perdana menteri 
keduanya berkata-kata demikian. Syahd an maka keduanya 
pun menyembahlah akan baginda , lalulal1 ia mengendarai ku­
dany C! serta menyerbukan dirinya ke dalam tentara Sepura 
Desa tiu. Maka barang di ma'1.a sa/ ha/ja yang ditempuhi oleh 
keduanya itu, maka bangkai pun beratus-ratuslah berkaparan 
di medan peperangan itu . Maka setelah dilihat oleh segala ten­
tara Palinggam Desa, yang lari itu , akan mangkubumi dan per­
dana menteri telah masuk mengamuk itu. Maka seka liannya 
pun berbalik pula berperang. Maka seketika lamanya berperang 
itu , maka darah pun mengalirlah sa/ha /ja, sepe rti anak sungai 
yang sebak rupanya. 

Maka segala kepala hulubalang dan perdana menteri dan 
rakyat sekalian pun terpelantinglah ke bumi laksana buah man­
diki yang gugur daripada templlknya . Maka tiada berapa lama­
nya berperang itu , arkian maka sekalian tentara Sepura Desa 
pun tiadal ah bertahan lagi rasanya , lalu undurl ah sekaliannya 
perlahan-lahan. 

Setelah dilihat oleh mangkuburni dan perdana menteri 
akan halny a sekalian tentara Sepura Desa itu undur itu , maka 
keduanya pun mengusirlah akan tentara yang undur itu lalu 
langsunglah keduanya itu ke hadapan Mahar aja Dewa Angkasa. 

152 Set elah dilihat oleh Maharaja Dewa Angk asa akan mangku­
bumi dan 1/ perdana menteri itu tiada membilangkan lawan­
nya . Maka Maharaja Dewa Angkasa pun terlalulah ama rahnya 
seraya digertakkannya kudanya dekat kepada mangkubumi 
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dan perdana menteri itu. Setelah berhadapanlah sudah Maha­
raja Dew a Angkasa dengan mangkubumi dan perdana menteri 
itu, maka Maharaja Dewa Angkasa pun bertempiklah seraya 
berkata , Hai Kamu sakai Palinggam , ingatlah kamu akan palu 
senjataku ini?" Seraya dipalulah oleh Maharaja Dewa Angkasa 
akan mangkubumi dengan cokmarnya itu . Maka tiadalah sem­
pat lagi hendak ditangkiskan karena datangnya palu Maharaja 
Dewa Angkasa itu , laksana kilat yang maha tangkas adanya. 

Syahdan maka makanlah di bahu mangkubumi, lalu gugur­
lah ia dari atas hudanya ke bumi. Maka segeralah disuruh ang­
kat oranglah akan mangkubumi itu . Set elah sudah maka lalu 
dimasukkan ke dalam penjara. Maka seketika lagi bertempik­
Iah sekalian tentara Sepura Desa itu. Setelah itu maka Maha­
raja Dewa Angkasa pun berlalulah memalangkan pula akan 
kudanya dan meng(h)adap akan perdana menteri . Maka per­
dana menteri pun tersipu-sipulah dan keruanlah rasa hatinya 
oleh melihatk an rupanya Maharaja Dewa Angkasa itu. 

Kalakian maka Maharaja Dewa Angkasa pun bertempiklah 
pula seraya berkata, "Hai sakai-sakai jarahan Palinggam Desa, 
maka yang ingat-ingatlah engkau akan datangnya palu senjata­
ku ini!" Seraya dipalunyalah akan perdana menteri itu dengan 
cokmarnya. Maka perdana menteri pun segeralah menangkis­
kan pula cokmarnya Maharaja Dewa Angkasa itu dengan pe-

153 dangn ya laksana rama-rama // lakunya . 
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Maka Maharaja Dewa Angkasa pun amarah lah sangat sera­
ya dicab utny a kerisnya , lalu ditikamnyalah akan perdana men­
teri. Maka itu pun dapatlah juga dibuangkan oleh perdana 
menteri dengan hulu pedangnya itu . Setel ah dilihatnya oleh 
Raja Dcwa Angkasa tiada salah juga akan permainannya itu, 
syahdan maka makinlah sangat bertambah-tambah lagi amarah­
ny a itu. Maka segeralah diam bilnya akan panahnya yang ke­
saktiannya itu , lalu diunjukkannya kepada perdana menteri 
seraya berkata , "Hai engkau sakai Palinggam Desa , maka ingat­
lah akan dirimu akan kedatangan anak panahku ini!" Seraya 
dipanal1kanlah oleh Maharaja Dewa Angkasa akan perdana 
menteri itu . Maka berguncanglal1 bumi itu. Dan sekalian rakyat 
yang dian tara keduanya itu pun berhentil ah melihatkan Maha­
raja Dewa Angka sa itu mengadukan kesaktiannya dengan per­
dana ment eri. 



Maka anak panah Maharaja Dewa Angkasa itu pun ber­
dengung-dengunglah bunyinya lak sana haJilintar rnernbe1ah 
burni lakun ya itu. Sete1ah itu maka datanglah anak panah itu 
hend ak rnenikam perdana menteri. Setelzh m ·,ka 
rnenteri pun rnembacakan ilrnu nazirnya. Maka dengan seke­
tika itu juga , ia pun gaib1ah dari mata Maharaj a Dewa Angkasa 
itu. 

Kalakian rnaka Maharaja Dewa A:1gkasa 
karena rnatilah sudah perdana menteri Hu pac!a di­
sambar oleh anak panahnya itu. Kemudian maka dilihatnyalah 
o1eh Maharaja Dewi Angkasa akan anak panah itu terhujam 

154 di burni. Setelah itu rnaka ia pun heranlah sangat, lalu ber­
jalan // ia hendak pergi rnencabut anak panahnya itu. Maka 
tiba-tiba dilihatnyalah akan perdana rnenteri itu telah ada su­
dah pula di atas kudanya itu. Maka ia pun makinlah ber­
tambah-tan1bah 1agi amarahnya laksana ular berbelit-beiit rupa­
nya. Maka dipanahnya pula akan perdana rnent eri itu, maka 
perdana rnenteri pun sebagailah rnelepaskan dirinya. Setelah 
itu rnaka hilanglah sudah akalnya Maharaj a Dewa Angkasa itu 
dibuat oleh perdana rnenteri. 

Setelah itu rnaka hari pun petanglah. Maka gende rang kern­
bali pun dipalu oranglah. Maka keduanya pihak lasykar itu 
pun rnasing-rnasing kern balilah ke ternpatnya. Syahdan rnaka 
perdana rnenteri pun datanglah rneng(h)adap baginda seraya 
dipersernbahkannyalah akan perihal rnangkuburni itu telah 
tertangkap dan permainannya Maharaja Dewa Angkasa itu pun 
te1ah tewaslah olehnya . Maka baginda pun terse/ n/ nyurnlah 
seraya berkata, "Aduhai Mamanda Perdana Menteri, esoklah 
hari beta hendak rnengeluari Maharaja Dewa 'Angkasa itu. 
Dan lengkapkanlah kiranya akan segala 1asykar kita itu ." 

Maka perdana rnenteri pun (rnenjawablah), "Ya Tuanku 
Syah Alam , ampun beribu-ribu ampun , Tuanku . Makajangan­
lah kiranya sekali-kali Tuanku rnengeluari Maharaja Dewa 
Angkasa! Maka berilah sa/ha/ ja patik dahulu melawan dengan 
Maharaja Dewa Angkasa itu! Kalakian rnaka jikalau sekiranya 
patik ini telah rnati, inaka lainlah bicaranya. Maka jikalau se­
lagi adalah hidup ; patik, pacal yang hina ini maka janganlah 
kiranya Tuanku rnemintakan diri Tuanku dengan beribu-ribu 

155 susah hendak rnelawan Maharaja Dewa Angkasa itJ.,l!" Setelah 
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didengar oleh /1 baginda akan perkataan perdana menteri itu 
demikian, syahdan maka baginda pun diamlah. 

SeteJah keesokkan harinya itu , dari pagi-pagi hari maka 
gendrang perang berbunyilah. Keduanya pihak tentara itu pun 
arkian maka perdana menteri pun segeralah memacu kudanya, 
laJu berjalan dan berangka t ·oJeh sekaJian tentaranya ke tengah 
medan Palinggam Desa itu menuju tempat peperangan itu. 

Setelah bertemu keduanya pihak tentara itu, maka IaJulah 
berperang terlalul ah amat gemuruhnya. Maka tiadalah yang 
ked engaran lagi, m elainkan bunyi gajah dan kuda dan hulu­
baJang jua yang kedengaran itu. Maka seketika berp erang , lebu 
duli pun habi slah berterbangan ke udara . Siang cuaca menjadi 
kelam kabut. Setelah itu maka teranglah sudah, maka kelihat­
anlah segala orang berpera ng itu usir-mengu sir di t engah me­
dan. Dan ada yang bertetakkan pcnyadahanna 1 7 dan ada yang 
menikamkan lambungnya , dan ada yang berjuangk an gajahnya 
dan kudanya. 

Syahdan mak a samalah tiad a mau undur kedua pihak ten­
tara itu. Dan bangkai pun bertimbun-timbun seperti batang 
pisang rupanya kedua pihak itu berkaparan , Iaksana batang 
pisang rupanya. Dan tiada berapa lamanya berperang itu, 
mak a undurlah tentar a PaJinggam Desa itu. Setelah dilihat oleh 
perdana menteri akan yang demikian itu, maka ia pun segera­
lah menampilkan kudanya ke hadapannya seraya digertakkan­
nyaJah akan kudanya itu melingk ar segara ten tara Sepura Desa 
itu . 

Arkian maka berbaliklah pula segala rakyat PaJinggam 
Desa itu menempuh dan melingkari ten tara Sepura Desa itu. 

156 Maka undurlah pula/ / sekalian t entara nya Sepura Desa itu. Se­
telah dilihat oleh Maharaja Dewa Angkasa akan sekalian rak­
yatny a itu undur. Maka dipa cun ya kudanya itu , lalu menem­
puh ke dalam tentar a Palinggam Desa itu. 

KaJakian maka habislah tunggang puayang 18 seka lian ten­
t ara PaJinggam Desa itu berlarian ke sana ke marL Maka adaJah 
lakunya Maharaja Dewa Angka sa itu masuk melanggar laksana 
singa yang kelaparan rupanya itu , demikian lah lak unya itu. 
Maka barang di mana sa/ ha/ja yang ditempuhnya itu , bangkai 
pun bertimbun -timbun. Maka seke tika sa/ha/j a lamanya Ma­
haraja Dewa Angk asa meng amuk itu , maka ia pun sampailah 
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ke hadapan perdana menteri. 
Setelah dilihat oleh perdana mente ri akan Maharaja Dewa 

Angkasa itu di hadapannya, syahdan maka perdan a men teri 
pun segeralah berkata, "Hai Raja Dewa J.r.r,kasa, lpJ.kah ada 
lagi senjatamu itu? Datangkanlah aku ini!" Setelah did engar 
oleh Raja Dewa Angkasa akan perkataan perdana menteri itu 
demi.kian, maka amarahlah sangat seraya ditikam11ya per­
dana menteri itu dengan lem bingnya . l\1aka 

menteri akan lembing itu dengan pedan g!,ya. Maka 
lembing itu pun penggallah dua . Maka segeralah dibata s oleh 
Maharaja Dewa Angkasa dengan menetakkan pedangnya . Maka 
pedang Maharaja Dewa Angkasa itu pun terbiliuklah . Maka 
Maharaja Dewa Angkasa pun makinlah sangat bertambah-tam­
bah amarahnya seray.a dihelakannya pula anak panahnya sera­
ya memakan anak panahnya perdana ment eri. 

Setelah itu maka diketahuilah oleh perdana menteri akan 
157 ketika datangnya anak panahnya Raja II Dewa Angka sa itu . 

Maka ia pun segeralah menggaibkan dirinya itu daripada mata 
Maharaja Dewa Angkasa itu. Syahdan maka Raja Dewa Ang­
kasa pun heranlah sangat. Maka seketika Jagi dilihat oleh Ma­
haraja Dewa Angkasa akan perdana menteri telah ada pul a di 
atas kudanya itu, tiadalah anak panah itu mengenai dia . Maka 
Raja Dewa Angkasa pun makinlah sangat amarahnya seraya 
dik eluarkan ny a aka n anak panahnya yang terlebih lagi sakti­
ny a itu sambil ia bertempik, katanya , " Hai engkau sakai Pa­
linggam Desa , maka ingat-ingatlah olehmu akan dirimu itu! 
Maka inilah .penghabis senjataku yang hendak aku hadiahk an 
kepadamu! " Seraya dipanahnyalah akan perdana menteri. 
Maka berkaku lidi peperan gan itu seketika laman ya. 

Maka sekalian rakyat yang di antar a kedua pihak itu pun 
berhentilah daripada berperang itu. Kalakian maka ada seju rus 
Iamanya , maka keden garanlah bunyi anak panah itu laksana 
halilintar membe lah bumi rupanya . Dan turun1ah hujan batu 
yang tersangat Jebatnya itu menumpahi sekalian raky at Pa­
linggam Desa it u. Setelah itu maka datan glah an ak panah itu 
hen dak menyambar akan perdana menteri . Maka apabila di­
ketahui oleh perdana menteri akan halnya anak panah Maha­
raja (i)ewa Angka sa) /Candra Hasan / itu hendak mem binasa­
kan dia , maka segeralah perdana menteri gaib sekira-kira sejam 
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larnanya di udara. 
Setelah dilihat ol eh sekalian tentara Sepura Desa akan 

15 8 perdana menteri itu gaib tiada I I kelihatan lagi. Syahdan maka 
sekaliannya pun bersoraklah gegap dan gempita soraknya· ten­
tara Sepura Desa , seperti sampai ke langit rupan ya itu . Maka 
sekalian tentara Pallnggarn Desa pun laril ah. Sangkan ya per­
dana men teri itu rna tilah sudah disam bar oleh anak panah 
Maharaja Dewa Angkasa itu. Maka sete lah Sultan Seri Maha­
raja Candra Hasan dan Raja Mud a men(d) engarkan tempik so­
rak di se belah pihak Maharaja D ewa Angka sa itu. Dan / di/ tam­
bahan pula dilihat oleh ba:ginda akan sekalian tentar anya habis­
lah lari. 

Kalakian maka baginda pun berkatalah kepada Raja Muda, 
maka titah ·baginda, " AduhaJ Kak and a, apa lah bicara kita ? 
Adapun tempik sorak yang di sebelah pihak Raja Dewa Ang­
kasa itu m enyatakan tentaranya perdana menteri itu mati di­
bunuh. oleh Maharaj a Dew a Angkasa. Kalakl an maka demikian­
lah sangat ingarny a tempik sorak sekalian tentara itu. Maka 
sekarang ini , apalah bicara Kakanda ?" 

Maka segeralah dijawab oleh Raja Muda , "Ya Tuanku , dan 
yang mana sa/ ha/ja titah Tuanku itu , tiadal,ah patik ini melalui 
dia; Jarnun mati pun biarlah bersama-sarna duli Syah Alam. " 
Setelah didengar oleh baginda akan perkat aan Raja Muda itu 
demikian , kelakl an maka baginda pun sukacitalah seraya di­
suruh oleh baginda akan Raj a Muda menghimpunkan sekalian 
tentaranya Palinggam Desa itu . 

Maka segeralal1 Raja Mud a men yem bah baginda , lalu ber­
jalan menghlrnpunk an segala tentara yang lari itu . Maka di 
dalam antaranya R aja Mud a tengah menghimpunkan sekalian 

159 ten tara itu , maka perdana II menteri pun kelih atanlah pula ter­
diri di a tas kudan ya meng(h)adap Mahar aja Dewa Angkasa itu . 
Sete lah dilihat oleh sekalian tentara Palin ggarn Desa akan per­
dana menteri itu telah ada pu la di atas kudany a. Maka seka­
liannya pun bersor aklah , lalu berba lik pula dek at perdana 
men teri itu. 
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Syahdan maka bagind a pun da n Raj a Muda heranl ah sangat 
melihatkan kesaktian perdana menteri itu. Maka apabila di­
lihat oleh Maharaj a Dewa Angkasa akan halnya perdana men­
teri itu adalah hidu p juga. Setelah itu maka ia pun berp ikirlah 



di dalam hatinya, "Wah, sedangkan pahlawannya Palinggam 
Desa sa/ha/ja tiada aku terlawan. Dan habislah sudah segala 
permainanku itu tewas olehnya . lstirnewa pula rajanya , entah 
berapakah lebih lagi pula kesaktiannya." 

Setelah habislah sudah berkata-kata demikian. Kalakian 
maka Raja Dewa Angkasa pun amarah , lalu berkata, "Hai Pah­
lawan yang gagah perkasa, adapun aku ini telah habislah sudah 
senjataku. Maka sekarang ini giliran engkau pula kepadaku ini. 
Dan apalah senjata yang ada kepadamu itu? Datangkanlah 
pula kepada aku!" 

Setelah didengar oleh perdana menteri akan perkataan 
Maharaja Dewa Angkasa itu demikian. Maka perdana menteri 
pun terse/n/nyum seraya berkata , " Hai Raja Dewa Angkasa, 
adapun aku ini tiadalah bersenjata. Akan tetapi , ingatlah sa/ha ­
/ja pula akan dirimu itu!" Seraya perdana menteri itu mem• 
baca -bacakan ilmu nazirnya itu , lalu ia terjun dari atas kuda­
nya. 

160 Setelah perdana menteri itu telal1 berjejak // di bumi , syah -
dan maka Maharaja Dewa Angkasa pun tiadalah dapat melihat 
akan perdana menteri itu telah menghilangkan diri daripada 
pemandangannya Maharaja Dewa Angkasa itu. Setelah itu 
maka perdana menteri datanglah seraya ditangkapnyalah akan 

.Raja Dewa Angkasa , lalu dijunjungnya di atas kepalanya . 
Maka serta Maharaja Dewa Angkasa pun takjublah sangat akan 
dirinya. 

Maka beberapa pun ia meronta hendak melepaskan dirinya 
itu tiadalah dapat. Setelah itu maka ia pun berkatalah kepada 
perdana menteri, "Hai pahlawan yang amat gagah perkasa , 
bunuhkan apalah kiranya akan daku ini! Dan janganlah kira­
nya engkau bawakan aku ini ke hadapan rajamu itu!" Maka 
segeralah disahut oleh perdana ment eri sambil berkata , "Hai 
Maharaja Dew a Angkasa, janganlah engkau berbanyak kata dan 
cakapmu lagi! Adapun aku ini sekedar disuruhkan oleh rajaku 
akan menangkap engkau . Dan tiada pula disuruh membunuh 
engkau. Kalakian maka sebab itu tiadalah berani aku ini me­
lalui akan perintahnya itu , melainkan yang sekarang ini dapat 
tiada wajiblah bagiku mem bawa akan engkau ini kepada rcija­
ku Sultan Maharaja Candra Hasan itu!" 

Setelah itu maka dipusingkanlah oleh perdana menteri 
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akan Maharaja Dewa Angkasa di medan perang itu. Maka se­
kalian tentaranya Palingam Desa pun bersoraklah terlalu ge­
muruh bunyinya. Dan sekalian tentara Sepura Desa pun da­
tanglah menyerahkan diri kepada Baginda Sultan Seri Maharaja 

161 Candra Hasan itu. Dan seketika maka perdana // menteri pun 
datanglah membawakan Maharaja Dewa Angkasa itu seraya 
didirikannya di hadapan baginda. 

Syahdan Raja Dewa Angkasa pun segeralah menyem­
bah akan baginda serta memohonkan ampun barang kesalah­
annya. Maka segeralah disam but oleh baginda akan tangannya 
Maharaja Dewa Angkasa itu sambil berkata, "Wah Saudara­
ku, telah beta ampunilah kiranya akan barang kesalahan Sa­
udaraku itu!" Setelah itu maka dibawalah oleh baginda duduk 
bersama-sama dan diperjamu oleh baginda akan Raja Dewa 
Angkasa itu dengan makan minum sekira-ki ra tujuh hari lama­
nya. 

Kemudian setelah sudahlah bersuka-sukaan itu, maka Ma­
haraja Dewa Angkasa pun menyembahlah kepada baginda se­
raya berdatang sembah, katanya , "Ampun Tuanku, beribu­
ribu ampun. Dipersilakan apalah kiranya Tuanku berangkat 
masuk ke negeri patik yang hina itu." 

Setelah itu maka baginda pun berangkatlah dan diiringkan 
oleh sekalian balatentaranya Palinggam Desa dan Sepura Desa 
itu. Dan diperjamulah oleh Mahar(\ja Dewa Angkasa akan ba­
ginda dan raja muda dan perdana menteri seki ra-kira tiga hari 
dan tiga malam lamanya itu. 

Setelah masuk kepada keempat harinya itu, arkian maka 
baginda pun bertanyalah kepadanya Maharaja Dewa Angkasa, 
katanya , "Hai Saudaraku , berbuat safaat apalah kiranya Sa­
udaraku ini karena beta tersangatkan rindu dan dendam hen­
dak melihat akan rupanya ayah dan bunda hamba yang telah 
Saudaraku tawan itu!" 

!62 Maka serta didengar oleh Maharaja Dewa Angkasa // akan 
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perkataan baginda itu demikian , syahdan maka Maharaja Dewa 
Angkasa pun segeralah menyem bah baginda sam bil berkata , 
"Ya Tuanku, ampuni barang ada kesalahan patik! Oleh sebab 
telah mengalahkan negeri paduka ayah dan bunda Tuanku itu. 
Dan paduka ayah dan bunda itu pun telal1 patik penjarakan! 
Maka besarlah sangat harapnya patik hendak beroleh kasihan 



dan ampun daripada Tuanku!" 
Sete lah didengar oleh baginda akan perkataannya Maharaja 

Dewa demikian itu , maka baginda pun segeralah ber ­
kata , katanya , " Hai Saudaraku , barang diampun Allah Sub­
hana wa Taala apala h kiranya barang kesalahan Saudaraku! 
Dan beta itu pun sedemik ian juga telah bersaudara lah gerang­
annya kita ini. Ark.ian makajanganlah lagi Saud araku menaruh 
syah dan waham di dalam hati dan herein ta di atas beta ini 
akan mend atan gkan barang sesuatu melapetaka di atas diri 
Saudaraku!'' 

Setelah didengar oleh Maharaja Dewa Angakasa akan per ­
kataan baginda itu demikian . Syahdan maka te tap lah sudah ra­
sa hatin ya itu . Maka segeralah ia meny embah baginda sambil 
berkata, "Barang dipersilakan apalah kiranya duli Syah Alam 
berangkat ke penjara paduka ayah dan bun a Tuanku itu !" 
Setelah itu maka baginda pun beijalanlah dan di iringkan oleh 
raja muda dari kanan dan perdana menteri dari kiri . 

Setelah itu maka Maharaja Dewa Angkasa pun berjalanlah 
dahulu serta membawa kun ci-kunci penjara itu . Maka sekedar 
berempat orang sa/ ha/ja baginda itu beij alan menuju ke pen­
jara . Maka tiada berapa lamanya beijalan itu, mak a baginda 

163 pun sampai lah // ke penjara Tusataput i itu . Maka segeralah 
dibuk a oleh Raja Dewa Angkasa akan pintunya penjara itu, 
lalu masuklah bagind a bersama-sama dengan raja muda dan 
perdana menteri ke dalam penjara itu . 

Setelah ·dilihat oleh baginda dan raja muda dan perdana 
menteri aka n halnya mangkubumi itu , adalah ia duduk dengan 
tangisnya sa/ ha/ja . Maka baginda pun belaslah sangat melihat­
kan akan hal man gkubumi demikian . Syahda n maka raja muda 
pun segeralalt berlari-lari datang mem eluk kak.i ayahanda itu 
dengan tangi snya . Setelah itu maka segeralah dibawa oleh(nya) 
dan akan paduka ayaltanda Tusataputi itu kelu ar. Maka mang­
kubumi pun bangunlah beijalan, lalu diiringkan oleh raja 
muda . 

Setelah sampailah keduanya ke hadapan baginda itu, maka 
mangkubumi pun segeralah menyemb ah baginda sam bil ber­
kata , "Ya Tuanku , apakah khabarnya akan pepera ngan kita 
ini?" Maka segeralah dijawab oleh baginda , "Aduhai Mamanda 
Mangkubumi , telah dimenangkan Allah Su bhana wa Taala juga 
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kiranya akan pihak kita. Dan sekaran g ini Maharaja Dewa Ang­
kasa pun sudahlah minta ampun kepada beta dan telah beta 
ampuni dia. Wahai Mamand a , janganlah lagi Manda bergelut 
cin ta dari kar ena . Man1anda tel ah dip enjaraka n itu , karen a 
adatnya sudah laki-laki yang dcmikian itu. Dan tatkala pcrang 
tidak tiada akan berlakulah juga scpe rti yang telah berlaku 
kepad a Mama.nd a ini. Maka scbab itu , terutamalah kiranya 
kita m emiji-muj: akan Tuhan Robbal alamin serta salawatnya 
atas nabi kita ra5.:.ilallah salallahu alayhi wa salam dan keluarga-

164 nya se kali an. // Oleh sebab kita sekalian ini telah dipeliharakan 
Allal1 Su bhana wa Taala daripada eel aka m alan gnya berperang 
itu." 

Setelah itu maka mangkubumi pun diamlah. Kemudian 
maka baginda pun keluarlah dari dalan1 pcnjara , lalu dibawalal1 
olch Maharaja Dewa Angkasa akan baginda di tempat ayah dan 
bunda baginda dipenjarakan itu . Sctclah sam pilah ke situ , ar­
kian maka segeralah Mal1araja Dcwa Angkasa membukakan 
pin'tu penjara itu. Dan adapun pintu penjara itu tujuh lapi s 
pintunya daripada besi khursani. 

Setelah itu maka dibukalah oleh Mahar aja Dewa Angkasa 
akan ke tujuh lapis pintu penjara itu. Setelal1 terbukalah sudah 
sekalian pintu penj ara itu , maka baginda pun masuklal1 diiring­
kan oleh mangkubumi dan raja muda dan perdana menteri. 
Dan Mahar aja Dewa Angkasa pun masuklah bersama-sama ba­
ginda ke dalam penjara itu. 

Syahdan maka tcrpandan glah sud ah baginda akan paduk a 
ayah dan .bunda itu adalah dudu k dengan belenggunya. Mak a 
dik enalilah oleh baginda akan aya h dan bunda baginda itu. 
Akan tetap i, ayal1 dan bunda bagind a itul ah juga yang tiad a 
mengenali akan baginda. Mak a tiadalah tertaha ni lagi hatin ya 
baginda itu oleh m elihatkan h alny a paduka aya h dan bunda , 
yang telal1 biasa-bi asa duduk meme rint ahk an negeri. Makany a 
sekarang telah tercampaklal1 kcd uan ya k e dalam penjara itu. 
Ma ka air m atanya baginda pun bercucuranlah sera ya didekati 
oleh baginda akan paduka ayah dan bunda baginda itu. 

Maka baginda pun segeralah men iarap di kaki ayah dan 
165 bunda baginda seraya berkata, " Aduh ai ayah dan / bunda / // 

bunda , mak a betapalah sangat ajabnya telah ayah dan bunda 
men anggu ngnya dari sebab anakanda ini. " M aka demilah di-
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dengar oleh ayah dan bunda akan perkataan baginda demikian 
itu, kalakian · maka aychanda baginda pun heranlah karena 
tiadalah dikenal oleh _ayah dan bunda baginda akan putranya 
baginda itu. 

Maka segeralah ayahanda baginda itu bertanya , "Hai orang 
muda, siapakah orang muda ini yang menyembah akan hamba 
kedua laki istri ini?" Maka serta didengar oleh baginda akan 
perkataan ayah dan bunda itu demikian, maka makinlah ia 
hancur rasanya hati baginda itu, sebagai di/ h/ irisi dengan sem­
bilu rupanya. Maka baginda pun menangislah terlalu sangat 
serta dengan tersedu-sedu bunyi tangisnya baginda itu me­
melaskan hati mangku bumi dan raja muda dan perdana men­
teri , istimewa pula akan Maharaja Dew a Angkasa itu terlalulah 
sangat sesalnya sebab telah melakukan ke atas paduka ayah­
anda baginda dua laki istri itu. 

Setelah itu maka baginda pun bersegeralah mengeluarkan 
sekalian belenggu daripada tubuh ayah dan bunda baginda itu 
sambil baginda berkata pula, "Aduhai ayah dan bunda, syah­
dan maka tiadakah Tuanku kedua mengenal akan anakanda 
ini lagi." Maka segeralah dijawab oleh ayahanda baginda, 
''Tidak Tuan , maka tiadalah ham ba mengenal Tuan. Maka 
siapakah Tuan ini , yang sangat mengunjukkan kasihan ke atas 
ham ba kedua laki istri ini?" 

Maka tiadalah tertahan lagi, maka segeralah baginda pun 
menyembah akan ayah dan bunda baginda itu sambil berkata , 

166 "Aduhai ayah dan // bunda, adapun anakanda inilah putra 
Tuanku kedua laki istri. Maka namanya anakanda ini Candra 
Hasan . Maka telah dipertemukan Allah Subhana wa Taala pula 
kiranya akan anakaQda dengan ayah dan bunda kedua laki 
istri, serta datangnya anakanda ke dalam penjara ini akan 
melepaskan ayah dan bunda serta mem bawa pulang ke negeri 
ayahanda semula. Dan Negeri Sepura Desa ini pun telah sudah­
lah anakanda dapat. Dan akan Maharaja Dewa Angkasa pun 
telah sudahlah anakanda meng(h)impunkan segala kesalahan­
nya itu. Dan janganlah kiranya ayah dan bunda berwaham 
cinta akan anakanda ini lagi!" 

Setelah didengar oleh paduka ayah dan bunda baginda itu 
perkataan baginda itu demikian, syahdan maka ayah dan bun­
da baginda pun lalulah menangis terlalu sangat sam bil berkata, 
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"Hai Anakku Candra Hasan, dan marilah Tuan dekat dengan 
ayah dan bunda!" Maka baginda pun mendekatlah. 

Maka segeraiah dipeluk dan dicium oleh paduka ayah dan 
bunda akan baginda. Baginda sam bil berkata pula dengan 
tangisnya , "Aduhai Anakku Candra Hasan, dan cahaya mata 
ayahanda kedua laki istri. Telah puaslah sudah rasanya hati 
ayahanda dan bunda. Dan teranglah pula kedua biji mata ayah 
dan bunda oleh sebab telah memandang mukanya Tuan, hei 
Anakku! Dan redolah ayah dan bunda ini mati karena telah 
sampailah sudah maksud ayahanda dikabulkan Allah Subhan a 
wa Taala bertemu dengan Tuan." 

Setelah itu maka baginda pun belaslah sangat men(d)engar­
kan perkataan paduka ayah dan bunda baginda demikian . 

167 Maka baginda pun menangislah I I terlalu sangat. Syahdan ma­
ka daripada sangat tangisnya bagind a itu, maka baginda pun 
rebahlah pingsan tiada khabarkan diri lagi. Maka segera di­
sambut oleh paduka ayahanda baginda sambil dipercikkannya 
dengan air muka baginda. 
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Setelah itu maka baginda pun sedarlah seraya mem buka 
matanya seraya menangis pula serta bersyair, demikian bunyi­
nya. 

Aduhai ayah bunda berida 
dipelihara ia Allah rupanya ada 
berapakah suka di dalam dada 
ayah dan bunda bertemulah sudah 

Dengarlah ayah bunda aku tuan 
kasih anakanda di tengah hutan 
berapa bertemu dengan kesusahan 
lapar dan dahaga bukan buatan 

Dengan hasihan khalik al-Bahari 
memeliharakan anakanda di hutan duri 
rahmat dan rahim sen(an)tiasa diri 
ke atas anakanda sehari -hari 

Anakada sangat menanggung pilu 
ayah dan bunda dipikir selalu 



duka nestapa bertalu-talu 
sebagi di/h/ iris dengan sem bilu 

Wahai ayah dan bunda 
selama bercerai anakanda nan sada 
sangatlah anakanda menaruh gunda 
rawan dan masgul jua nan ada 

Berlakulah kasihan Tuhan yang Rahman 
melayani anakanda di tengah hutan 
sukar dan azab telah dijauhkan 
kasihan juga Ia tunjukkan 

Setelah lepas dari hutan duri 
tibalah anakanda di sebuah negeri 
Desa Nagara namanya negeri 
rakyatnya banyak tiada terperi 

168 Raja adil sangatlah murah 
mengasihani rakyat bala tentara 
perintahnya aman tidak terkira 
sebarang perintah tetiunjung segera 

Kodrat Allah pula membantu 
ke atas baginda yang baik laku 
tergeraklah hati baginda itu 
mengasihani anakanda dengan tentu 

Pada anakanda baginda serahkan 
akan memerintahi tahta kerajaan 
anakanda pula seorang perempuan 
pada anakanda telah didudukkan 

Berkat Allah Tuhan yang gana 
doa ayahanda pula bersama-sama 
mengasihani akanda dagang yang hina 
makanya anakanda beroleh sempuma 
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Dengan tauflk Su bhana Allah 
berlakulah pula sifat jalil a 
hendak rnenolong hamba-Nya pula 
negeri pun suda pulang sernula 

Aduhai ayah bunda aku tuan 
jangan lah Iagi duduk merawan 
da tangnya anakanda hendak melepaskan 
tidaklah lagi akan tertawan 

Janganlah lagi ayahanda bercinta 
bukannya anakanda memb eri !a t; 
marilah ayahanda serta bund a 
pu Ia ng kern bali di a tas tah ta 

Telah berlaku kehendak dewa ta 
kodrat-Nya act il sang atlah nya ta 
aya h da n bunda jangan bcrcinta 
mari lah pulang ke negeri kita 

Janganlah lagi merawan sali 
ncgeri pun sudah pulang kern bali 
lasyka r d an raky at hadir sekali 
hendak rnen yernbah menjunjun g duli 

Aduhai ayah bunda aku tu an 
kesusahan jangan dikenang-k enangkan I 

169 apalah bercinta karena tertawan 
takd ir-Nya sudah daripad a Tuh an 
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Sudahlah takdir khalik al-Bahari 
sy ahdan l!lahkota negeri 

Rakyat tent ara hadir rnenantf 
hendak menyembah seribu pati 
jangan lagi berusak hati 
serahkan pacta Robba al-Aza ti 



Ialah Tuhan rahim dan rahman 
mem elihara yang makhluk menaruh iman 
doa yang yakin Ia kabulkan 
sekali nan tidak Ia ' tolakkan 

Ayuhai ayah bunda aku tuan 
pujikan kiranya kepada Tuhan 
anakand a nan sudah Ia dip eliharakan 
ayah d an bunda pul a dip ertemuk an 

Ialah Tuhan aziz al-ganar 
kemu liaan-Nya tin ggi mart aba tnya besar 
roh-Ny a suci penuhl ah sabar 
mengasihani insan ketika sukar 

wai a pa hendak dipiki ri 
marilah bangun pulang ke negeri 
Ialah juga Tuhan yang kay a 
kasiha n pula amatlah se tia 

Melimpah ke atas hin a dan muli a 
a'tau pun miskin atau pun kay a 
kepada Allah safhafja ayahanda harapka n 
untun g nasib ayaha nda serahk an 

Apalah lagi ayahanda kenangk an 
bangunlah mari kit a bcrjala .n 
apalah lagi ayaha nda ke nangkan 
bangunlah mar i kit a berjalan 

T ah ta dan balai lebu dan pakan 
sekaliann ya ayah ada m enantikan 

· iama lah sudah ayahanda tin ggalkan 
ayahanda sa/ hafja yang dicintak an 

Ayuhai ayah bund a aku tuan 
tidakl ah betas duli junjun gan 
halaman dan balai igu-iguan 
sckal iannya itu duduk meraww1 
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170 Aduhai ayahanda marilah pulang 
biarlah ayahanda anakandaju lang 
jangan dikenang halnya malang 
jangan memberi anakanda malan g 

Ayah dan bunda akas bestari 
baiklah segera berangkat ke negeri 
jan gan lagi berbaik pikir 
kalau kodrat di dalam diri 

Syahdan maka sete lah habislah sudah baginda Candra Ha­
san bersyair demikian itu sam bil diceritakan lah pula adinda 
oleh baginda akan sekalian haln ya baginda dari pennulaan 
dan sampa ilah kepada kesudahann ya itu . 

Kalakian maka demi didengar oleh paduka ayah dan bunda 
baginda akan syair dan cerita , dan kasihannya anakanda de­
mikian , maka ayah dan bunda baginda pun menangislah ter­
lalu san gat sam bil berkata , "Hai anakku Candra Hasan , se­
moga-moga kiranya telah (di)peliharakan dan telah dijauhkan 
pula Allah Subhana wa Taala daripada segala marabahaya di 
dalam sepanjang jalan tuan mengembara di dalam hutan. 
Dan telah dipertemukan Allah Subhana wa Taala pula maka­
nya dapat ayah dan bunda bertemu dengan tuan." Dan ba­
gind a pun tiadalah terkata-kata lagi melainkan menangislah 
siang dan malam sa/ha/ja baginda seraya baginda berkata, 
"Aduhai ayahanda, teguri apalal1 kirany a akan Mam.andaMang­
kubumi dan Pe rdana Mcnteri , dan Raja Muda itu!" 

· Arkian maka mangkubumi pun dan perdana menteri dan 
raja muda pun keti ganya pun sujudlah menyc m bah baginda. 
Maka disambut oleh paduka ayahanda baginda sam bit berkata, 

171 "Aduhai Sauda raku, // Mangkubumi dan Saudaraku Perd ana 
Menteri , dan Anakku Raja Muda. Syahdan maka senyampa ng­
lah juga ada kasihnya Tuan-tuan di atas putranya hamba , yang 
tiada mempunyai ibu dan bapa. Dan menerima kasih apala h 
kiranya ham ba pula kepada Sauddaraku . Dan telah tertang­
gunglah juga kasihnya Saud ara itu kepada ham ba seberat bumi 
dan la ngit jua hamb a menanggungnya. Dan tiadalah dapat 
kir anya akan hamba mcmba laskan dia, melainkan Allah Sub­
hana wa Taala juga yang aka n mcrn balaska n sepen uh-p enuh-
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nya Saudaraku itu!" 
Maka demilah didengar oleh mangkubumi dan perdana 

menteri dan raja muda akan perkataannya demikian itu . Kala­
kian maka keduanya pun menangislah sambil berkata , "Ya 
Tuanku Syah Alam , ampun beribu-ribu ampun, Tuanku , 
Mengapakah makanya Tuanku berkata demikian karena se­
harusnyalah kiranya bagi patik sekalian, pacal yang hina me­
meliharakan pu tra Tuanku karena patik sekalian ini pun telah 
menjadi semata-mata lah hamba ke bawah duli Tuanku , yang 
maha mulia itu ." 

Maka ayahanda bunda kedua laki istri pun sukacitalah 
men(d)engarkan perkataannya mangkubumi dan perdana men­
teri demikian. Setelah habislah sudah baginda berkata-kata de­
mikian , Maharaja Dewa Angkasa pun segeralah datang meni­
arap di kaki ayahanda baginda kedua laki istri itu sam bil 
menyembah, menjunjung duli seraya berdatang (sembah), 
"Ampun Tuanku, beribu-ribu ampun. Maka barang rahimlah 

172 Tuanku di atas patik ini , yang telah mendatangkan kodrat ke 
atas Tuanku // kedua laki (istri) . Adapun patik inilah yang her­
nama Maharaja Dewa Angkasa, yang telah mengalahkan negeri 
Tuanku yang bernama Palinggam Desa itu. Dan telah mema­
sukkan pula akan Tuan kedua kali istri ke dalam penjara yang 
rna lang ini . Syahdan maka barang diampun kiranya duli Syah 
Alam akan sekalian kesalahan dan bebalnya patik ini!" 

Maka demilah didengarnya oleh ayahanda baginda akan 
perkataaan Maharaja Dewa Angkasa demikian itu . Maka ba­
ginda dua laki istri pun heranlah sangat m elih atkan kebesaran 
Allah Subhana wa Taala m elakuk an ke atas hamba-Nya . Maka 
segera ayahanda baginda memegan g tangan Raj a Dewa Ang­
kasa sambil be rkata , "Hai Saudaraku Mahar aja Dewa Angkas a, 
pohonkan ampun apalah kiranya dahulu kepa da Allah . Maka 
seperti hamba ini telah sudahlah hamba mengam punkan sega­
la kesalahannya Saudaraku kepada ham ba. Dan janganlah kira­
nya Saudaraku bergalat cinta dan m enaruh pelbagai wasang­
ka! " 

Maka serta didengar oleh Raja Dewa Angkasa akan per­
kataanny a baginda demikian. Arkian maka Ra]a Dew a Ang­
kasa pun sukacitalah hatinya sambil berkata pula , "Ya Tuan­
ku , dip ersila(h)kan apalah ki ranya ampun Tu anku kedua laki 
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istri berangkat ke mahligai petik yang hina ini!" 
::Setelah itu maka paduka ayah da n bunda baginda pun 

bangunlah, lalu berjalan keluar dari dalam penjara itu di­
irin gkan oleh baginda dan mangkubumi dan perdana men teri 
dan raja muda (dan) Raja Uewa Angkasa pun bersama-sama. 

173 Maka tiada berapa Jamanya berjalan itu, maka ayaha nd a I I 
bagind a kedua laki istri pun sampa ilah ke istana Raja Uewa 
Angkasa. 

Syahdan maka segeralah disam but oleh Raja Dew a Ang­
kasa akan tangan baginda kedua laki istri , talu dibawanya naik 
serta didudukkan di atas singgahsana yang keemasan akan ba­
ginda ketiga berputra itu . Dan diperjamulah pula Kaja Dewa 
Angkasa akan baginda ketiga berpu tra; dan akan mangkubumi 
dan perdana men teri dan raja m uda dengan bersuka-sukaan 
dengan makan minum sek ira-kir a sebulan lamanya. Dan berapa 
lembu dan kerbau kambing pun dan itik pun jangan dikata Jagi 
banyaknya, demikianlah adanya. 

Sebermula adalah bagi Raja Dewa Angkasa itu seo rang 
anak perempuan yang terla lulah amat eloknya sekali. Adapun 
namanya itu Tuan Putri Katna Wilis yang terla lulah sangat 
eloknya. 
Kalakian maka baginda pun bermusyawaratlah dengan paduka 
ayahanda baginda kedua Jaki istri hendak mendudukkan Tuan 
Putri Ratna Witis itu dengan raja muda. 

Setelah didengar oleh baginda kedua laki istri akan per­
kataan anakanda baginda itu demikian , maka baginda dua laki 
istri pun berkenan lah sangat atas jalannya maksud paduka 
anakanda baginda itu. Maka raja berbicaralah kepada Maharaja 
Dewa Angkasa, kata baginda itu, "Hai Saudaraku, adalah suatu 
hajat ham ba kedua laki istri ini di atas Saudaraku. Maka se­
moga-moga perkena n juga o leh Saudaraku akan maksudnya 
ham ba ini!" 

Maka Raja Uewa Angkasa pun menyembahlah akan ba-
174 ginda kedua laki istri I I sam bit berkata , ' 'Ampun Tuanku be­

ribu-ribu ampun, katakan jua apa lah kiranya akan hajat dan 
maksud duli Syah Alam itu? Dan telah t erju njungl ah pula 
rasanya di atas jemala pati k ini.' ' 
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Syahdan maka baginda kedu a Jaki istri pun gemarlah sa­
ngat men(d)engarkan sem bahnya Raja Dewa Angkasa itu. 



Maka segeralah baginda berkata, ' 'Hai :Saudaraku , adapun ada­
lah hasratnya hamba kedua laki istri itu hendak mendudukkan 
anak perempu an Saudaraku Tuan Putri Ratna Wilis itu dengan 
anak hamba raja mud a karena ia pun telsh ntt:rjadi ana klah 
juga kepada ham ba kedua laki istri itu." 

:serta l<.aja Dewa Angka sa mendengarkan perkataan ba­
ginda itu , maka Raja Uewa Angkas a pun sukacita lah rasa hati­
nya seraya berdatang sembah , ' 'Amj)un 
ampun, dan sepenuhilah tern pat titah duli Syah Al<::n yang ma­
ha mulia telah teijunjung di kepala patik. Dan tiadalah dapat 
patik mel alui karena adapun Negeri Sepura Desa dan sekalian 
isinya itu telah rrienjadi ham balah kepada Tuanku. Maka yang 
sebagaimana hasrat Tuanku telah berken an dan menurut sa/ha­
/ha/ja patik ini : ' 

Maka baginda kedua Jak.i istri pun sukalah sangat . Setelah 
sudah muapakat bicara, maka bagind a dua laki istri pun mutai ­
lah berjaga-jaga. Dan l<.aja Dewa Angkas a pun demik.ian juga 
memulai berjaga-jaga . Setelah sarnpailah kepada saa t yang baik 
dan ketik a yang baik . Maka Raja pun dihiasilah oleh 
baginda tiga berputra daripada pakaian yang keemasan. Dan 

175 terlalulah sekali manis // rupanya Raja Muda itu diseri oleh se­
kalian pakaian ditubuhnya . Demik.ian pu la l<.aja Dewa Angkasa · 
menghiasi akan Tuan Putri Ratna Wilis itu . 

Maka makinlah san gat bertam bah-tam bah eloknya tuan 
putri itu, laksana putii di benua Siam dan kilau-kilauan tiada 
dapat ditentang nyata , demikianlah. :Setelah sudahlah Raja Mu­
da dihiasi oleh baginda tiga berputra itu. Maka Raja Muda pun 
dinaikkan ke atas perarakan yang tiga pangkat. Setelah itu 
maka diarak oranglah ke tempat tuan putri dengan gong, dan 
gendang, dan serunai, dan nafiri, dan harbab , dan kecapi. 
Uan sekalian pahlawan dan hulubalang dan orang kaya-kaya, 
dan orang pendekar-pendekar pun bersilatlah dan bermainkan 
tombak dan perisainya di hadapan perarakan itu . 

Syahdan maka ramailah sangat orang menonton hendak 
melihat rupanya l<.aja Muda itu. Maka tiada berapa lamanya 
berarak itu, maka sampai lah ke ma(h)ligai tuan putri . Maka 
segeralah ayahanda baginda memegan g tan gan Kaja Muda itu, 
lalu diberikan ke tangan Raja Uewa Angkasa . Arkian maka 
Raja Dewa Angkasa pun segeralah menyambut tangannya l<.aja 
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Muda , lalu didudukkan di kanan tuan putri. Maka terlalu ma­
nis seka ii dipandang o rang akan ked uanya itu , taks ana bidadari 
dengan indra. Dan demikian lah scte lah itu maka kadi pun me­
nik ahlah Raja Mud a dengan Tuan Putri Katna Wilis. 

Setelah sudah dinikah, maka baginda pun memberi sede­
Kah kepada fakir dan miskin. Dan se kalian rakyat baJatentara 

176 pun diperjamulah // o leh baginda dengan makan dan minum. 
Setelah sampa ilah ketiga harinya , maka panca persada pun di­
perbuat oranglah akan mengarakkan air pemandian . Sete lah 
habislah sudah persada itu , sya hdan maka Kaja Muda kedua 
lak i istri pun diarak oranglah. 

Setelah sudah maka dimandik an oranglah dengan air rna­
war dan kesturi dan berbedak dan be rlangir. Setelah sudah 
m andi dan bersuci itu , lalu bersalin pakaian. Maka apabila 
malarnlah hari, mak a Raja Mud a pun memi(m)pinlah tangan 
istrinya lalu dibawa masuk ke dalam peraduan. Dan segaJa tirai 
kelambu pun dilabuhk an oran glah . Maka Kaja Muda pun me­
lakukan kesukaanny a di dalarn tiarai kelam bu dewangga. 

Setelah itu mak a terlebih maklumlah segal a tuan-tuan dan 
encik-encik akan adatnya orang yang ba/ha/ru kahwin itu. 
Setelah sudah pekerjaannya Raj a Muda itu , maka baginda pun 
berangkatlah membawa kan paduka ayah dan bunda baginda 
ke Negeri Palingg am Desa itu dtiringkan olrh sekalian rakyat 
balatentaranya. Dan Kaja Dewa Angka sa se rta Kaja Muda laki 
tstri pun dan man gkub umi , dan perdana menteri ada bersarna ­
sama men giringk an baginda. 

Maka tiada berapa lamanya berjalan itu, lalu sarn p ailah 
baginda ke pinggir Neger i Palin ggarn Desa itu. Maka segeralah 
seka lian yang tinggal pun m engeluarkan jogan alam keraja an. 
Uan segala tun ggul panji-panji pun diketuarkan oranglah. uan 
gajah ken aikkan baginda pun te lah dihiasai dengan serba jenis 

I 17 pakaian yang keemasan, yang berwn baikan in tan dikarang 1 I 
dan payung iram-iram. 
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:Setela h mu staib tah sudah seka han , sya hdan maka geode­
rang raja pun dipa lu orangtah. Dan sega la bunyi-bunyian pun 
berbunyilah terlalulah amat merdunya . itu m aka seka­
han pun jalanlah hend ak mcngelu-elukan baginda. ber­
tcm ulah dengan baginda itu , maka sekaJ iannya pun men­
junjunglah duli ban gan baginda itu, m aka se kali ann ya pun 



menjunjung}ah dull baginda. Setelah itu maka ayahanda ba­
ginda pun naiklah di atas gajah kenaikkan itu . Dan payung 
iram-iram kekuningan pun dibuka orang}ah memayungkan pa­
duka ayahanda baginda itu . 

Setelah itu maka baginda pun mengiringkan paduka ayah­
anda baginda itu dari kanan dan Raja Muda dari kiri . Kalaki an 
maka istri baginda pun duduklah bersama-sama dengan Tuan 
Putri Ratna Wilis di atas rata perarakan diiringkan oleh Raja 
Dewa Angkasa dari kanan dan perdana menteri dari kiri. Maka 
Mangkubumi mengepalakan sekalian rakyat menteri itu ber­
jalan. Maka sekali bunyi-bunyian pun dipalu ora nglah terlalu 
azmat bunyinya. 

Setelah itu maka sekalian nya pun berjalanlah selaku orang 
berarak rupanya. Maka sekalian pendekar pun berlompatanlah . 
uan ada yang melambungkan cakranya dan ada yang bermain­
kan tombaknya, dan ada yang bertetakkan pedangnya ; masing­
masing melakukan kesukaannya dan pelbagai kepandaiannya . 
Maka ketika berjalan itu , maka sampailah ke pintu kota. 

A.rkian maka pintu itu pun dibukakan orang}ah. Maka ke-
178 naikan ayahanda pun I I berjalanlah . Setelah sampai ke tan¥¥a 

istana, maka baginda pun segeralah turun dari ata s kudanya 
dan Kaja Muda pun demikian juga. Kalakian maka baginda pun 
menyamb utlah akan tangan paduka ayah dan bunda baginda, 
Jalu dibawalah nail< ke atas singgahsana yang keemasan lalu 
didudukkan oleh baginda. 

Setelah itu maka Raja Uewa Angkasa dan Raja Muda pun 
membawa akan Tuan Putri Ratna Wilis itu naik bersama-sama. 
Maka Tuan Putri Ratna Wills pun dibawa oleh baginda masuk 
ke dalam istana, lalu didudukan oleh bag:tnda dekat dua laki 
istri seraya baginda berkata, '' Aduhai Adinda kedua , tegun 
apalah kiranya akan Adinda Putri Ratna Wills ini , anakan da 
Maharaja Dewa Angkasa. Maka sekarang ini telah sudahlah ia 
bersuamikan Kakanda Seri Madatan Kaja Muda." 

didengar oleh kedua istri baginda akan demikian 
itu, maka Waisi pun segeralah memeJuk dan menciurn 
akan Tuan Putri Ratna Wills itu seraya berkata , "Aduhai Adin­
da , janganlah kiranya A<1inda berwaham cinta dan berjauh rasa 
daripada ham ba ini karena telah sudah bersaudaralah kiranya 
kita ini. Adapun akan Kakanda Kaja Muda itu bukannya orang 
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lain daripada hamba ini. Maka saudara hamba juga akan dia 
itu." 

:setelah didengar oleh Tuan Putri Katna Wills akan katanya 
Sitti Waisi demikian itu, maka ia pun berpikirlah di dalam ha­
tinya, ''Wah, ada juga gerangannya K.akanda Raja Muda itu 
bersaudara .' ' ::>etelah itu maka ia pun menyem bahlah akan :Sitti 
Waisi. 

17Y Maka segeralah // disambut oleh :Sitti Waisi seraya ber-
kata, Wah Adinda , maka janganlah apalah kiranya Arlinda me­
nyem bah ham ba ini! '' Setelah i tu m aka bangunlah pula Tuan 
Putri Ratna Wilis pergi menyembah Tuan Putri Ratna Cempa­
ka Dewi. Maka segeralah disambut oleh tuan putri akan sem­
bahnya Tuan Putri Ratna Wilis seraya berkata, "Aduhai Arlin­
da, janganlah kiranya Adinda menyembah akan hamba karena 
kita itu pun telah bersaudaral ah gerangannya dan janganlah 
kiranya berwaham cinta .'' Sambil dipeluk dan diciumlah pula 
oleh tuan putri akan Tuan Putri Katna Wilis itu. 

Syahdan maka Tuan Putri Ratna Wilis pun heranlah sangat 
akan dirinya itu. Maka dijamulah oleh kedua laki istri baginda 
akan Tuan Putri Ratna Wilis dengan memakan jaudah dan 
halwa, dan kahwa. Setelah itu maka baginda pun sukacitalah 
melihatkan kelakuan kedua istrinya sangat mengasihi Tuan 
.t'utri Katna Wilis itu. 

Setelah itu maka baginda pun berkatalah kepada dua laki 
istri, kata baginda , ''Ad uhai Arlinda kedua, berpakai dan ber­
hias apalah kiranya ya Adinda karena paduka ayah dan bunda 
itu hendak datang meng(h)adap tuan-tuan kedua!' ' 

Setelah didengar oleh kedua istri baginda akan kata bagin­
da itu demikian , arkian maka keduanya pun pergilah berhias 
diri serta memakai pakaian yang keemasan. Setelah sudah 

180 kedua istri baginda itu berhias, maka keduanya pun 1 I keluar­
lah Ialu duduk pula dekat Tuan Putri Katna wilis itu. Maka 
kelihatanlah rupanya ketiga tuan putri itu, 1aksana bunga kern­
bang sekebun rupanya dihadap oleh segala dayang-dayangnya 
terlalu manis sekali dipandang orang laksana bintang bertabur 
rupanya . 
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Setelah itu maka baginda pun keluarlah menjemput aka n 
ayah dan bunda baginda itu. Setelah itu maka ayahanda ba­
ginda kedua laki istri pun berangkatlah masuk diiringkan oleh 



baginda sendiri. K.alakian maka Raja Dewa Angkasa dan Kaja 
Muda dan mangkubumi, serta perdana ment eri duduklah juga 
di situ menantikan baginda keluar kembali. 

Maka apabila masuklah sudah paduk a ay.1tanda .:>aginda 
kedua taki istri serta dilihat oleh tiga tuan putri akan paduka 
ayahanda dan bunda itu datang , maka tuan putri ketiga pun 
laJu datang menyembah akan paduka ayahanda baginda ·dt•a 
1aki istri. Maka segeralah disambut olet. ayahanda .:iuo. 
laki istri akan tuan putri itu ·seraya dipeluk dan dicium oleh 
baginda dua laki istri seraya berkata kepada Tuan Putri Katna 
cempaka Dewi serta Sitti Waisi, ' 'Aduhai Anakku Tuan para 
laksana bidadari kesiangan , maka menerimalah kasih apalah 
ayahanda kedua laki istri ini kepada tuan. ' 'Maka dari sebab 
kasih sayangnya Anakku kedua kepada suami tuan. uan tetah 
memelihar akan pula suami tuan itu sehingga telah dapatlah 

181 kiranya ayah dan bunda 1 I bertem u kern bali dengan suami 
tuan itu serta dengan tuan-tuan kedua . Maka tetah ter/h/uta­
malah rasanya ayah dan bunda akan kasih tuan-tuan yang se­
berat langit dan bumi jua ; ayah dan bunda menanggungnya 
dan tiadalah terbalas rasanya ayah dan bund a akan kasihnya 
tuan-tuan kedua itu.' ' 

Maka serta didengar oleh Tuan Putri Ratn a Cempaka Uewi 
dan Waisi akan perkataannya ayah dan bunda kedua laki 
istri itu demikian. Syahdan maka tuan putri kedua pun me­
nangislah terlalu sangat seraya katanya . "Ampun Tuanku ber­
ibu-nbu ampun. Mengapakah gerangannya Tuanku bersabda 
demi.kian karena patlk kedua pun telah menjadi hambalah ke­
pada anakanda Tuanku itu. Uan semata-mata pula patik kedua 
telah menjadi hambalah ke bawal1 duli Tuanku kedua laki 
istri. Maka wajibtah kiranya patut patik kedua yang hina ·ini 
menumpangkan kasih sayang daripad a anakanda Tuanku ka­
rena patik kedua pun telah dipertaruhkan oleh ayah dan bunpa, 
patik kepada anakanda Tuanku itu adanya . K.alakian maka se­
harusnyalah kiranya patik kadua menjunjung akan titah dan 
sabda anakanda Tuanku itu dengan tiada dapat .melalui barang 
sepatang sabda dengan perintah .' ' 

Maka apabila didengar oleh ayahanda baginda kedua laki 
istri akan perkataannya kedua tuan putri itu demikian , maka 
ayahanda baginda kedua laki istri pun terlalulah sangat 
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cita oleh mentd)engarkan bicaranya kedua tuan putri itu II 
182 berkata-kata demikian. , 

Maka makinlah dillfluk dan dicium oleh ayahanda baginda 
kedua laki istri sam bit berkata , ' 'Aduhai Anakku Tuan , alang­
kah bijaknya anakku kedua berkata-kata . Arkian mak a tuan­
tuan kedualah akan menjadi pemadam akan masygul dan peng­
tipur laranya ayah dan bunda ini . Dan Tuantah yang menjadi 
tambatan hati kepada suami tuan itu . Van semoga-moga ba­
rang dikekalk:m Allah :subhana wa Taala apalah kiranya akan 
tuan-tuan kedua duduk berkasih-k asihan akan suami tuan itu. 
Akan tetapi, hai , anakku tuan! Apalah ayah dan bunda hendak 
metepaskan hasrat ayah dan bunda ke atas tuan-tuan keduanya 
itu. Adaiah ayahanda ini hendak mendudukkan tuan-tuan de­
ngan suami tuan , supaya cerah dan terangtah rasanya mata 
ayah dan bunda mengerjakan dan melihati pula akan pekeJjaan 
tuan-tuan dengan mata ayah dan bunda sendiri. uan apalah 
pula katanya tuan-tuan kedua akan hajatnya ayah dan serta 
haraplah ayah dan bunda. Syahdan maka tiadalah kelak tuan­
tuan kedua akan melalui akan perk ataan ayah dan bunda, 
orang tua ini. •· 

Setelah didengar oleh keduanya tuan putri akan perkataan 
ayah dan bunda baginda demikian itu , maka tuan putri kedua 
pun menyembahlah ayah dan bunda baginda sambit berkata, 
' 'Ampun Tuanku, beribu-ribu ampun Tuanku ! Maka yang se­
perti titah dan sabda Tuanku itu , tiadalah sekali dapat patik 
kedua berhamba ini melalui dia , melainkan teJjunjunglah 

183 dengan sepenuh-penuh II di atasjemala patik kedua ini.' ' 
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Setelah itu maka ayah dan bunda baginda men(d)engarkan 
perkataan kedua anakanda putri demikian. Maka makinlah 
sangat kasih sayangnya ayahanda baginda kedua laki istri, lak­
sima menating minyak rupanya. Setelah habislah sudah ayah 
dan bunda baginda berkata-kata itu , syahdari maka ayahanda 
baginda pun keluarlah diiringkan oleh baginda pergi ke tempat 
Maharaja Dewa Angkasa dan Kaja Muda dan mangkubumi dan 
perdana menteri itu duduk seraya ayahanda baginda kembali 
cti atas singgahsana. Uan baginda pun duduklah pula di tern pat , 
pula menghadapi akan paduka ayahanda baginda itu. Dan 
bunda baginda pun duduklah bersama-sama ketiga putri itu 
serta bersenda gurau. Uan seketika duduk itu, maka hidangan 



persantapan pun diangkat orang)ah pada hadapan ayahanda 
baginda dan di hadapan sekalian yang meng(h)ad ap pun. Dan 
segaJa dayang-dayang tuan putri pun mengangkat pula hidang­
an persantapan ke hadapan bunda baginda dan di hadapan 
tuan pu tri itu l<etiga. 

Se telah itu maka ayahanda baginda pun santaplah se­
hidangan dengan baginda kedua berputra. Uan Raja Uewa Ang­
kasa pun santaplah sehidangan dengan Raja Muda. Dan mang­
kubumi pun santaplah bersama-sama perdana mente ri. Dan 
bunda baginda pun santaplah sehidangan dengan ketiga tuan 
putri itu. Dan sekalian yang menglh)adap itu masing-masing 
dengan hidangannya . 

184 /1 Setelah habislah sudah santap, lalu mem akai bau-bauan 
dan makan sirih. Sete1ah sudahlah duduk seketika, maka / hi­
dangan / ayahanda baginda pun berkata kepada Raja Dewa 
Angkasa dan mangkubumi dan perdana menteri dan Raja 
Muda, titah baginda, "Ayuhai Saudaraku Maharaja Dewa Ang­
l<asa dan Saudaraku mangkubumi , perdana menteri , dan Anak ­
ku Raja Muda , adapun mal<a adalah hamba ini hendaklah me­
ngerjakan anak hamba Candra Hasan dengan Tuan Putri Cem­
paka Uewi dan Sitti Waisi itu kembali karena sangat berhajat­
lah ham ba ini hendak meng(h)adapi akan pekerjaan anak ham­
ba ini pula. Syahdan maka betapalah kiranya ikhtiarnya Sa­
udaraku di atas bicaranya ham ba ini?" 

Maka Raja Dewa Angkasa menyembah duli baginda Raja 
Hujangga Hayu, l<atanya, ''Ampun Tuanku , beribu-ribu ampun. 
Adapun seperti perkataan auli Syah A1am itu, sebenarnyalah 
dil<erjakan o1eh·Thanku.'' 

Setelah itu maka Maharaja B.ujangga Bayu pun sukacitalah. 
Setelah itu memulailah akan berjaga-jaga empat puluh hari 
empat puluh malam dengan bersuka-sukaan. Maka rakyat ke­
dua buah negeri itu pun masing-masing melakukan kesukaan­
nya . Van segala permainan adaJah semuanya . Setelah genaplah 
empat puluh hari empat puluh malam, maka hatta keesokan 
harinya itu kalakian maka Maharaja Bujangga Bayu dan Maha­
raja Dewa Angkasa pun menghiasilah akan baginda Candra Ha­
san dengan pakaian indah-indah ; bercelana sutra kingkap yang 
biru rupanya, bertelepukkan pula intan lazuardi , dan berbaju 

185 satin warnanya jingga bertatahkan perak 1 I dan perrnata dan 
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berkancing mtan bunganya dadu. Uan berikat pinggang cindai 
keemasan dan bertali leher tujuh betit daripada emas sepulull 
mutu, bertatahkan ratna mutu manikam. Dan berkeris Ma/n/­
Japahit dan berhulukan zambrut yang hijau rupanya dan me­
mal<ai mahkota , baginda Jaksana dewa-dewa l<ayangan rupa­
nya. 

Syahdan maka Tuan Putri Cempaka Uewi dan Sitti Waisi 
pun diniasi oranglah. Dan istri raja-raja dengan memakai pakai­
an yang serupa keduanya, bersubang dan berkalung mutiara di­
karang berapat dengan berl<alung kana dan memakai sikat 
emas sehari bulan. Dan semakinJah bertambah-tambah Jagi 
eJoknya tuan putri keduanya, laksana putri di dalam l<ayangan 
rupanya . 

Setelah sudah berhias itu, maka didudukkanlah oleh bun­
danya di atas pemujawangan yang tujuh pangkat . Uan penuh 
sesaklah segala istri raja, biti -biti segala menteri dan hulubalang 
duduk meng(h)adap baginda itu, laksana tulisan kern bar rupa­
nya. 

Setelah habislah sudah baginda Candra Hasan itu dihias, 
maka dinaikkan oranglah ke atas perarakkan yang tujuh ting­
kat. Setelah sudah maka gong dan gendang pun dipalu orang­
lah. Dan segala bunyi-bunyian pun berbunyilah terlalu amat 
merdu bunyinya. Maka Raja Uewa Angkasa dan mangkubumi 
dan perdana menteri dan Raja Muda pun masing-masing meng­
endarahi kudanya dan kenaikkannya. 

186 Arl<ian Raja Dew a Angkasa pun melon tarkan cakranya 1/ 
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l<e udara. Maka turunlah hujan air mawar akan sekalian anak 
raja-raja yang mengiringkan perarakan baginda itu. Dan mang­
kubumi pun melontarkan cakranya. Syahdan maka turunJah 
hujan bunga rampai. uan perdana menteri pun melambungl<an 
pedangnya, maka turunlah hujan perrnata. Maka riuh rendah­
lah sekalian tentara dua buah negeri itu merebut dan memu­
ngut perrnata itu. 

Setelah Kaja Muda pun melontarkan lembingnya ke udara . 
Maka dengan sefetika itu juga turunl ah air mawar de ngan 
am bar dan kesturi. Setelah itu maka baginda pun heranJah me­
lihatkan kesaktian sekalian anal< raja-raja itu. Setelah berapa 
lamanya baginda diarak orang, maka lalulah sampaitah baginda 
ke mahligai tuan putri itu. 



.K.alakian maka perarakan baginda pun berhentilah di situ. 
itu maka Raja Dewa Angkasa dan Kaja Muda pun se­

geralah turon dari atas kudanya 1seraya1 memegang tangan ba­
ginda dibawa turun dari atas perarakan itu. Maka diberikannya 
ke tangan paduka ayahanda baginda . Maka segeralah disambut 
oleh paduka ayahanda baginda akan tangan anakanda baginda 
itu , lalu dibawalah naik Ice atas mahligai tuan putri . Maka bpn­
da baginda pun segeralah datang menaburkan beras kunyit. 

Setelah sudah maka dibawalah oleh bunda baginda, lalu di­
dudukkan dekat tuan putri keduanya itu di atas pemujangan 
yang tujuh pangkat. Setelah itu maka nasi suap-suapan pun 
diperedarkan oranglah ke hadapan baginda. Maka disuapkan 

187 oleh bunda baginda ke mulut baginda dan ke mulut II tuan 
putri keduanya. Kemudian maka dipeganglah oleh bunda ba­
ginda akan tangan baginda serta dicakupkan ke nasi itu , lalu di­
suapkan ke mulut tuan putri . 

Maka diperbuatlah oleh baginda seperti ajaran bunda ba­
ginda itu. Maka disuapkanlah oleh baginda ke mulut tuan putri 
kedua . Syahdan maka disambut oleh tuan putri kedua , ke­
mudian dimuntahkan. Maka disuap pula oleh tuan putri ke­
dua ke mulut baginda. Maka digigit oleh baginda akan jarinya 
keduanya tuan putri itu. Maka kedua tuan putri pun menge­
nyali. 

Maka sekalian yang meng(h)adap pun habislah tertawa . 
Dan seketika lagi hari pun malamlah. Maka sekalian kandil dan 
pelita pun dipasang oranglah dan segala tirai kelambu pun di­
labuhkan oranglah. Maka baginda pun memi(m)pin tangan istri­
nya kedua itu , lalu dibawanya masuk ke dalam peraduan . 

Kalakian maka paduka ayahanda baginda pun keluarlah 
menjamu akan Raja uewa Angkasa dan mangkubumi dan per­
dana menteri dan Muda dan sekalian menteri dan huluba­
lang pahlawan dan bunda baginda pun menjamulah akan seka­
lian istri dan menteri hulubalang sekalian dengan ber­
suka-sukaan. 

Setelah sampaiJah ketiga harinya akan mandi-mandi itu, 
maka Raja Uewa Angkasa pun mencipta sebuah panca per­
sada tujuh pangkat, lengkap dengan batil emas dan batil perak 
yang berisi dengan bedak dan langir dan sebagainya. 
itu maka terkembanglah segala payung iram-iram menaungi 
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akan sekalian batil-batll itu. Maka panca persada pun diarak 
oranglah dengan gong dan gendang. Dan 1/ segala bunyi-bunyi­
an yang lain pun dipalu oranglah terlalu azmat bunyinya , lalu 
berhenti ke mahligai tuan putri. 

:Setelah sudah maka baginda pun turunlah memandikan 
anakanda baginda serta dengan tuan putri itu dengan berlangir 
dan berbedak. Setelah sudah mandi itu lalu bersalin pakajan 
yang keemasan. 

Setelah sudah ayahanda baginda mengawinkan akan anak­
anda Candra Hasan dengan keduanya tuan putri itu, syahdan 
maka paduka ayahanda baginda pun menyuruhlah mem buka­
kan beberapa buah gedung serta memberi per satin oleh ayah­
anda baginda itu akan Maharaja Dewa Angkasa dan kepada 
mangkubumi dan perdana ment eri dan Kaja Muda, dan sekali­
an menteri hulubalang. Masing-masing dengan kadarnya. 
Dan segala fakir dan miskin pun diberilah oleh ayahanda ba­
ginda sedekah. Dan segala rakyat balatentaranya kedua buah 
negeri pun diberi oleh baginda dengan persalin. Demikianlah 
murahnya ayahanda baginda. 

Maka kalakian pun menadahkanlah tangan masing-masing 
serta memintakah doa akan baginda. Setelah selesailah dari­
pada pekerjaan tka;h/winan itu, maka ditentukanlah oleh ba­
ginda akan Raja Muda itu akan memerintahkan Negeri :Sepura 
Desa itu bersama Maharaja Uewa Angkasa. Dan paduka ayah­
anda baginda pun akan memerintahkan semula Negeri Pali­
ngam Desa itu. Van akan uesa NRgara itu, bagindalah sendiri 
akan memerintahkannya. 

Arkian maka adalah sekira -kira empat bulan lamanya telah 
baginda di dalam Negeri Palinggam Desa itu. Maka baginda 

189 dan Maharaja Dew a Angkasa I 1 dan Kaja Mud a bermohonlah 
kepada ayahanda baginda, lalu berjalan masing-masing pulang 
ke negerinya yang telah ditentukan oleh baginda itu adanya. 
Dan tiadalah khali lagi negeri yang ketiga buah itu u tus-meng­
utus pada tiap-tiap tat>un, dan demikianlah adanya itu. 
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Telah tamattah sudah cerita nya Sultan Maharaja candra 
Hasan itu , yang betullah seperti kata ibarat: jika in tan itu jatuh 
ke dalam limbahan , tiadalah hilang cahayanya itu. 

Wa Allahu alam . 



Arti Catatan dalam Transliterasi 

I. bercampur ata u berkacau tidak karuan tPoerwada rminta , 
l Y78: 846) 

1.. pedangnya 

3 . namJ b';Jah 
4 . 

5. (Iska ndar, 1970: Y 15) 
6 . membunuh 
7 . mengasingl<an diri di tempat yang sunyi tPoerwada rminta , 

1978:50J) 
meru gi atau gagal 

9 .mengigau 
10. -.:-.> .. / .. f. 
11. 
12. 

13. \>. 
14. 

.. , 
16. gugu s 
1 /. v iJJ) .»> 
18. 
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